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“£>i i/wnw mereka sedikic sekali lidur diwaktu
malam. Dan selalu memohonkan ampunan

di waklu pagi sebelum fajar."
{QS. Adz-Dzaariyaat: 17-18).
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4'WahaiMial-Qur-an, shalat Witirlah kalian, karena Allah

îtu al-Witr (Yang Mahatunggal), dan Dia menyukai
shalatWitir. {HR. An-Nasa-i)

4 4
4

4
4

4
4

^ ^ C S j ’ J . f o < [
o^T diî l

4
4 4
4
4 s

4 4
4 4
4 "Vl̂ ahai anakAdam, shalatlah karena 4
4

Aku empat raka 'at di avial siang. 4
4
4 4
4 4
4 4
4 4
4 4
4 4
4
4

* 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4



Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT)

Sa'idbin Ali bin Wahf al-Qahthani
Panduan praktis shalat, witir, tahajjud,dan dhuha /
Sa'id bin Ali bin Wahf al-Qahthani; penerjemah, Ade Ichwan Ali ;
muraja'ah, Abu Abdil Karim. ■Bogor: Pustaka Ibnu Umar, 2009
xx/V +764 him. ;73 x78 cm

Judul asli: ShalaatuI Mu '-min Mafhuumun wa Fadhaa-ilu wa Aadaabun
wa Anwaa'un wa Ahkaamun wa Kaifiyyatun, fii Dhau-il Kitaabi was Sunnah

ISBN 978-602-8520-04-1

7. S/ia/at Wf/t/r I. Judul. II. Ade Ichwan Ali.
III. Abu Abdul Karim.

2 9 7 . 4 1 2 . 2 3



4 *

*■

4 *

4-

4
4
4

4
4

4
4

4
4
4
4

4
! i

* 4 4 4



L

aJlS « t^U<a9jJ

s-3 X »

“ c L i l j * — c - ^

Judul Asli :ShalaatuI Mu'-min
Mafhuumun wa Fadhaa-ilu
wa Aadaabun wa Anwaa'un
wa Ahkaamun wa Kaifiyyatun,
fii Dhau-il Kitaabi was Sunnah

:DR. Sa'id bin Ali bin Wahf
al-Qahthani

:Mu-assasah abjarisi lit Tauzii'
wal I'laam Riyadh-
Saudi Arabia

Penu l t s

P e n e r b i t

Judul dalam Babasa Indonesia :

Shalat Witir, Tahajjud dan Dhuha
Penerjemah :Ade Ichwan Ali
Layout dan Disain Sampul :PUSTAKA IBNU 'UMAR

:Abu Abdil Karim
:PUSTAKA IBNU 'UMAR
;Bulan Sya'bani430 H/

Agustus 2009 M

Muraja'ah
P e n e r b i t
Cetakan Pertama

Tidak sepatutnya seorang Muslim memperbanyak isi buku ini,
tanpa izin tertulis dari Penerbit Pustaka Ibnu 'Umar.



P E N G A N TA R P E N E R B I T

^ 0

^ i-" 9 fl ®
i j j u j t fl jA^

9C'' ^ 0 r i ^ 0 1 1 M

. ^ ^ a

2zj> *>U *0jl

o j

*I. * !1 ®Ls.-vJL>I ^<0-Lj/* cLaJI—<>j* 1

jl ca!^ t l r “ j J -
\^ Si ipb c^j II: ^i^'i iJi N

. < U O b A - ^

Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, me-
mohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami dan
kejelekan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang Allah
beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat menyesatkan-
nya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak ada
yang dapat memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak
diibadahi dengan benar kecuali Allah saja, tidak ada se-
kutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwasanya Nabi Mu¬
hammad ^adalah hamba dan Rasul-Nya.

Pengantar Penerbit I X





1 ^ \ ^ f ' " ' - ' ' v ^ y > ' ' ' ' ' ^ < i \
^^_;b Ju^ 4 j i '

\L y y

J^.O^J
w \

‘‘Hai orang-orangyang beriman, bertakwaUh kamu kepada
Allabdan ucapkanlahperkataanyangbenar, niscaya Allah
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni
bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan
Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kerne-
nangan yang besar. ”(QS. Al-Ahzaab: 70-71)

Amma ba’du:
0 ^ ^ ^

t<Aa jil t'Ull e-jllS” OjA^-I (3Av^?1 jli

<pA^3t<pA ^A^ ^tL|^L)A^ jI j—

.jUl JiJ *>u J^3
“Sesungguhnya sebenar-benar ucapan adalah Kitabullah
(al-Qur-an) dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Mu¬
hammad ̂ (as-Sunnah). Seburuk-buruk perkara adalah
perkara yang diada-adakan (dalam agama), setiap yang
diada-adakan (dalam agama) adalah bid’ah, setiap bid’ah
adalah sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka.”

K U A L I T A S S E O R A N G M U K M I N

Seorang mukmin hams menjadi orang yang berkuali-
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tas. la harus menjadi seorang yang kuat, karena mukmin
yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah 'M dari-
pada mukmin yang lemah. Nabi ̂ bersabda:

■ t J i J i S
“Seorang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih di¬
cintai Allah daripada mukmin yang lemah.

Setiap mukmin harus kuat dari segi spiritual, sosial,
intelektual dan finansial. Empat tolok ukur inilah yang
akan menentukan kualitas seorang mukmin pada sisi Al¬
lah Dan orang yang memiliki empat kriteria kekuatan
ini lebih baik dan lebih dicintai di sisi-Nya, meskipun
pada tiap-tiap mukmin pasti ada kebaikan.

” 1

Empat kekuatan ini sudah selayaknya diusahakan
dan dimiliki oleh setiap mukmin, sebagaimana yang dita-
nyakan oleh Nabi Musa pada Rabb-nya. Tentang
kualitas spiritual, Musa benanya tentang siapakah
hamba Allah SI yang paling bertakwa, dan siapa pula
yang paling mendapat petunjuk. Tentang kualitas sosial,
Nabi Musa bertanya tentang siapakah hamba Al¬
lah myang paling bijak dan paling gagah di antara m a -

nusia. Tentang kualitas intelektual, Nabi Musa bertanya
kepada Allah siapakah di antara hamba-hamba-Nya

Dihasankan oleh al-Albani dalam Shahiih wa Dha'iif Sunan Ihni
Majah (1/151)

Pengantar PenerbitX U



yang paling alim. Dan tentang kualitas finansial, Nabi
Musa benanya kepada Allah Stentang siapakah di an-
tara hamba-Nya yang paling kaya.

Mari kita lihat penanyaan-penanyaan tersebut se-
lengkapnya, berikut jawaban-jawabannya, sebagaimana
dikisahkan oleh Rasulullah ^.

Rasulullah ^bersabda:

JL^ c

4^3 L: :Jll i I s k J L i

^li Jli (jllil 1 J l i
:Jli 4_

(j-ili:Jli(^li ijli ^uIp^|^i1]i
:Jli ^ l i : J l i 3 ^ 3 ^ l ^ i

“J jb

^ b l i
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“Nabi Musa bertanya kepada Rabb-nya tentang enam
perkara. Beliau menyangka bahwa keenam perkara ter-
sebut telah menjadi miliknya secara murni. Adapun per-
tanyaan yang ketujuh, Nabi Musa tidak menyukainya.
1. Nabi Musa bertanya, ‘Wahai Rabb-ku, siapa-

kah hamba-Mu yang paling takwa?’ Allah ̂ men-
jawab, ‘Yang selalu ingat dan tidak lupa.’

2. Nabi Musa bertanya, ‘Wahai Rabb-ku, siapa-
kah hamba-Mu yang paling mendapat petunjuk?’
Allah menjawab, ‘Yang mengikuti hidayah.’

3. Nabi Musa bertanya, ‘Wahai Rabb-ku, siapa-
kah hamba-Mu yang paling bijak?’ Allah ̂ men-
jawab, ‘Yang menghukumi manusia sebagaimana ia
menghukumi dirinya sendiri.’

4. Nabi Musa bertanya, ‘Wahai Rabb-ku, siapa-
kah hamba-Mu yang paling alim?’ Allah
jawab, ‘Seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan,
tapi tidak pernah kenyang dengan ilmu. Ia selalu

Pengantar Penerbit
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menghimpun ilmu manusia ke dalam ilmunya.’
5. Nabi Musa bertapya, ‘Wahai Rabb-ku, siapa-

kah hamba-Mu yang paling gagah (mulia)?’ Allah
menjawab, ‘Yang mampu membaias (kejahatan orang
terhadapnya), letapi ia menawarkan ampunan.’

6. Nabi Musa bertanya, ‘Wahai Rabb-ku, siapakah
hamba-Mu yang paling kaya?’ Allah Mmenjawab,
‘Yang menerima (rela) terhadap apa yang diberikan
kepadanya.’

7. Nabi Musa bertanya, ‘Wahai Rabb-ku, siapa-
Si men-kah hamba-Mu yang paling fakir?’ Allah

jawab, ‘Orang yang senantiasa merasa kurang.
Lalu Rasulullah ̂ bersabda, “Kaya itu bukan yang ter-
lihat secara zhahir. Akan tetapi kaya itu bersumber dari
kekayaan hati. Apabila Allah berkehendak menjadi-
kan hamba-Nya seorang yang baik, maka Allah ̂ akan
menjadikan kekayaannya dalam jiwanya, dan ketakwaan
di hatinya. Dan apabila Allah Shendak menjadikan
seorang hamba-Nya buruk, maka Allah ̂ akan menja¬
dikan kefakiran di antara dua matanya. ” 2

MEMPERKUAT DAN MEMPERKAYA JIWA
DENGAN WITIR, TAHAJJUD DAN DHUHA

Shalat Witir, Tahajjud dan Dhuha mengajarkan kita

^Silsilah ash-Shahiihah (no. 3350)
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untuk kuat secara spiritual. Hal ini karena ketiganya akan
membawa kita kepada mengingatnya siang dan malam.
Di malam hari kita mengingat-Nya dengan Tahajjud dan
Witir, di kala kebanyakan orang tidur. Dan di siang hari
pun kita diajak untuk mengingat-Nya dengan Dhuha, di
kala kebanyakan orang tengah sibuk bekerja atau melaku-
kan aktivitas lainnya. Seringnya seseorang mengingat Al¬
lah akan membuat kualitas ketakwaannya meningkat,
sebagaimana jawaban dari Allah Sketika ditanya oleh
Nabi Musa tentang siapakah orang yang paling bertak-
wa. Ternyata ia adalah orang yang sering mengingat-Nya,
dan tidak melupakan-Nya, di saat kebanyakan manusia
melupakan-Nya.

Tahajjud, Witir dan Dhuha juga akan membuat se¬
seorang menjadi kaya secara bathin. Hal ini sangat pen-
ting, karena kekayaan lahir seseorang akan hampa dan
kering ketika jiwanya miskin dan kerdil. Kekayaan lahir
akan menjadi penuh makna dan dapat dinikmati di dunia
dan akhirat, ketika ia memiliki jiwa yang kaya. Orang-
orang kaya (harta) yang tidak kaya (jiwa) banyak yang
mengukir sejarah kepedihan, sedangkan orng-orang yang
kaya (harta) sekaHgus berjiwa kaya telah mengukir sejarah
emas yang selalu dikenang orang.

Nabi ̂ mendorong umatnya untuk mendahulukan
kaya secara bathin. Ketika beliau menerangkan keutama-
an Witir, beliau bersabda:

Pengantar PenerbitX V I
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“Sesungguhnya Allah t̂elah menjadikan bagi kalian sha-
lat tambahan, dan shalat itu lebih baik dari unia merah.
Shalat itu adalah Whir. Allah Mmenetapkan waktunya
di antara ‘Isya dan lerbit fajar. ” 3

Mengapa Rasulullah membandingkannya deng
merah? Karena unta merah adalah kekayaan yang menjadi
pavorit bangsa Arab. Unia merah lebih bernilai dibanding
dengan unta-unta jenis lainnya. Namun kekayaan dengan
unta, merah ini pun ternyata tidak ada apa-apanya diban-
dingkan dengan kekayaan jiwa yang akan didapatkan se-
seorang ketika ia melaksanakan Whir.

Demikian pula ketika menerangkan keutamaan sha¬
lat Tahajjud, Nabi Mmembandingkan pula dengan unta

a n u n t a

^Abu Dawud, kitab al-Witr, bab Istihbaabul Witr (no. 1418). Su-
nan at-Tirmidzi, kitab al-Witr, bab Maa jaa-afil Witr (no. 452).
Ibnu Majah, kitab Iqaamatush shalaah, bab Maa jaa-afil Witr (no.
1168). Al-Hakim, dan la menshahihkannya, dan disepakati oleh
adz-Dzahabi (1/306). Hadits ini memiliki penguat yang diriwa-
yatkan oleh Imam Ahmad (̂ 148). Dishahihkan oleh al-Albani
kecuali kalimat dalam Irwaa-ul Ghaliil (H/
156).

x v i i
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hamil lagi gemuk, satu kekayaan yang sangat disukai
bangsa Arab. Diriwayatkan dan Abu Hurairah ,ia
mengatakan: “Rasulullah Mbersabda:

^jl l i l

. J l i ! L l i
' * \ p ^

ouii J I A

‘Maukah salah seorang dari kalian ketika kembali Lpa-
da keluarganya mendapatkan tiga unta hamil yang besar
lagi gemuk?’ Kami menjawab, ‘Ya (kami mau),’ lalu Nabi
bersabda, ‘Tiga ayat yang dibaca oleh salah seorang dari
kalian dalam shalat malamnya itu lebih baik baginya dari-
pada tiga unta hamil yang besar lagi gemuk.

Maka dapat dibayangkan ketika seseorang di setiap
malam dan di sepanjang usianya senantiasa mengerjakan
Tahajjud... Kekayaan bathin yang tiada t a r a .

Bahkan lebih jelas lagi ketika beliau Mmenjelaska.:
keutamaan shalat Dhuha. Diriwayatkan dari Abud Dar

a n

Muslim, kitab Shalaaatul Musaafiriin, bab Fadhlu qiraa-atil qur-
aanfishshalaati wa ta’allumihi (no. 802).

X V l l l Pengantar Penerbit



da' dan Abu Dzarr dari Rasulullah M-dari Allah
Dia berfirman:

j^31 ^1j

“Wahai anak Adam, shalatlah karena Aku empat raka’at di
awal slang, niscaya Aku cukupi kamu dl akhir slang.

Kekayaan lahlr mana lagl yang leblh besar darlpada
berkecukupan? Cukup untuk itu, dan cukup untuk
Dan Dla-lah yang menjamln kecukupan Itu, bukan ma-
nusia. Dia Yang Mahakaya dan Maha Mencukupi, bukan
makhluknya yang serba lemah dan kekurangan. Seseorang
akan memiliki ‘kebebasan finansial’ yang sebenar-benar-
nya ketlka semua keperluannya dicukupl oleh Allah

Subhaanallaah, dapat kita katakan bahwa keutamaan
tiga shalat ini sangat besar dalam membentuk kualitas
kekuatan kaum mukminin dan dalam membentuk keka¬
yaan jiwa sekaligus kekayaan lahir mereka yang penuh
berkah. Pantas saja jika seorang ‘Abdurrahman bin Auf

dalam sekali duduk mampu berinfak ratusan juta
jika dikonversi ke dalam rupiah. Dan seorang Umar bin

» 5

m i .

5At-Tirniidzi, kitab al-Witr, bab Meui juu-a fii shalautidh dhuhaa
(no. 475). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih at-Tirmidzi

al-Irwaa' (U/219)
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Khaththab memiliki penghasilan pasif per bulan lebib
dari 200 milyar (jika dikonversi ke dalam rupiah). Dan
pantas saja apabila rakyat ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
banyak yang berdo’a, “Ya Allah Msemoga esok hari ada
yang mau menerima shadaqah saya.” Ini karena
orang rata-rata berkecukupan, sehingga sulk ditemukan
orang yang miskin. Sampai-sampai petugas Baitul Maal
berkata, “Aku khawatir mereka menjadi sombong (de-
ngan kekayaan mereka).” Wallaahu a'lam.

s e m u a

T E N TA N G B U K U I N I

Kami terjemahkan dari kitab Shalaatul Mu'-min
Mafhuumun wa Fadhaa-ilu wa Aadaabun wa Anwaa-
’un wa Ahkaamun wa Kaifiyyatun, fii Dhau-il Kitaabi
was Sunnah, karya DR, Said bin ‘Ali bin Wahf al-Qah-
thani. Kami pilih karena kepiawaian beliau dalam
nyusun sistematika yang mudah dan jelas, pembahasan
yang rinci, dan takhrij hadits yang memadai. Beliau pun di
beberapa tempat tidak lupa memperkuat kesimpulan beliau
dengan menyertakan pendapat dari guru beliau, al-Imam
Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz seorang ulama

besar yang terkenal di abad ini.

Cita-cita dan harapan kami, semoga kualitas dan
kekuatan kaum mukminin meningkat di belahan bumi
manapun. Dan semoga kaum mukminin lebih dekat ke-
pada Allah ̂dan lebih familiar dengan syari’at agama
mereka.

m e -
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Salawat serta salam semoga senantiasa dilimpahkan
kepada Nabi Muhammad keluarga, para Sahabat dan
para pengikut mereka hingga hari Akhir. Aamiin.

Bogor,
Tuli 2009 M.
Sya’ban 1430 H.

Penerbii
P U S TA K A I B N U ‘ U M A R
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SHALAT SUNNAH WITIR
1. Hukum Shalat Witir
2. Keutamaan Shalat Sunnah Witir
3. Waktu Shalat Witir adalah Seluruh Waktu

Malam Setelah ‘Isya’
4. Bacaan al-Qur-an dalam Shalat Witir
5. Qunut dalam Witir

a. Bacaan Qunut Berdasarkan Hadits al-Hasan

b. Bacaan Qunut Berdasarkan Hadits
All 

6. Tempat Do’a Qunut adalah Sebelum
Sesudah Ruku’

7. Mengangkat Tangan dalam Do’a Qunut
dan Aminnya Makmum

3

6

1 0

1 2

3 7

3 8

bin ‘Ali 3 8

4 0
a t a u

4 1

4 6

8. Mengakhiri Shalat Malam dengan Witir.
9. Do’a setelah Salam dari Shalat Witir..

4 8
4 8

10. Tidak Ada Witir Dua Kali dalam Satu Malam
dan Witir Tidak Batal Qika Shalat Lagi
setelah Witir)

11. Membangunkan Keluarga untuk Shalat
Witir adalah Disyari’atkan

4 9

5 1

X X l l
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12. Mengqadha Shalat Whir bagi Orang yang
Tidak Sempat Melakukannya

13. Do’a Qunut Naazilah dalam Shalat Fardhu
B A B I I

TAHAJJUD DI MALAM HARI
A. Pengertian Tahajjud
B. Hukum Shalat Tahajjud
C. Keutamaan Qiyaamul Lail (Shalat Malam)
D. Waktu yang Paling Ulama untuk Shalat

Malam adalah Sepertiga Malam Terakhir
Jumlah Raka’at Shalat Malam Tidak Memiliki
Bilangan yang Khusus

F. Adab-Adab Shalat Malam
1. Niat untuk Melakukan Shalat Malam

ketika Hendak Tidur
2. Mengusap Wajah ketika Bangun Tidur,

Berdzikir kepada Allah M, dan Meng-
gosok Gigi dengan Siwak seraya
Mengucapkan:

3. Memulai Shalat Malam dengan Dua
Raka’at yang Ringan

4. Disunnahkan Tahajjud di Rumahnya,
Karena Nabi MMelakukannya.

5. Mendawamkan Shalat Malam, tidak Meng-
hentikannya !!!!!!

6. Apabila Mengantuk, Maka Dianjurkan
untuk Tidur dan Meninggalkan
Shalatnya

7. Disunnahkan untuk Membangunkan
Keluarganya

5 2

5 4

6 7

6 7

6 7
7 3

E .
9 2

9 3

9 3

9 5

9 7

9 8

9 9

1 0 1

1 0 2
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8. Seseorang yang Tahajjud Hendaklah
Membaca Satu Juz dari al-Qur-an,
Lebih, boleh juga Kurang

9. Mengakhiri Tahajjud dengan Witir
10. Niat yang Lurus dan Memohon Pahala

kepada Allah fg atas Tidur dan Shalat
Malamnya

11. Lama Berdiri serta Banyak Ruku’ dan
Sujud

F. Sebab-Sebab yang Dapat Membantu Shalat
Malam

B A B I I I

SHALAT DHUHA
1. Hukum Shalat Dhuha

Keutamaan Shalat Dhuha Berdasarkan
Hadits-Hadits Shahih

3. Waktu Shalat Dhuha
Yang Benar: Jumlah Raka'at Shalat Dhuha
Tidak Memiliki Batas Tertentu

11 0

1 2 1

1 2 1

1 2 4

1 3 5

151

151
2 .

1 5 5

1 5 9
4 .

160
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B A B I

S H A L A T S U N N A H W I T I R

Disunnahkan meninggalkan shalat rawatib dalam
perjalanan, kecuali shalat sunnah Fajar dan shalat sun-
nah Witir. Hal ini berdasarkan hadits ‘Ashim bin ‘Umar
bin al-Khaththab, ia berkata, “Aku bersama-sama dengan
Ibnu ‘Umar dalam perjalanan menuju Makkah. Lain Ibnu
‘Umar mengimami kami shalat Zhuhur dua raka’at (diqa-
shar). Kemudian ia mendatangi kendaraannya bersama
kami. Lain ia duduk, dan kami pun duduk bersamanya.
Lalu ia melirik ke arah tempatnya shalat. la melihat orang-
orang yang sedang shalat. Ia berkata, ‘Apa yang mereka
kerjakan?’ Aku menjawab, ‘Mereka sedang shalat sun¬
nah (rawatib).’ la berkata, ‘Seandainya aku mau mengerja-
kan shalat sunnah, niscaya aku menyempurnakan shalat
(fardhu)ku. Wahai keponakanku, aku pernah menyertai
Rasulullah dalam perjalanan, maka beliau tidak pernah
menambahkan dari dua raka’at hingga beliau meninggal.
Dan aku pun menyertai Abu Bakar (dalam perjalanan),
maka ia pun tidak menambahkan dari dua raka’at hingga
ia meninggal. Kemudian aku menyertai ‘Utsman, maka ia
pun tidak menambahkan dari dua raka’at hin^a ia mening-
gal. Allah ^berfirman:
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! ! !

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri te-
ladan yang baik bagimu..." (QS. Al-Ahzaab; 21)̂

Adapun shalat sunnah Fajar dan Witir, maka beliau
tidak pernah meninggalkannya, baik ketika hadir (tidak
bepergian), maupun ketika bepergian. Hal ini berdasar-
kan hadits ‘Aisyah tentang shalat Fajar, bahwa Nabi
%, tidak pernah meninggalkan dua shalat sunnah itu
selamanya.̂

Juga berdasarkan hadits Abu Qatadah tentang
tidurnya Nabi ̂ dan para Sahabatnya ketika bepergian,
yakni ketika mereka mengerjakan shalat Fajar setelah
matahari terbit (kesiangan). Dalam hadits itu disebutkan:
“Kemudian Bilal mengumandangkan adzan (seruan) un-
tuk shalat. Lalu Rasulullah ̂ shalat dua raka’at (sunnah
Fajar), kemudian shalat Shubuh. Nabi melakukannya
sebagaimana yang biasa beliau lakukan setiap hari.

Adapun sunnah Witir, maka hal ini berdasarkan ha¬
dits ‘Abdullah bin ‘Umar ,ia berkata, “Nabi ®

” 3

'Muttafaq ‘alaih, al-Bukhari dengan lafazh yang semakna, kitab
at-taqshiir, bab nuznlamyatathawwa’duburashshalaah (no. 1101,
1102). Muslim dengan lafazh seperti ini, kitab Shalaatul musaa-
jiriin, bab Shalaatul musaafiriin wa qashrihaa (no. 689).

^Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari {no. 1159), Muslim (no. 724).
^Muslim (no. 681)
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shalat ketika dalam perjalanan di kendaraannya, ke arah
mana saja kendaraannya menghadap. Beliau shalat malam
dengan menggunakan isyarat, kecuali pada shalat fardhu.
Dan beliau melakukan shalat Witir di atas kendaraan.”
Dalam satu lafazh, “Beliau shalat Witir di atas unta.

Al-Imam Ibnul Qayyim berkata, “Perhatian dan
penjagaan Rasulullah ̂ terhadap shalat sunnah Fajar
lebih besar daripada terhadap shalat-shalat sunnah yang
lain. Beliau tidak pernah meninggalkan shalat sunnah fajar
dan shalat sunnah Witir, baik ketika dalam perjalanan
maupun ketika hadir (tidak sedang melakukan perjalan¬
an)... Tidak ada keterangan yang menyatakan bahwa
beliau ®melakukan shalat sunnah rawatib ketika dalam
perjalanan, kecuali shalat sunnah yang dua ini (yakni
shalat sunnah Fajar dan shalat sunnah Witir).

Adapun shalat sunnah muthlaq^ maka semuanya
disyari’atkan, baik di kala tidak bepergian maupun ke¬
tika bepergian, seperti shalat Dhuha, Tahajjud di malam
hari, dan seluruh shalat sunnah mutlak yang lainnya.
Demikian pula shalat-shalat sunnah yang mempunyai
sebab tertentu, seperti shalat sunnah Wudhu', shalat sun-

” 4

” 5

■* Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, kiiab al- Witr, bab al- Witr 'alad daab-
bah (no. 999), bab al-Witru fis safari (no. 1000). Muslim, kitab
Shalaatul Musaafiriin, bab Jawaazu Shalaatin naafilah ‘alad daah-
bah fis safari haitsu tawajjahat bihi (no. 700)

® laadul Ma 'aadfii hadyi khairil ‘ibaad (1/315)
^[Shalat sunnah yang tidak dikaitkan dengan shalat fardhu].
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nah Thawaf, shalat Kusuf (gerhana), shalat Tahiyyatul
Masjid, dan selainnya/

Imam an-Nawawi berkata, “Para ulama sepa-
kat mengenai disukainya shalat-shalat sunnah muthlaq
ketika safar.”^

1 . H U K U M S H A L A T W I T I R

Shalat Witir hukummnya sunnah mu-akkad (sunnah
yang ditekankan).^ Hal ini berdasarkan hadits Abu Ay-
yub al-Anshari ,ia mengatakan bahwa Rasulullah

bersabda:

d\ d
9 9 9^

> f t 5 =J j l t ®0

u u

^Lihat Majmuu’Fataawaa wa Maqaalaat, karya Imam Ibnu Baz
(XI/390-391)

*Syarhun Nawawi 'alaa Shahiihi Muslim (V/205), ia pun berkata,
“Para ulama berbeda pendapat tentang disukainya shalat rawatib
dlam perjalanan. Ibnu ‘Umar dan yang lainnya memakruhkan-
nya. Asy-Syafi’i, para ulama yang mengikutinya, dan jumhur
(mayoritas ulama) menyukainya.

’Shalat Witir termasuk bagian dari shalat malam. Shalat Witir
merupakan penutup shalat malam, yakni satu raka’at yang di-
lakukan untuk menutup shalat malam. Lihat al-Mughni karya
Ibnu Qudamah (11/594) dan Fataawaa Ibni Baz (XI/309,317)
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“Witir itu suatu kemestian bagi setiap muslim. Barang-
siapa ingin Witir tiga raka’at maka lakukanlah. Dan ba-
rangsiapa ingin Witir dengan satu raka’at, maka lakukan-
lah.”^°

Juga berdasarkan hadits ‘Ali ,ia berkata, “Witir
itu bukan suatu kewajiban bagi kalian sebagaimana shalat
fardhu. Akan tetapi ia adalah sunnah yang dicontohkan
oleh Rasulullah

Sebagian dalil yang menunjukkan bahwa Witir itu ti-
dak wajib, melainkan sunnah mu-akkadah adalah hadits
Thalhah bin ‘Ubaidilah, ia mengatakan bahwa seseorang
dari penduduk Nejd datang kepada Rasulullah ̂ dengan
rambut acak-acakan. Kami mendengar teriakannya dari
jauh yang tidak kami fahami. Kemudian ia mendekat dan
bertanya tentang Islam. Ia bertanya, “Wahai Rasulullah,
kabarkan kepadaku shalat apa yang difardhukan Allah S
kepadaku. Nabi menjawab:

AbuDawud, kiiabal-Witr, babKamal-Witr{no. 1422). An-Nasa-i,
kitab Qiyaamullail, bab Dzikrulikhtilaaf‘alaz ZuhrifiihadiitsiAbi
Ayyub fil Witri (no. 1712). Ibnu Majah, kitab Iqaamatush Shalaat,
babMaa jaa-afil Witri bitsalaatsin wa khamsin... (no. 1190). Disha-
hihkan oleh al-Albani dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (1/267)

"At-Tirmidzi, kitab al-Witri, bab Maa jaa-a annal-witr laisa bihat-
min (no. 454). An-Nasa-i, kitab Qiyaamil Lail, bab al-Amr bil-
witri (no. 1677). Al-Hakim (1/300), Ahmad (1/148). Dishahihkan
oleh al-Albani dalam Shahiih Sunan an-Nasa-i (1/368)
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ol Sll
“Shalat lima waktu. Hanya saja (selain itu) engkau bisa saja
berbuat sunnah.”

Lalu orang itu berkata, “Beritahukan kepadaku puasa
apa saja yang diwajibkan Allah SI kepadaku.”

Maka Nabi ®menjawab:

. 0 i I l ) j
“Puasa bulan Ramadhan. Hanya saja (selain itu) engkau '
bisa saja berbuat sunnah.”

Orang itu berkata lagi, “Beritahukan kepadaku, zakat
apa yang difardhukan kepadaku.” Kemudian Rasulullah
^menyebutkan kewajiban zakat kepadanya. Orang itu
bertanya, “Apakah ada kewajiban bagiku selain itu?”

Nabi ®menjawab:

jl Vl tS

“Tidak, kecuali jika engkau mau berbuat sunnah.”
Lalu Rasulullah ̂ menerangkan syari’at Islam ke¬

padanya. Lalu laki-laki itu berbalik pulang seraya berkata,
“Demi Dzat yang telah memuliakanmu, aku tidak akan
menambah dengan berbuat sunnah. Tapi aku pun tidak
akan mengurangi dari apa yang telah Allah fardhukan

Bab I: Shalat Sunnah Witir8



kepadaku.” Maka Nabi ̂bersabda:

jl j ' t j j - i ? o l

“Dia beruntung, jika ia jujur.” Atau Nabi bersabda, la
masuk Surga, jika ia jujur.

Dan juga karena hadits Ibnu ‘Abbas bahwa
Nabi ̂mengutus Mu’adz ke Yaman. Dalam hadits itu
Nabi ^bersabda:

» 1 2

. . A j

0 ^

“... Maka ajarkankepadamereka bahwa Allah telah
fardhukan kepada mereka shalat lima waktu sehari se-
malam...

Dua hadits ini menunjukkan bahwa Witir tidak
jib. Dan ini dipegang oleh mayoritas ulama.̂ *̂  Tegasnya,

m e m -

” 1 3

w a -

Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, kitab al-Iimaan, bab az-Iakaatfil
Isiaam (no. 46), kitab ash-Shauum, bab Wujmbu shaumi rama-
dhaan (1819). Muslim, kitab al-limaan, bab Bayaanush shalawaa-
til latii hiya ahadu arkaanil Isiaam (no. 11)
Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, kitab al-Maghaazii, bab Ba’tsu abi

‘adz Hal yaman (no. 4347). Muslim, kitab al-limaan.m u s a w a m u

bab ad-du’aa' ilasy syahadatain (no. 19)
Imam Abu Hanifah ̂ berpendapat bahwa Witir itu wajib.
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hukum Witir adalah sunnah yang sangat ditekankan {̂ u-
akkadahjiddan). Oleh karena itulah, Rasulullah Stidak
pernah meninggalkan shalat sunnah Fajar dan shalat sun¬
nah Witir, baik ketika bepergian maupun tidak. 15

2 . K E U T A M A A N S H A L A T S U N N A H W I T I R

Keutamaan sangat besar. Ini berdasarkan hadits Kha-
rijah bin Hudzafah al-‘Adawi, ia berkata, “Nabi ̂
mui kami, lalu bersabda:

m e n e -

ill ui? U? ^

Sesungguhnya Allah ̂ telah menjadikan bagi kalian sha-

la beralasan dengan zhahir hadits yang menunjukkan wajibnya
Witir. Padahal hadits-hadits yang lain mengalihkan wajibnya
Witir (kepada sunnah mu-akkadah). Lihat Nailul Authaar (H/205-
206). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berpendapat bahwa
Witir itu wajib, khusus bagi orang yang tahajjud di malam hari. la
berkata, “Inilah pendapat yang dipegang oleh ulama yang mewa-
jibkan Witir secara mutlak.” [Al-lkhtiyaaraat al-Fiqhiyyah li Syai-
khil Islam Ibnu Taimiyyah karya al-Ba’li, hal. 96]
Lihat Zadul Ma’aad, karya Ibnul Qayyim (1/315), dan al-Mu-
ghni, karya Ibnu Qudamah (HI/196) dan (11/240)

Bab I: Shalat Sunnah Witir
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lat tambahan, dan shalat ku lebih baik dari unta merah.
Shalat itu adalah Witir. Allah Mmenetapkan waktunya
di antara Isya' dan terbit fajar.

Sebagian dalll yang menunjukkan keutamaan Witir
sekaligus menguatkan kesunnahannya sehingga menjadi
sunnah mu-akkadah (yang sangat ditekankan), adalah ha-
dits ‘Ali bin Abi Thalib ,ia mengatakan bahwa Ra-
sulullah Mshalat Witir, kemudian bersabda:

” 1 7

.5: >44 iSiai Su i :
“Wahai ahli al-Qur-an, shalat Witirlah kalian, karena Al¬
lah Mitu al-Witr (Yang Mahatunggal), dan Dia menyukai
shalat Witir (shalat yang ganjil). ” 1 8

[Di kalangan bangsa Arab, unta merah itu lebih berharga dan
’yang lainnya]. t
Abu Dawud, Witahal-Witr, bab Istihbaahul Witr (no. 1418). Sunarî
at-Tirmidzi, kitab hzhMaajaa-afil Witr {no A52). Ibnu
Majah, ]6t3.h Iqaamatush Shalaah, hdhMaajaa-afil Witrjŝ o. 1168).
Al-Hakim, dan ia menshahihkannya, dan disepakati oleh adz-
Dzahabi (1/306). Hadits ini memiliki penguat yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad jJ/148). Dishahihkan oleh al-Albam, kecuali
kalimat ^ dalam Irwaa-ul Ghaliil (H/156).
An-Nasa-i dehgaii lafazh ini, kitab Qiyaamul Lail, bab al-Amr ml
Witr (no. 1676). At-Tirmidzi, kitab al- Witr, bab Maa jaa-a annul
witra laisa bihatmin (no. 453). Abu Dawud, bab alWitr, bab Iŝ -baabul Witr (no. 1416). Ibnu Majah, kitab Iqaamatush Shalaat, hzh
Maa jaa-a fil Witr (no. 1169). Ahmad (1/86). Ahmad (1/86). Disha¬
hihkan oleh al-Albani dalam Shahiih Sunan Ibni Majah (1/1953).
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. ^̂ 5"̂  (al-Qahthani) mendengar guru kami al-Imam
Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz, menegaskan hadits
ini, “Hadits ini menunjukkan bahwa ahli ilmu (ahlul Qur¬
an) hams lebih memperhatikan shalat With daripada yang
lainnya, sekalipun pada dasarnya Whir ini disyari’atkan
untuk selumh kaum muslimin. Hal ini agar keadaan dan
amal perbuatan orang yang memiliki ilmu dapat dijadikan
te adan bagi yang lainnya. Witir itu paling sedikit satu
raka’at, dikerjakan di antara Isya' dan Shubuh. Dan Dia
Madalah Mahatunggal (al-Witr) dan menyukai shalat
Witir. Dia il menyukai sesuatu yang sejalan dengan
f̂at-sifat-Nya. Sebagai contoh, Dia adalah ash-Shabuur

(Yang Mahasabar), maka Dia ^menyukai orang-orang
yang penyabar. Allah Mjuga memihki sifat al-7zzah (ke-

(keagungan). Maka dari sifat
Allah îni, seorang hamba hams mengusahakan apa
yang layak dan sesuai dengan sifat Allah Mtersebut.
Dia hams bemsaha untuk menjadi pribadi yang mulia,
dermawan, dan banyak berbuat baik.

3. WAKTU SHALAT WITIR ADALAH SELURUH
WAKTU MALAM SETELAH TSYA'
Perinciannya sebagai berikut:

a. Waktu shalat Witir mencakup waktu malam antara
shalat Tsya’ sampai terbit fajar yang kedua. Hal ini

Saya mendengarnya dari beliau mketika merabahas BhIuuM
Maraam (no. 405).

» 1 9
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berdasarkan hadiis ‘Abdullah bln Amr bln al- Ash
dari Abu Bashrah al-Ghiffari dari Nabi M, beliau ber-
sabda:

fisij ife iii

“Sesungguhnya Allah t̂elah menjadikan shalat tambah-
_._L bag! kalian, yakni shalat Whir. Laksanakanlah shalat
ini di antara shalat ‘Isya' dan shalat Fajar (Shubuh).

Dari hadits ini jelas bahwa waktu shalat Witir adalah
di antara shalat ‘Isya' dan shalat Shubuh. Sanaa saja apa-
kah seorang muslim shalat ‘Isya' pada waktunya, atau ia
melaksanakannya dengan cara digabung dengan shalat
Maghrib (jama' taqdiim). Yang jelas, waktu shalat Witir
sudah masuk sejak ia shalat ‘Isya

a n

Ahmad dalam al-Musnad (VI/397,11/180, 206, 208). Dishahih-
kan oleh al-Albani dalaitiGhaliil (11/258). Saya katakan,
“Hadits ini merailikl penguat dari Mu’adz bin Jabal dalam
Musnad Ahmad (y/242).
Lihat al-Mughni karya Ibnu Qudamah (11/595), dan Haasyiyatur
raudhil murbi’ karya Ibnu Qasim (D/184). Sya mendengar al-
Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz berkata ketika
menjelaskan Haasyiyatur raudhil murbi’ (II/184); “Waktu shalat
Witir dimulai seji seseorang telah melaksanakan shalat ‘Isya,
sekalipun ia mengerjakan ‘Isya’ tersebut dengan jama taqdim,
yakni digabung dengan Maghrib. Waktu Witir terns berlang-
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Hadits-hadits shahih telah menerangkan bahwa yang
demikian itu berdasarkan perbuatan Nabi ̂ dan sabda-
sabdanya. Diriwayatkan dari ‘Aisyah Ummul Mukminin

,ia berkata: “Rasulullah ̂ melakukan shalat setelah
selesai dari shalat ‘Isya' -yang sering disebut orang sebagai
al- ‘atamah- hingga Fajar. (shalat tersebut) sebelas raka’at.
Behau melakukan salam setiap selesai dua raka’at. Dan
beliau melakukan Witir satu raka’at. Apabila muadzdzin
telah selesai mengumandangkan adzan Shubuh, dan faj
telah terlihat, dan muadzdzin pun telah datang kepada
beliau, maka beliau berdiri untuk shalat dua raka’at de-
ngan ringan. Kemudian beliau berbaring dengan lambung
kanannya, hingga muadzdzin mendatangi beliau untuk
iqamat.

a r

2 2

Rasulullah ®telah menetapkan akhir waktu Witir,
sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan dari Abu
Sa’id bahwa Nabi ̂ bersabda:

iJi 1
L T .

0

sung hingga terbit fajar.” Dan iihat asy-Syarhul Mumti\ karya
Ibnu ‘Utsaimin (m/15).
Muslim, kitab Shalaaatul Musaajiriin, bab Shalaatul lail wa 'adadi
raka’aatin Nabiyyi ̂ fil lail wa annal witra rak’atun
rak'ata shalaatun shahiihatun (no. 736).

2 2

w a a n n a r
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“Witirlah kalian sebelum kalian melakukan shalai Shubuh.
Dalam riwayat lain, “Witirlah kalian sebelum Shubuh.

Dan diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar
bahwa Nabi Mbersabda:

« 2 3

. j j

Bersegeralah Wilir dahulu menjelang Shubuh. ” 2 4

Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang hams ber-
melakukan Witir sebelum terbit fajar, supaya Witirsegera

lersebut dapat dilakukan sebelum masuk fajar. Oleh karena
itu diriwayatkan dari hadits Ibnu ‘Umar dari Nabi
3^ bahwa beliau bersabda:

Ji La <0 yjy j
“Shalat malam itu dua raka’at dua raka’at. Apabila salah
seorang kalian khawatir segera tiba waktu Shubuh, maka
hendaklah shalat satu raka’al untuk mengganjilkan shalat
malam yang telah ia lakukan.” 2 5

Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin, bab Shalaatul lail matsnaa
matsnaa wal witru rak’atun min aakhiril lail (no. 754)
Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin, bab bab Shalaatul lail mats-

matsnaa wal witru rak'atun min aakhiril lail (no. 750).
Muttafaq ‘akih: h\-'2,uk\i2iVi,\six2h al-Witr, habMaajaa-afil Witri

Bab I: Shalat Sunnah Witir
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Da.n dan Abu Sa id al-Kliudn ,bahwa Rasulul-
lah ^bersabda:

/<} y j

“Barangsiapa sudah mendapatkan waktu Shubuh, sedang-
kan ia belum Witir, maka tidak ada waktu lagi baginya
u n t u k W i t i r.

Hal di atas diperkuat lagi oleh hadits Ibnu ‘Umar
bahwa Nabi ̂ bersabda:

A i i ^ l i l

“Apabila fajar telah menyingsing, maka habislah (waktu)
setiap shalat malam dan shalat Witir. Maka Witirlah
belum terbit fajar.

s e -
” 2 7

(no. 990). Muslim, kitab ShalaatulMusaafiriin, bab Shalaatul tail
matsnaa matsnaa wal witru rak'atun minaakhirillail{Tio.7A9)
Ibnu Hibban dalam Shahiih-nyA [al-Ihsaan (VI/168, no. 2408)],
Ibnu Khuzaimah dalam Shahiih-nyz (11/148, no. 1092). Al-Ha-
kim dA\a.m.al-Mustadrak (1/301-302), ia menshahihkannnya dan
disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Baihaqi (11/478). Al-Albani
menshahihkan sanadnya dalam al-Haasyuyah 'alaa shahiihi ihni
Khuzaimah (11/148). Dishahihkan oleh Syu’aib al-Arna-uth da¬
lam takhrijnya untuk kitab Shahiih ibni Hibban (VI/169)
At-Tirmidzi, kitab ash-Shalaat, bab Maa jaa-a fii mubaadaratish

Bab I: Shalat Sunnah Witir1 6



Imam at-Tirmidzi berkata, “Pendapat ini dike-
mukakan oleh lebih dari seorang ahli ilmu, di antaranya
asy-Syafl’i, Ahmad, dan Ishaq. Mereka tidak berpendapat
bolehnya Witir setelah shalat Shubuh.

Lebih jelas lagi adalah perbuatan Nabi ®. Ditegaskan
bahwa akhir Witir Nabi Madalah di waktu sahur. Hal ini
berdasarkan hadits ‘Aisyah , ia berkata, “Dari setiap
malam, terkadang Rasulullah ®melakukan shalat Witir

jak awal malam. Terkadang pula mulai dari pertengah-
malam. Dan terkadang beliau memulainya di akhir

malam. Maka Witir yang dilakukan Nabi berakhir sampai
waktu sahur.^’

Maka jelaslah dari keseluruhan hadits-hadits di atas,
bahwa waktu shalat Witir adalah dimulai sejak selesai
melakukan shalat Tsya', dan berakhir sampai terbit fajar
yang kedua {fajar shadicf̂ ). Maka tidak ada lagi kesempat-

” 2 8

s e

a n

shubhi bil-witri (no. 469). Dishahlhkan oleh al-Albani dalam Sha-
hih Sunan at-Tirmidzi (U146). Lihat Irwaa-ul Ghaliil (11/154).
Sunan at-Tirmidzi (n/333) di akhir hadits no. 469.
Muttafaq ‘alaih-. Al-Bukhari, kitab al-Witr, bab Saa’aatul witr
(no. 996). Muslim, dengan lafazh ini, kitab ShalaatulMusaafiriin,
bab shalaatul lail wa 'adadi rak’aatin Nabi Mfi^ ̂ <tili wa annal
witra rak’atun (no. 745)
[Yakni fajar yang tidak hllang lagi sampai siang, yang ditandai
dengan semburat cahaya di sebelah timur yang memanjang dari
selaian ke utara atau dari utara ke selatan. Fajar ini bukan fajar
kadzib atau fajar yang pertama muncul, yang ditandai dengan
semburat di timur ke arah atas yang segera hilang kembali].
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an untuk berpendapat, setelah jelasnya sabda Rasulullah
^ ” 3 1

Keterangan ini membantah pendapat orang yang mengatakan
boleimya Witir setelah terbit fajar, dengan dasan bahwa hal ini
bersumber dari Salafush Shalih (Shahabat, Tabi’in dan Tabi’ut
Tabi’in), sebagaimana yang disebutkan dari ‘Abdullah bin ‘Ab¬
bas, ‘Ubadah bin ash-Shamit, al-Qasim bin Muhammad, ‘Abdul¬
lah bin ‘Amir bin Rabi’ah, dan ‘Abdullah bin Mas ud .Dise¬
butkan bahwa mereka melakukan Witir setelah terbit fajar, dan
ini dilakukan ketika mereka tidak sempat melakukannya sebe-
lum fajar. Kemudian mereka shalat Shubuh setelah Witir. Lihat
al-Muwaththakitab al-Witr, bab al-Witru ha’dalfajri (11/126)

Hal ini diriwayatkan pula dari ‘Ali, Abud Darda', dan selain-
nya. Lihat al-Mushannafkaryz Ibnu Syaibah (H/286), Musnad Ah¬
mad (VI/223-242), Irwaa-ul Ghaliil (U/155), Asy-Syarhul Mumti’
karya Ibnu ‘Utsaimin (III/17), dan Majmuu‘Fataawaa ibni Baz
XI/305-308).

Dalam al-MuwaththaImam Malik mengemukakan alasan
reka, mengapa melakukan Witir setelah terbit fajar. la berkata:
“Yang boleh melakukan Witir setelah fajar, hanyalah orang yang
tertidur sehingga tidak sempat melakukan Witir. Seseorang tidak
selayaknya menyengaja untuk melakukan Witir setelah terbit
fajar.” (11/127). Lihat Jaami'ul ushul (VI/59-61).

Ibnu ‘Utsaimin berkata, “Apabila fajar telah terbit, maka ti¬
dak ada lagi Witir. Adapun pendapat sebagian orang dari seba-
gian Salaf, bahwa mereka melakukan shalat Witir setelah adzan
Shubuh sebelum qamat, maka hal itu menyalahi tuntunan as-
Sunnah, dan tidak ada hujjah (argumen) bagi seseorang setelah
jelasnya hadits Rasulullah [Asy-Syarhul mumti' (IH/16).
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b. Melakukan Witir sebelum tidur dianjurkan bagi orang
yang menyangka bahwa dirinya tidak dapat bangu
di akhir malam.

Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah ,la
berkata, “Kekasihku Mberwasiat kepadaku tip perkara
[yang tidak akan aku tinggalkan sampai aku mati]; 1) Puasa
tiga hari dari setiap bulan, 2) dua raka’at shalat Dhuha, dan
3) shalat Witir sebelum tidur.

Juga berdasarkan hadits Abud Darda' ,ia ber¬
kata, “Kekasihku Mberwasiat kepadaku tiga hal, yang
tidak akan aku tinggalkan selama aku hidup: 1) puasa tiga
hari dari setiap bulan, 2) shalat dhuha, dan 3) jangan tidur
sebelum Wi t i r. ” ”

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini me-
jukkan dianjurkannya Witir terlebih dahulu sebelum

tidur. Anjuran ini dialamatkan kepada orang yang tidak
yakin akan bangun di malam hari. Anjuran ini pun berlaku
bagi orang yang shalat malam di antara dua tidur.”””

n

» 3 2

n u n

Muttafaq 'alaih: Al-Bukhari, kitab ash-Shaum bab Shiyaamul hi-
idh: tsalMtsa ‘asyrata wa arba’ata ‘asyrata wa khamsa ‘errata {no.
1981). Kalimat yang berada di antara dua kurung siku berasal
dari ujung hadits (no. 1178). Muslim, kitab Shalautul Musaufi-
riin, bab htihbaabu shalaatidh dhuhaa (no. 721)

”Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin, bab htihbaabu shalaatidh
dhuhaa (no. 722)
[Jadi sebelum tidur yang kedua kalinya, ia dianjurkan untuk Witir
terlebih dahulu].
Fat-hul Baari (III/57)
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Sebagian dalil yang menunjukkan bahwa anjuran ini
tergantung dari keadaan dan kemampuan masing-masing
orang, adalah haditsjabir bin ‘Abdillah iamengatakan
bahwa Rasulullah Mbersabda kepada Abu Bakar;

Di waktu yang mana engkau Witir?”
Abu Bakar menjawab, “Di waktu malam setelah

‘Isya’.”

Nabi lain bersabda kepada ‘Umar:

\ b C - j U

“Bagaimana denganmu, wahai ‘Umar?”
‘Umar menjawab, “Di akhir malam.
Maka Nabi ^bersabda:

bCJI \i\j \ f \ U < l S \ \ X \
c : - f. 0 d j J j s i - L s

“Adapun engkau, wahai Abu bakar, engkau mengambil
sesuatu yang pasti. Sedangkan engkau, wahai ‘Umar, eng¬
kau memilih dengan kekuatan. ” 3 6

36 Ibnu Majah, kitab Iqaarmtush shalaah, bab Maajaa-afil
Bab I; Shalat Sunnah Witir
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Dan berdasarkan hadits Abu Qatadah bahwa Nabi
bersabda kepada Abu Bakar:

'Kapan engkau Witir.”
Abu Bakar menjawab: “Saya witir di awal malam.
Dan beliau ̂ bersabda kepada ‘Umar:

Kapan engkau Witir.”
‘Umar menjawab, “Di akhir malam.”
Maka Nabi bersabda memuji Abu Bakar:

^ 0

l i l i

“Orang ini mengambil dengan hazm (kehati-hatian dan
kepastian).”

Dan Nabi bersabda memuji ‘Umar:

Orang ini mengambil (keputusan) dengan quwwah (ke-

walal laili (no. 1202). Dishahihkan oleh al-Albani daialm Shahiih
ibni maajah (1/198).
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kuatan dan keteguhan tekad).

c. Witir di akhir malam lebih utama bagi orang yang
yakin, memiliki kekuatan tekad untuk bangun.
Hal ini berdasarkan hadits Jabir bin ‘Abdillah ,

ia mengatakan bahwa Rasuulullah Mbersabda:

« 3 7

j J j l ^ ' y j l ^
3 O i

^"ft ® f .
A3I lLU.5j Ail ̂ lUl

e ^ ^

' u

“Barangsiapa khawatir tidak dapat bangun di akhir malam,
maka witirlah di awal malam. Dan siapa yang bertekad
kuat untuk bangun di akhir malam, maka witirlah di akhir
malam. Karena shalat di akhir malam itu disaksikan.̂ ^ Dan
yang demikian itu lebih utama.”
3 7

Abu Dawud, kitabal-Witr,h3bfilwitri qablan naum (no. 1434).
Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih Sunan Abi Dawud
(1/268)
Masyhuudah (disaksikan) aitinya: disaksikan oleh Malaikat pem-
bawa rahmat. Di sini terdapat dua dalil yang keduanya jelas,
bahwa shalat Witir dan shalat lainnya di akhir malam
liki keutamaan. Lihat Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiihi Muslim
(VI/281). Pendapat lain menyatakan bahwa masyhuudah artinya
dihadiri: artinya dihadiri oleh Malaikat Malam dan Malaikat
siang. Malaikat malam hendak naik, dan Malaikat siang barn
turun. Lihat Jaamiul JJshuul karya Ibnul Atsir (VI/58).
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Dalam nwayat lain, Nabi ̂ bersabda:

ijU ‘^T J ; ! ! ! ^ J i j ■■!
0 y ^

OP-

u - ^

■>9
X 0

t o j j .

“... Barangsiapa yakin akan bangun di malam hari, maka
Witirlah di akhir malam, karena bacaan di akhir malam
itu dihadiri (oleh Malaikat). Dan yang demikian itu lebih
u t a m a . ” 3 9

Imam an-Nawawi berkata: “Di sini terdapat dalil
bahwa mengakhirkan Witir hingga akhir malam adalah
lebih utama bagi orang yang yakin akan bangun di akhir
malam. Dan bagi orang yang tidak yakin akan bangun,
maka mendahulukan Witir di awal malam adalah lebih

Inilah yang benar. Dan hadits-hadits shahih danu t a m a .

jelas yang lainnya, yang bersifat mutlak hams dikenakan
pada masing-masing kondisi seseorang.

Sebagai contoh: Hadits:

“Kekasihku berwasiat kepadaku agar aku tidak tidur se-
be lum Wi t i r. ”

Muslim, kitab Shalmtul Musaafiriin, bab Man khaafa an Lxa yaquu-
ma min aakhiril lail falyuutir awwalahu (no. 755)
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Dikenakan bagi orang yang tidak tahu pasti apakah
akan bangun di akhir malam atau tidak.

Sebagian dalil yang menguatkan dianjurkannya shalat
witir di akhir malam adalah riwayat dari Abu Hurairah

dari Nabi ^,beliau bersabda:

4 0

blji ji ji iijii irfj jjL:

Ij-
0 - -

Rabb kita JUJj iijld turun setiap malam ke langit dunia
ketika tersisa sepeniga malam terakhir. Dia berfirman:
‘Siapakah yang berdo’a kepada-Ku? Maka Aku akan
ngabulkannya. Siapakah yang memohon kepada-Ku? Ma¬
ka Aku akan memberikan permintaannya. Dan siapakah
yang memohon ampun kepada-Ku? Maka Aku akan meng-
ampuninya.

Dan dalam satu riwayat dari Muslim:

m e -

» 4 1

4 0

Syarhun Nawawi alaa Muslim (VI/281).
Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, kitab at-Tahajjud, bab ad-Du\ \,,
wash Shalaatu min aakhiril lail (no. 1145), dan dua ujung hadits
(no. 6321 dan 7494). Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin, bab
at- Targhiib fid du 'aa-i wadz- dzikri fii aakhiril lail wal ijaabatifiih
(no. 758)

41
a a - u
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“Maka yang demikian itu senantiasa berlangsung hingga
fajar menyingsing.

Dan dalam lafazh Muslim, disebutkan:

” 4 2

u

0 »
a.J

“... Adakah orang yang memohon? Maka ia akan diberi.
Adakah yang berdo’a? Maka akan dikabul. Adakah yang
mohon ampun? Maka ia akan diampuni. (Demikian itu)
sampai terbit fajar.

4. Bermacam-macam Witir dan bilangan-bilangannya.
Macam-macam shalat Witir dan bilangan-bilangan¬

nya sebagai berikut:
Pertama: Dilakukan 11 raka’at, dengan salam untuk

setiap dua raka’at, kemudian ditutup dengan satu raka’at
(lalu salam).

Carayangpertamainiberdasarkanhadits‘Aisyah ,
“Bahwa Rasulullah ®shalat malam sebanyak sebelas ra¬
ka’at, dan di antara yang sebelas itu beliau mengganjilkan-

” 4 3

Muslim (no. 169-(758))
Muslim (no. 170-(758))
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nya dengan satu raka’at.” Dalam satu riwayat: “RasuluUah
Mshalat (malam) di waktu-waktu antara selesai shalat
‘Isya' -yang disebut 'atamab- hin̂ a fajar sebanyak sebelas
raka’at. Beliau salam untuk setiap dua raka’at, dan meng-
ganjilkannya dengan satu raka’at...

Kedua: Dilakukan 13 raka’at, dengan salam untuk
setiap dua raka’at dan mengganjilkannya dengan satu ra¬
ka’at.

” 4 4

Cara yang kedua ini berdasarkan hadits ‘Abdullah bin
‘Abbas menyifati shalat RasuluUah disebutkan
di antaranya “... Aku berdiri di samping kiri beliau. Maka
beliau meletakkan tangannya di atas kepalaku, lalu
megang telingaku dan memindahkanku ke sebelah kanan
beliau. Kemudian beliau shalat dua raka’at, kemudian d
raka’at, kemudian dua raka’at, kemudian dua raka’at, ke¬
mudian dua raka’at, kemudian dua raka’at, kemudian
mengganjUkannya (dengan satu raka’at). Kemudian beliau
berbaring sampai mu-adzdzin mendatangi beliau. Lalu
beliau shalat dua raka’at dengan ringan. Kemudian beliau
keluar (dari rumah beliau) dan shalat Shubuh.

Dan dari hadits ‘Abdullah bin ‘Abbas ia berka
ta, “RasuluUah Mshalat di malam hari 13 (tigabelas)

m e -

u a

” 4 5

r a -

Muslim (no. 736)
Muttafaq alaih: Al-Bukhari, kitab al-Witr, bab Maajaa-afil Witr
(no. 992), ujungnya (no. 117, 138, 6316). Muslim, kitab Shalaatul
musaafiriin, bab Shalaatun Nabiyy M"wa du’aa-ihi bil tail fno
182-(763))
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Dan dari Zaid bin Khalid al-Juhani ,ia berkata,
“Aku benar-benar akan memperhatikan shalat Rasulullah

malam ini. Maka beliau shalat dua raka’at dengan
ringan. Kemudian beliau shalat dua raka’at dengan pan-
jang, lalu dua raka’at yang panjang, lalu dua raka’at yang
panjang, kemudian shalat dua raka’at yang panjangnya
di bawah dua raka’at sebelumnya, kemudian shalat dua
raka’at yang panjangnya di bawah dua raka’at sebelum¬
nya, kemudian shalat dua raka’at yang panjangnya di
bawah dua raka’at sebelumnya, kemudian beliau shalat
Witir. Dan seluruhnya tiga belas raka’at.

Ketiga: Shalat 13 raka’at, dengan salam setiap dua
raka’at dan witir dengan lima raka’ai dalam satu kali sa¬
lam.

” 4 7

Hal ini berdasarkan hadits ‘Aisyah .la berkata,
“Rasulullah Mshalat di malam hari sebanyak 13 raka’at.
Dari 13 raka’at itu ada lima raka’at yang beliau lakukan
tanpa duduk (tahiyyat) kecuali di akhirnya saja.” 4 8

Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin, bab Shalaatun Nabiyyi M
du’aa-ihi bil lail {no. 764)

Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin, bab Shalaatun Nabiyy M
du’aa-ihiifil lail (no. 765)
Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin, bab Shalatul laili wa ‘adadi
raka’aatin Nabiyy Mfil hidi wa annul witra rak’atun (no. 737).
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Keempat: Shalat 9raka’at tanpa duduk (tahiyyat)
kecuali di raka’at ke delapan, kemudian (tanpa salam) lang-
sung berdiri untuk raka’at ke sembilan.

Cara yang keempat ini berdasarkan hadits ‘Aisyah
î j .Dalam hadits ini disebutkan: “...Kamimenyiapkan
siwak dan air untuk bersuci bagi beliau. Lalu Allah M
membangunkan beliau sekehendaknya di waktu malam.
Beliau bersiwak, lalu berwudhu dan shalat sembilan
ka’at. Dalam shalatnya beliau tidak duduk (tahiyyat) ke-
cuali di raka’at yang ke delapan. Dalam duduk ini beliau
memuji Allah dan berdo’a kepada-Nya. Kemudian
(tanpa salam), beliau langsung bangkit untuk raka’at ke
sembilan. Kemudian beliau duduk (tahiyyat), di dalamnya
beliau bedzikir kepada Allah memuji dan berdo’a
kepada-Nya. Kemudian beliau salam dengan salam yang
diperdengarkan kepada kami....

Kelima: Shalat 7raka’at, dan tidak duduk (tahiy¬
yat) kecuali di akhirnya.

Cara ini berdasarkan hadits ‘Aisyah \̂ j ,“Tatkala
Nabiyullah Mbertambah tua dan gemuk, beliau Witir
tujuh raka’at....

Dalam satu riwayat, “Beliau tidak duduk kecuali di

r a -

” 4 9

” 5 0

Muslim, kitab Shdaatul Mtisaaafinin, bab Jaamiu shalaatil lail
(no. 746)
Muslim, kitab ShdaatulMusaafiriin, bab Jaami’u shalaatul lail
(no. 746)
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” 5 1akhirnya.
Keenam: Shalat 7raka’at, tidak duduk (tahiyyat)

kecuali dalam raka’at yang keenam.
Hal ini berdasarkan hadits ‘Aisyah ,ia berkata;

“Kami menyiapkan siwak dan air uniuk bersuci bagi
beliau. Lain Allah Mmembangunkan beliau sekehen-
dak-Nya di malam hari. Lain beliau bersiwak dan ber-
wudhu'. Kemudian shalat tujuh raka’at. Beliau tidak
duduk (tahiyyat) kecuali di raka’at yang keenam. Lalu
beliau duduk (tahiyyat) seraya berdzikir kepada Allah
^dan berdo’a.

Ketujuh: Shalat 5raka’at, dengan tidak duduk (ta-
hiy>^at) kecuali di akhirnya.

Hal ini berdasarkan hadits Abu Ayyub al-Anshari
’j ,bahwa Rasulullah Mbersabda:

” 5 2

al l l .

Tathawwu’in Nahaar, babAn-N-isz-i, kiizh Qiyaamul Lail wa _ , , i l u !
Kaifal witru bisabHn (no. 1718). Dishahihkan oleh al-Albani
dalam Shahiih an-Nasa-i (I/375)_, Ibnu Majah dan Ahmad (\̂ 2̂
dari hadits Ummu Salamah dengan lafph, Rasulullah ̂
Witir dengan tujuh atau lima r̂ a’at. Beliau tidak menyelanginya
dengan salam atau pembicaraan.” Ibnu Majah, kitab Iqaamatî h
Shalaah, bab Maajaa-a fil witri bitsaLatsin, wa khamsin, wa sab’in,
wa tis’in (no. 1192). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih Su-
mnibni Majah (l/\97).
Ibnu Hibban dalam Shahih-njz [al-Ihsaan] (no. 2441). Al-Arna-
uth berkata dalam komentarnya terhadap Shahiih ibni hibban
(VI/195): “Sanadnya shahih atas syarat al-Bukhari dan Muslim.”Lafazhnya adalah milik Ibnu Hibban. Ahmad dengan lafazh
yang serupa (VI/54).
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. 0^1^ 'yt^^ j|
Witir itu satu keharusan atas setiap muslim. Barangsiapa

menjoikai Witir lima raka’at, maka lakukanlah. Dan ba¬
rangsiapa menyiikai Witir dengan tiga raka’at maka laku¬
kanlah. Dan barangsiapa yang ingin Witir satu raka’at,
maka lakukanlah.””

Dan dari Aisyah diriwayatkan pula bahwa
ra ketujuh ini ddakukan oleh Rasulullah dengan tidak
duduk (tahiyyat) kecuali pada raka’at yang kelima (tera-
khir). Dalam hadits tersebut dikatakan, Beliau Witir
denpn lima raka’at, tanpa duduk (tahiyyat), kecuali di
akhirnya.””

c a -

Kedelapan: Shalat 3raka’at, dengan salam di raka’at
yang kedua, lalu diakhiri dengan satu raka’at.

Cara ini berdasarkan hadits ‘Abdullah bin ‘Umar
,ia berkata: “Nabi %memisahkan yang genap de

ngan yang ganjil dengan salam, yakni salam yang dipe r -

5 3 Abu Dawud (no. 1422), an-Nasa-i (no. 1712), Ibnu Majah (no.
1192), Ibnu Hibban dalam Shahiih-nyn [al-lhsaan] (no. 670), al-
Hakim dalam al-Mustadrak (1/302-303).
Muslim (no. 737)54
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” 5 5dengarkan kepada kami.
Ditegaskan pula dalam hadits mauquuf̂  dari ‘Abdullah

bin ‘Umardari Nafi’: “Bahwa ‘Abdullah bin ‘Umar
melakukan salam antara satu Witir satu raka’at dengan
Whir dua raka’at. Bahkan beliau (berbicara), memenntah-
kan (orang lain) untuk memenuhi sebagian kebutuhannya.̂ ^
Sedangkan hadits mauquuf dapat memperkuat yang
fuu\̂ ^ Saya mendengar dari guru kami al-Imam Abdullah
bin ‘Abdil ‘Aziz bin Baz ia berkata tentang Whir tiga
raka’at dengan dua kali salam, “Inilah yang paling utama
bag! orang yang shalat Whir tiga raka at. Dan tiga raka at

m a r -

’Ibnu Hibban [al-Ihsaan] {no. 2433, 2434, 2435), Ahmad (11/76)
dari ‘Attab bin Ziyad. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fat-
hul Baari (11/482): “Sanadnya kuat.” Al-Albani ̂berkata,
“Hadits ini memiliki penguat dari hadits [hadits yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad baik dari segi uca-
pan, perbuatan atau persetujuan, bak yang bersambung mau-
pun yang terputus]... dari ‘Aisyah :“Bahwa Nabi M, shalat
Witir dengan satu raka’at. Beliau berbicara di antara shalat yang
dua raka’at dengan yang satu raka’at. Hadits ini sanadnya sha-
hih atas syarat al-Bukhari dan Muslim.” la menyandarkannya
kepada Ibnu Syaibah. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (II/150).
[Hadits yang isandarkan kepada salah seorang Sahabat, baik
sanadnya bersambung atau terputus].
Al-Bukhari, kitab al-Witr, bab Maa jaa-afil Witr (no. 991), Mu-
waththa' al-lmam Malik (1/125)
[Hadits yang disandarkan kepada Nabi Muhammad
dari segi ucapan, perbuatan atau persetujuan, bak yang bersam¬
bung maupun yang terputus].
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ini menipakan jumlah Witir minimal yang bisa dianggap
sempurna.”^^

Kesembilan; Shalat 3raka’at berturut-turut, de-
ngan tanpa duduk (tahiyyat) kecuali di akhirnya.

Ini berdasarkan hadits Abu Ayyub 4̂  ,di dalam-
nya disebutkan:

^ ^ ^ ♦ y j r . i y ‘ j
“Barangsiapa ingin Witir tiga raka’at, maka lakukanlah.

Dan juga berdasarkan hadits Ubay bin Ka’b 4̂  bah-
wa Nabi ^dalam Witirn^a membaca: ji-V I pi d̂i
raka’at pertama, dan di raka’at kedua dan ji
0^14)1 di raka at ketiga. Beliau tidak salam kecuali setelah

setelah salam beliau membaca: oLp-
pii (Mahasuci Raja Yang Maha Quduŝ h sebanvak

tiga kali.̂ ^

” 6 0

Saya mendengarnya ketika beliau membahas ar-Raudhul murhi'
dI/187) tanggal 15-11-1419 H.
Abu Dawud (no. 1422), an-Nasa-I (no. 1712), Ibnu Majah (no.
1192), Ibnu Hibban dalam Shahiih-njz (no. 670), al-Hakim (1/
302)
[Qudus dengan subhcuina itu sendiri mengandung arti yang sama,
yakni suci, bersih, tidak ada suatu noda, cela atau kekurangan
yang menjadikannya tidak sempurna. Dia Mdisucikan dari si-
fat-sifat yang tidak layak bagi-Nya. Wallaahu a’laml.
An-Nasa-i, kitab Qiyaamul lail wa tathawu'in nahaar, bab Dzi-

Bab I; Shalat Sunnah Witir3 2



Akan tetapi, tiga raka’at itu beliau lakukan bertunit-
lurut dengan satu kali tasyahhud di raka’at terakhir. Sebab
apabila dilakukan dengan dua tasyahhud akan menyerupai
shalat Maghrib.

Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah dari
Nabi bel iau bersabda:

6 3

°'T

3^ 0 ^

“Janganlah kalian Witir tiga raka’at. Witirlah lima raka’at
atau tujuh raka’at. Janganlah (Witir) kalian menyerupai
shalat Maghrib. ” 6 4

kru ikhtilaafin naqilain likhabari Ubayy bin Ka'bfil Witr (no.
1701). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih Sunan an-Nasa-i
(1/372). Lihat Nailul Authaar (H/211). Lihat Fat-hul Baari karya
Ibnu Hajar, di dalamnya disebutkan hadits-hadits yang menguat-
kan (n/481). Nailul Authaar karya iisy-Syavkani (11/212)
Saya mendengar al-Imam ‘Abdul ‘Aziz bin Baz menerangkan
ar-Raudhul murbi’(11/1S8) pada pembahasan tentang Witir tiga
raka’at dengan satu kali salam, “Akan tetapi tidak menyerupai
Maghrib. Jadi Nabi melakukannya tiga raka’at berturut-turut.”
Ibnu Hibban [al-Ihsaan] (no. 2429). Ad-Daruquthni (11/24). Al-
Baihaqi (TTT/31). Al-Hakim, ia menshahihkannya dan disepakati
oleh adz-Dzahabi (1/304). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam
Fat-hul Baari (11/481): “Sanadnya atas syarat al-Bukhari dan Mus¬
lim.” Dan dikatakan dalam at-Talkhiish (11/14) (no. 511): “Se-
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Al-Hafizh Ibnu Hajar menggabungkan hadits-
hadits dan atsar-atsar yang ada sebagai berikut:
-Hadits-hadits yang membolelikan Witir tiga raka’at,

difahami bahwa hal itu dilakukan dengan satu kali ta-
syahhud, yakni di raka’at terakhir.

-Hadits-hadits yang melarang Witir tiga raka’at harus
difahami bahwa larangan tersebut apabila Witir terse-
but dikerjakan dengan dua kali tasyahhud, karena hal
itu akan menyerupai shalat Maghrib.
Sebagian dalil yang menunjukkan Witir dengan tiga

raka’at adalah hadits al-Qasim dari ‘Abdullah bin ‘Umar,
ia mengatakan bahwa Nabi ̂ bersabda:

65

j l
^

.

“Shalat malam itu dua raka’at-dua raka’at. Jika engkau
hendak berpaling, maka shalatlah satu raka’at, untuk meng-
ganjilkan shalat yang telah engkau lakukan sebelumnya.”

Al-Qasim berkata, “Aku melihat dan menemukan
banyak orang yang melakukan Witir tiga raka’at. Sesung-

luruh sanadnya tsiqat, dan tidak mengapa ada orang yang me-
nilainya mauquf.”
Lihat Fat-hul Baari lisyarhi shahiih al-Bukhari karya Ibnu Haj
(n/481). Nailul Authaar karya asy-Syaukani (11/214)
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guhnya hal ini merupakan satu keleluasaan. Kuharap hal
ini tidak mengapa.

Kesepuluh: Shalat 1raka’at.
Hal ini berdasarkan hadits ‘Abdullah bin ‘Umar ,

ia mengatakan bahwa Rasulullah ®bersabda:

” 6 6

“Witir itu satu raka’at di akhir malam.”^^

Dan diriwayatkan dari Abu Mijlaz, ia berkata, “Aku
bertanya kepada Ibnu ‘Abbas tentang Witir, maka
Ibnu ‘Abbas mengatakan bahwa ia mendengar Rasulul¬
lah ^bersabda:

.ixJJi j^\ ^ jL T -

‘Satu raka’at di akhir malam.’

Dan aku pun bertanya kepada Ibnu ‘Umar, maka
ia menjawab bahwa ia pernah mendengar Rasulullah ̂
bersabda:

. ,UUl
c r -

Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, lafazh ini miliknya (no. 993), Mus¬
lim (no. 749)
Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin bab Shalaatul tail matsnaa-
matsnaa wal witru rak’atun minal lail (no.752).

6 6

6 7
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‘Satu raka’at di akhir malam.’^*

Imam an-Nawawi berkata, “Ini menunjukkan
sahnya Witir satu raka’at, dan menunjukkan kesunnahan
melakukannya di akhir malam.

Aku mendengar al-Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah
bin Baz berkata, “Akan tetapi, manakala ditambah,
maka itu lebih utama. Dan apabila mencukupkan diri
dengan satu raka’at, maka ini pun tidak makruh (diben-
ci)....

” 6 9

” 7 0

Sebagian dalil yang menunjukkan Witir satu raka’at
adalah hadits Abu Ayyub al-Anshari ,yang disebut-
kan di dalamnya:

dr-J !!!

Dan barangsiapa ingin Witir dengan satu raka’at,
maka lakukanlah...”^^

Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin bab Shalaatul lail matsnaa-
matsnaa wal witru rak'atun minal lail (no.753).
Syarhun Nawawi 'alaa Shahiihi Muslim (VI/277)
Saya mendengarnya ketika ia membahas ar-Raudhul murbi’
(11/185)
Abu Dawud (no. 1422), an-Nasa-i (no. 1712), Ibnu Majah (no.
1190)

6 9

7 0
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4 . BACAANAL-QUR-ANDALAMSHALATWI -
T I R

Pada raka’at penama membaca ji-S/l ^ (QS.
Al-A’laa), di raka’at kedua membaca 6^ (Q?;
Al-Kaafiruun), dan pada raka’at ke tiga membaca 3̂  ji
0:̂ -1 ̂ 1 (QS. Al-Ikhlaash).

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas ia ber-
kata, “Nabi Mdalam Witir membaca ji-SlI (QS. Al-
A’laa), membaca ^ (QS- Al-Kaafiruun),
dan membaca 1^1 J5 (QS. Al-Ikhlaash) pada raka’at-
raka’atnya.

At-Tirmidzi berkata, “Dibaca dalam tiap satu
raka’at sebanyak satu surat.

7 2 ” 7 3

” 7 4

[Maksudnya satu surat dalam satu raka’at].
At-Tirmidzi, kiiab ash-Shalaah, bab Maa jaa-a fiimaa yucp-a-u fil
Witri (no. 462), dan an-Nasa-i, kitab Qiyaamullailwa tathawwuin
nahaar, bab al-lkhtilaaf’alaa abi Ishaqfiii hadiiti Sa’id bin Jubair
anibni 'Abbasfil Witr ijio. 1702), dan IbnuMajah, \dî hlqaama-
tush shalaah was sunnatu fiihaa, bab Maa jaa-a fiima yuqra-u fil
Witri (no. 1172). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih an-
N<W4*/(1/372), Shahiih Sunan ibni majah (1/191), Shahiih Sunan
at-Tirmidzi (1/144)
Sunanat-Tirmidzi (11/326). At-Tirmidzi (no. 463), Abu Dawud
(no. 1424), Ibnu Majah (no. 1172) dari ‘Aisŷ  x, ketika ia di-
tanya: “Dengan berapa raka’at Rasulullah ̂ witir?” maka ia
mejnjawab; “Di raka’at penama behau membacâ

(QS. Al-A’laa), di raka’at kedua membaca oL' j»
(QS. Al-Kaafiruun), dan pada raka’at ke tiga membacaii-t (QS. Al-Ikhlaash) dan al-Mu’awwidzatain (dua surat untuk
mohon perlindungan, yakni QS. Al-Falaq dan an-Naas).” Had-
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5. QUNUT DALAM WITIR^5

a. Bacaan Qunut berdasarkan hadits al-Hasan
b i n ‘ A H .

its ini didha’ifkan oleh banyak ahii ilmu. [Lihat Nailul Authaar
karya asy-Syaukani (II/ 211, 212)].

Namun hadits ‘Aisyah ini dishahihlan oleh al-‘AlIamah al-
Albani dalam Shahiih Sunan Ahi Dawud (1/267), Shahih Sunan
at-Tirmidzi (1/144), Shahiih IbniMajah (1/193).

At-Tirmidzi berkata, “Yang digilih oleh kebanyakan ahli
ilmu dari kalangan Sahabat Nabi ̂ dan orang-o/ang setelah-
nya adalah di raka’at pertama beliau membaca ^
(QS. Al-A’laa), di raka’at kedua membaca 6C ji ((̂ . Al-
Kaafiruun), dan pada raka’at ke tiga membaca (QS.
Al-Ikhlaash), yakni membaca satu surat dalam tiap raka’at.” ̂/
326)

Saya mendengar al-Imam ‘Abdullah bin ‘Abdil ‘Aziz bin Baz
ketikamenerangkan BulughulMaram (no. 409) berkata, “Tambah-
an al-Mu'awwidzatain adalah lemah, sedangkan yang terpelihara
adalah membaca al-Ikhlash saja. Akan tetapi apabila hadits ‘Ai¬
syah ini shahih, maka dibolehkan sekali-kali membaca al-Ikhlash
saja dan sekali-kaH membacanya berikut al-Mu’awwidzatain”

Saya katakan bahwa hadits ‘Aisyah ini dishahihkan pula oleh
al-Hakim (1/305) dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan dalam
Haasyiyah Jaami’il Ushuul (VI/52), Syu’aib al-Arna-uth berkata,
“Hadits ‘Aisyah tersebut shahih sebagaimana yang dikaiakan
oleh keduanya (al-Hakim dan adz-Dzahabi).”

Pentahqiq kitab Subulus Salaam karya ash-Shan’ani (III/54)
mengatakan bahwa Ibnu Hajar dalam kitab Nataa-ijul Afkaar
(1/513-514) berkataj “Itu adalah hadits hasan.”
Lafazh qunuut (o_̂ i) memiliki banyak arti. Yang dimaksud di
sini adalah do’a di dalam shalat, di tempat yang Hiusus sambil
berdiri. Lihat Fat-hul Baari karya Ibnu Hajar ̂1/490-491) dan
SyarhulMumti’ (IV/23)

7 5
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Al-Hasan bin ‘Ali î ^berkata, “Rasulullah ̂ meng-
ajarkan kepadaku beberapa kalimat yang hams aku ucap-
kan dalam [qunut] Witir, yakni:

“Ci

X ’

u^ Q s j h j ' C j L ^ y

[IuU4i] [dJSl^ ^>: dil3 ^
JU:31̂ 3

“Ya Allah, tunjukilah aku sebagaimana orang yang telah
Engkau beri petunjuk. Selamatkan aku (lahir dan bathin,
di dunia dan akhirat) sebagaimana orang yang Engkau
selamatkan. Lindungilah aku sebagaimana orang yang
telah Engkau lindungi. Berkahilah aku pada segala apa
yang Engkau berikan kepadaku. Jagalah aku dari setiap
kebumkan yang Engkau tetapkan. Sesungguhnya Eng-
kaulah yang menetapkan, bukan ditetapkan. Sesungguh¬
nya orang yang Engkau bela, tidak akan terhina, [dan
orang yang Engkau musuhi tidak akan muliaĵ . [Maha-

Lafazh [cJSU ^ N j] (dan orang yang Engkau musuhi tidak
akan mulia) merupakan tambahan riwayat ath-Thabrani dalam
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suci EngkauJ/̂ Mahaberkah Engkau wahai Rabb kami
dan Mahatinggi Engkau.

b. Bacaan Qunut berdasarkan hadits ‘Ali .

Ditegaskan dari ‘Ali bahwa Nabi di akhir
Witirnya berdo’a:

” 7 8

lyt J l^lLLjUIJLwj

iJl t J j L s ( J j j
* ! ^ ^

al-Mujamul Kabiiir (III/73, no. 1701,2704,2705,2707) dan al-Bai-
haqi dalam SunanulKuhra (1/209). Al-Hafizh dalam a.i-Talkhiishul
Hahiir (1/249, no. 371) berkata, “Tambahan ini terdapat dalam
hadits.” Kemudian beliau menjelaskan bahwa tambahan
itu sampai kepada Nabi, dan beliau pun menyanggah al*Imam
an-Nawawi yang melemahkan tambahan tersebut. Lihat juga
NailulAuthaar karya asy-Syaukani (no. 11/224) dan Irwaa-ulhaliil
(n/172)
Tambahan (Mahasuci Engkau) terdapat dalam at-Tir-
midzi (no. 464).
Ahmad (1/199), Abu Dawud, kitab al-Witr, bab al-Qunuut jil
Witr (no. 1425), an-Nasa-i, kitab Qiyaamul lail wa tathawwu’in
nahaar, bab ad-Du’aa 'fil Witr (no. 1745 dan 746). At-Tirmidzi,
kitab al-Witr, bab Maajaa-afil qunuutfil Witr (no. 464), Ibnu
Majah, kitab Iqaamatush shalaati was sunnahfiihaa, bab Maajaa-
afil qunuuti fil Witr (no. 1179), dan yang lainnya. Dishahihkan
oleh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (11/172) (no. 449)
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^15L' ^ . d i
fj? lil f4^ iS^J JTj

“Ya Allah SI, sesungguhnya aku berlindung dengan
keridhaan-Mu dari murka-Mu, dan dengan pemaafan-
Mu dari siksa-Mu. Dan aku berlindung dengan-Mu dari-
Mu. Aku tidak dapat menghinggakan sanjungan atas-Mu
sebagaimana Engkau menyanjung atas diri-Mu sendiri.
Semoga shalawat serta salam senantiasa terlimpah kepada
Nabi kami Muhammad, keluarganya, para Sahabatnya
dan semua yang mengikuti mereka dengan baik hingga
hari Pembalasan.

79

” 8 0

6 . TEMPATDO’AQUNUTADALAHSEBELUM
A T A U S E S U D A H R U K U ’

Karena keduanya ditegaskan dari Nabi bahwa
beliau qunut sebelum ruku’, dan beliau pun (di waktu

Ahmad dalam al-Musnad (1/96), an*Nasa-i, kitab Qiyaamul lail
wa tathawwu’in Nahaar, bab ad-du 'aa 'fil Witr (no. 1747), Abu
Dawud, kitab al-Witr, bab al-Qunuutfil Witr (no.l427), ai-Tir-
midzi, kitab ad-da’awaat, bab al-Witr (no. 3566), Ibnu Majah,
kitab Iqaamatush shalaah was sunnah fiihaa, bab Maa jaa-a fil
qunuut fil Witr (no. 1179). Dishahihkan oleh al-Albani dalam
Irwaa-ul Ghaliil (11/175) (no. 430)
Shalawat kepada Nabi Mdi akhir qunut ditetapkan berdasar-
kan perbuatan para Sahabat ,sebagaimana yang disebut-
kan oleh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (11/177).

Bab I: Shalat Sunnah With

7 9

80

4 1



yang lain) melakukan qunut setelah mku’. Jadi kedua
ini disyari’atkan. Adapun yang paling utama adalah qu¬
nut setelah ruku’ karena lebih banyak disebutkan dalam
hadits.®^

c a r a

Qunut dalam Witir hukumnya sunnah. 82

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Adapun leniang
qunut, manusia terbagi ke dalam dua pendapat yang saling ber-
lawanan dan satu pendapat yang pertengahan. 1) mereka yang
berpendapat bahwa qunut itu sebelum ruku’. 2)raereka yang
berpendapat bahwa qunut itu setelah ruku’. 3) Para fuqaha ahli
hadits, seperti Imam Ahmad dan yang lainnya berpendapat bah¬
wa kedua-duanya boleh dilakukan, karena datangnya hadits sha-
hih yang merabolehkan keduanya, meskipun mereka memilih
untuk qunut setelah ruku’, karena pendapat ini lebih banyak dan
lebih sesuai dengan qiyas.” Al-Fataawaa (XXEI/100).

Saya (Al-Qahthani) mendengar al-Imam ‘Abdul ‘Aziz bin Baz
menjelaskan ar-Raudhul murbi’ (Et/189), pada pagi hari Ra-

bu tanggal 8-11-1419 H. la berkata, “Seseorang boleh qunut di
raka’at terakhir setelah ruku’. Dan ditegaskan bahwa Nabi ̂
melakukan qunut setelah ruku’ ketika terjadi tragedi yang
nimpa kaum muslimin {qunut nazilah). Ditegaskan pula bahwa
RasuluUah ̂pemah qunut sebelum ruku’. Jadi kedua cara terse-
but pernah dilakukan Nabi Masalah ini luas. Akan tetapi
pendapat yang paling basnyak, paling benar dan paling
adalah qunut setelah ruku’, karena itulah yang umum dalam had-
its-hadits tentang qunut.”
Dikatakan bahwa qunut Witir ini disunnahkan

m e -

u t a m a

sepanjang ta-
hun. Pendapat lain mengatakan bahwa tidak boleh qunut kecu-
ali di pertengahan akhir bulan Ramadhan. Pendapat lain
ngatakan bahwa tidak disunnahkan qunut sama sekdi. Pendapat

m e -
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Sebagian dalil yang menunjukkan tempat qunut yang
disyari’atkan adalah hadits Anas bin Malik .Ketika
ia ditanya lentang qunut, apakah dilakukan sebelum atau
setelah ruku’, maka ia menjawab, “Sebelum ruku’...” Ke-
mudian ia menambahkan, “Rasulullah ̂ hanya qunut
setelah ruku’ selama sebulan, ketika mendo’akan (kebinasa-
an) atas sekelorapok penduduk Bani Sulaim. 83

yang dipilih oleh kebanyakan ulama madzhab Imam Ahmad
adalah pendapat yang pertama. Lihat al-Mughni (11/580-581),
Nailul Authaar karua asy-Syaukani (IE/226), Syarhun Nawawi
'alaa muslim (V/183). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berka-
ta, “Adapun qunut dalam Witir hukumnya ja-iz (boleh), tidak
lazim (mesti, wajib). Sebagian Sahabat Nabi ̂ ada yang: (1)
tidak melakukan qunut. (2) Sebagian mereka melakukan qu¬
nut di penengahan akhir bulan Ramadhan. (3) Sebagian lagi ada
yang qunut sepanjang tahun. Para ulama dari kalangan Salaf ada
yang mensunnahkan cara penama, seperti Imam Malik. Seba¬
gian lagi ada yang mensunnahkan cara kedua, seperti Imam asy
Syafi’i dan Imam Ahmad di dalam salah satu riwayatnya. Seba¬
gian lagi mensunnahkan cara ketiga, seperti Imam Abu Hanifah
dan Imam Ahmad dalam satu riwayat yang lain. Keseluruhan
cara ini diperbolehkan. Barangsiapa melakaukan salah satu dari
ketiga cara tersebut, ia tidak dicela.” Al-Fataawaa (XXIII/99).
Lihat al-Mughni karya Ibnu Qudamah (11/580), dan Nailul Au¬
thaar asy-Syaukani (11/226)

”Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, kitab al-Witr, bab al-Qunuut qahlar
rukuu’wa ba’dahu (no. 1002), sedangkan lafazhnya ada di beber-
apa tempat. Muslim, kitab al-Masaajid wa mawaadhi'ish shalaat,
bab Istihbaabul qunuuti fii jamii’ish shalawaat idzaa nazalat bil
muslimiina naazilatun (no. 677)
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Dan berdasarkan hadits Abu Hurairah ,di alam-
nya disebutkan: “Rasulullah ̂ shalat Shubuh. Setelah
selesai membaca (al-Faatihah dan surat lainnya), maka
beliau bertakbir (untuk ruku’) lalu mengangkat kepalanya
(dari ruku’) seraya membaca:

“Allah Maha mendengar orang yang memuji-Nya. Wahai
Rabb kami, hanya milik-Mu segala puji.”

Kemudian dalam berdirinya (i’tidal), beliau memba¬
c a :

Ya Allah, selamatkanlah al-Walid bin al-Walid...”®'*

Dan berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas d a l a m -
n a a -nya disebutkan: “Rasulullah ®qunut (yakni qunut

zilah) selama sebulan berturut-turut pada shalat Zhuhur,
‘Ashr, Maghrib, ‘Isya' dan Shubuh. Tempatnya di raka’at
terakhir setelah beliau membaca:

4̂A)1

Muslim, kitab al-Masaajid wa mawaadhi’ush shalaat, bab Istih-
baabul qunuuti fii jamii’ish shalawaat idzaa nazalat bil muslim-
iina naazilatun (no. 675)
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“Allah Maha mendengar orang yang memuji-Nya.”
Beliau berdo’a untuk kebinasaan sekelompok pen-

duduk dari bani Sulaim, Ri’l, Dzakwan, dan ‘Ushayyah,
sementara para makmum di belakang beliau mengamini-
n y a .

” 8 5

Berdasarkan hadits Ubay bin Ka’b ,disebutkan
bahwa Rasulullah ̂ Witir, lalu qunut sebelum ruku’.®^
Dan hadits Anas ,ketika ia itanya tentang qunut
dalam shalat Shubuh, ia berkata: “Kami (terkadang) qunut
sebelum ruku’ dan (terkadang) sesudah ruku’.”®^

Abu Dawud, kitab al-Witr, bab al-Qunuutfish Shalawaat (no.
1443), al-Hakim (1/225), dan al-Baihaqi. Al-Albani menghasan-
kan sanadnya Shahiih Sunan Abi Dawud (1/270). la menye-
butkan bahwa qunut setelah ruku’ ditegaskan dari Abu Bakar,
‘Umar, dan ‘Utsman dengan sanad hasan. Lihat Irwaa-ul ghaliil
(n/164)
Abu Dawud, kitab al-Witr, bab al-Qunuutfil Witr (no. 1427), Ibnu
Majah, kitab Iqaamatush shalaah was sunnah fiihaa, bab Maa jaa-
afil qunuuti qablar rukuu’wa ba’dah (no. 1182). Al-Albani meng-
hasankan sanadnya dalam Sbahiihlbni Majah (1/195), dan ia men-
shahihkan sa.nadnya.dAzm Irwaa-ul ghaliil (11/167) (no. 426) dan
dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (1/268).
Ibnu Majah, ];d.x.A) Iqaamatush shalaah was sunnah fiihaa, hAoMaa
jaa-a fil qunuuti qablar rukuu’ wa ba’dahu (no. 1183). Al-Albani
menshahihkannya dalam Shahiih Sunan Ibni Majah (1/195) dan
dalam Irwaa-ul ghaliil (II/160)
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7 . M E N G A N G K A T T A N G A N D A L A M D O ’ A
QUNUT DAN AMIN-NYA MAKMUM

Hal ini berdasarkan keumuman hadits Salman al-
Farisi ,iamengatakan bahwa Rasulullah Mbersab-
da:

! V

“Sesungguhnya Rabb kalian iljli Mahamalu dan Maha
Dermawan. Dia main terbadap hamba-Nya seandainya ia
mengangkat kedua tangannya lain ia turunkan kembali
kedua tangannya itu dalam keadaan hampa.

Dan karena ada hadits shahih dari ‘Umar bin al-Khath-
.Maka diriwayatkan dari Abu Rafi’ ia berkata,

“Aku shalat di belakang ‘Umar bin al-Khaththab .
Lalu ia qunut setelah ruku’ sambil mengangkat kedua
ngannya dan mengeraskan do’anya.

” 8 8

thab a i l . - '

t a -
8 9

Abu Dawud, kiiab al-Witr, bab ad-Du‘a' {no. 1488), Ai-Tirmi-
dzi, kitab ad-Da’awaat, bab HaddatsanaaMuhammad bin Busy-
syar (no. 3556), Ibnu Majah, Viizhad-Du'aa'hsh Rafulyadain
fiddu’aa'{no. 3865), al-Baghawi dzhm Syarhussunnah (V/185).
Dishahilikan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi (JR/
169).
Al-Baihaqi (11/212), ia berkata, “Hadits dari‘Umar iniada-
lah shahih. ”

8 9
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Dan diriwayatkan dari Anas menerangkan para
Qurraa' (para Sahabat hafal al-Qur-an) yang gugur
ia berkata: “Sungguh, aku melihat Rasulullah M, setiap
kali shalat Shubuh, beliau mengangkat kedua tangannya
untuk medo’akan kebinasaan bagi mereka yang telah
membunuh para qurraa’.

Al-Baihaqi menyebutkan bahwa sejumlah Sa-
habat biasa mengangkat kedua tangan mereka ketika
qunu t .

9 1

Adapun dalil aminnya makmum atas do’a imam mer¬
eka berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas bahwa Nabi
“Setelah beliau mengucapkan ̂ Sil ‘Allah
Maha Mendengar orang yang memuji-Nyâ etika bangun
dari ruku’ di raka’at terakhir, maka beliau berdo’a untuk
kebinasaan sekelompok penduduk bani Sulaim, Ri’l, Dzak-

dan ‘Ushayyah. Dan makmum di belakang beliau
mengucapkan aamiin.
w a n

” 9 2

Al-Baihaqi (11/211). Albana dalam al-Fat-hur rabbaani ma’a bu-
luughil ma’aanii mengatakan bahwa pengarang al-Bayaan berka-

Ini adalah pendapat mayoritas ulama-ulama kami. Dan inilah
pendapat para ulama kami yang menggabungkan antara Fiqih dan
Hadits, di antaranya al-Imam al-Hafizh Abu Bakar al*Baihaqi. la
meriwayaikan hadits yang telah disebutkan ini dengan sanadnya
yang shahih atau hasan dari Anas ...”

’’ As-Sunanul Kubra, karya al-Baihaqi ̂ 1/211)- Lihai al-Mughni
karya Ibnu Qudamah (11/584), asy-Syarhul Mumti (TV/26) dan
Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiihi Muslim (V/83).
Abu Dawud (no. 1443)
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8. MENGAKHIRI SHALAT MALAM DENGAN
W I T I R .

Hal ini berdasarkan hadits ‘Abdullah bin ‘Umar
dari Nabi ia berkata: “Jadikanlah akhir shalat

malam kalian dengan Witir.
Dan dalam riwayat Muslim, Nabi ̂ bersabda: “Ba-

rangsiapa shalat di malam hari, maka jadikanlah akhirilah
shalat kalian Witir [sebelum Shubuh]. Karena Rasulullah
^memerintahkan demikian.”^**

» 9 3

9. DO’A SETELAH SALAM DARI SHALAT WI¬
T I R ,

Setelah salam dari shalat Witir seseorang berdo’a:

d i l i l j U t l i

“Mahasuci Raja Yang Mahaqudus, Mahasuci Raja Yang
Mahaqudus, Mahasuci Raja Yang Mahaqudus, Rabb Mala-
ikat dan ar-Ruh Qibril).”

w

uttafaq 'alaih: Al-Bukhari, kitab ̂ /̂-U 2̂î r,bab liyaj'ala aakhira sha-
laatihi witran {no. 998). Muslim, kitab Shalaatul musaafiriin waqa-
shriha, bab shalaatul lail matsnaa matsnaa wal witru rak 'atun min
aakhirillail (no. 751).
Muslim (no. 152-(751))9 4
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Hal ini berdasarkan hadits Ubay bin Ka’b
bahwa Rasulullah ®Witir dengan tiga raka’at, beliau
membaca: ji-Vl raka’ai pertama, dan U ji

di raka’at kedui dan -ill pji di raka’at ketiga.
Beliau qunut sebelum ruku’. Lalu setelah selesai shalat
beliau membaca: pil OUp (Mahasuci Raja Yang
Maha Quduŝ =) sebanyak tiga kali. Beliau memanjangkan
bacaan subhaanal malikil qudduus yang terakhir seraya
melanjutkan dengan: ^3^ (Rabb Malaikat
dan ar-Ruh).9 6

10. HDAK ADA WITIR DUA KALI DAIAMSATU
MALAM, DAN WITIR TIDAK BATAL QIKA
SHALAT LAGI SETELAH WITIR)

Hal ini berdasarkan hadits Thalq bin 'Ah , ia ber-
kata, “Aku mendengar Rasulullah ̂ bersabda:

. a U P y j

[Qudus dengan subhaana itu sendiri mengandung arti yang sama,
yakni suci, bersih, tidak ada suacu noda, cela atau kekuranpn
yang menjadikannya tidak sempurna. Dia ̂disucikan dari si-
fat-sifat yang tidak layak bagi-Nya. Wallaahu a‘lam].
An-Nasa-i, kitab Qiyamul laili wa tathawwu’in nahaar, bab Dzik-

akhbaarin naaqiliin likhabari Ubay bin Ka’bfil Witr (no. 1699).
Abu Dawud (ringkasan), kitab al-Witr, bab ad-Du’aa'ba’dal Witr
(no. 1430). Ad-Daruquthni (11/31). Kalimat yang berada dalam
kurung siku milik ad-Daruquthni. Dishahihkan oleh al-Albani
dalam Shahiih an-Nasa-I (1/272)
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Tidak ada Witir dua kali dalam satu malam.”^^

Dan karena Nabi Mshalat dua raka’at seielah Wi-

Apabila seorang muslim shalat Witir di awal malam,
kemudian ia tidur, kemudian Allah Smemudahkannya
untuk bangun dan shalat di akhir malam, maka ia boleh
shalat dua raka’at dua raka’at, dan Witirnya tidak batal,
bahkan Witir yang telah ia lakukan sebelumnya sudah
mencukupi. 9 9

Abu Dawud, kitab al-Witr, bab fii naqdhil Witr (no. 1439). At-
Tirmidzi, kitab al-Witr, bab Maa jaa-a laa Witraanifii lailatin
(no. 470). An-Nasa-i, kitab Qiyaamul lail wa tathawwu’in nahaar,
bab Nahyun ruibiyy M'an witraini fii lailatin, (no. 1679). Ahmad
(rV/23). Ibnu Hibban dalam Shahiih-nya [Al-Ihsaan], (IV/74)
(no. 2440). Dishahihkan oleh al-Albani d̂ am Shahiih at-Tirmidzi
d/146)
Muslim (no. 738)
Lihat al-Mughni karya Ibnu Qudamah (11/598). Aku mendeng
al-Imam ‘Abdul ‘Aziz bin Baz sijfe menjelaskan Buluughil mar-

(no. 407), ia berkata, “Sunnahnya adalah mengakhirkan
Witir, akan tetapi apabila seseorang telah Witir di awal malam,
maka ia tidak usah Witir lagi di akhir malam. Hal ini berdasar-
kan hadits dp Jo\yj (tidak ada dua Witir dalam satu malam).
Ada yang berpehdapat bahwa Witir sebelumnya batal deng
mengerjakan shalat lagi seteiahnya, dalam arti ia Witir lagi tiga
kali, ini tidak benar. Yang benar adalah apabila seseorang telah
Witir di awal malam, kemudian ia shalat malam di akhir malam,
maka ini boleh, akan tetapi ia tidak hams Witir lagi, karena
Witir di awal malam sudah cukup baginya. Lihat Majmuu’Fa-
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11 . M E M B A N G U N K A N K E L U A R G A U N T U K
S H A L A T W I T I R A D A L A H D I S Y A R I ’ A T K A N .

Hal ini berdasarkan hadits ‘Aisyah :“Rasulullah
®shalat di malam hari, sedang aku tidur melintang di
ranjangnya. Jika beliau hendak Witir, maka beliau mem-
bangunkanku, lalu aku pun shalat Witir.”

Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa Rasulullah
^shalat malam, sedang‘Aisyah tidur melintang di
hadapan beliau. Apabila beliau hendak Witir, maka beliau
membangunkan ‘Aisyah, dan ‘Aisyah pun shalat Witir.

Dalam lafazh lain riwayat Muslim disebutkan bahwa
ketika beliau telah Witir, maka beliau bersabda:

.LIjIp ^jjjll
“Bangunlah, dan Witirlah wahai ‘Aisyah.

Al-Imam an-Nawawi 4^3^ berkata, “Dalam hadits
ini disukai melaksanakan Witir di akhir malam, sama saja
apakah seseorang itu shalat malam terlebih dahulu atau
tidak. Hal ini (yakni disukainya witir di akhir malam)
berlaku apabila seseorang memiliki keyakinan kuat akan

” 1 0 0

(XI/310-311)
Muttafaq ‘̂ /aî .-Al-Bukhari, kitab al-Witr, bab liqazhun nabiyy M
ahlahu bil witri (997). Muslim, kitab Shalaatnl musaafiriin, bab
Shalaatullaili wa ‘adadi rakdtin nabiyy] waannal witra rak’atun
wa annar rak’ata shalaatun shahiihatun {no. 744)
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bangun di akhir malam, atau ada seseorang yang akan
membangunkannya. Adapun perintah untuk witir sebe-
lum tidur hanya berlaku bagi mereka yang tidak memiliki
keyakinan kuat untuk bangun di akhir malam. ” 1 0 1

12. MENGQADHASHALATWmRBAGIORANG
YANG T IDAK SEMPAT MELAKUKANNYA.

Haliniberdasarkanhadits'Aisyah dariNabi®:
..Bahwa RasuluUah ®apabila melakukan satu shalat, ma-

ka beliau kerjakan dengan rutin. Dan apabila beliau tertidur
atau sakit sehingga meninggalkan shalat malam, maka be¬
liau melakukannya di siang hari sebanyak 12 raka’at. Aku
tidak mengetahui beliau menamatkan al-Qur-an dalam satu
malam.̂ °̂  Dan beliau tidak pernah shalat semalam suntuk
hingga Shubuh. Beliau pun tidak pernah berpuasa sebulan
penuh, kecuali di bulan Ramadhan....

Dan dari ‘Umar bin al-Khaththab
kan bahwa RasuluUah Sbersabda:

” 1 0 3

4^1 ^ *

,la mengata-

1 0 1

Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiihi Muslim (11/270). Lihat Fat-hul
Baari karya Ibnu Hajar (11/487)
[Maksudnya: Sepengetahuanku, beliau tidak pernah
kan al-Qur-an dalam satu malam].
Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin, bab Jaami’u shalaatil lail,
wa man naama ‘anhu au maridha (no. 746)

1 0 2
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^ 0

“Barangsiapa tertidur meninggalkan hizb̂ '̂ ‘̂ -nŷ . atau me-
ninggalkan sebagiannya, lalu ia membacanya di antara
shalat Fajar dengan shalat Zhuhur, maka dicatat baginya
seakan-akan melakukannya di malam hari.

,ia mengatakan bahwa Rasulul-

” 1 0 5

l U l l - 'Dari Abu Sa’id
lah ^bersabda:

“Barangsiapa tertidur meninggalkan Witir atau terlupa,
maka hendaklah ia shalatlah di pagi hari atau ketika dia
ingat. ” 1 0 6

[Hizb adalah bacaan atau shalat yang biasa dilakukan secara ru¬
tin].
Muslim, kitab Shalaatul musaafiriin, bab Jaami’u shalaatil laili
wa man naama ‘anhu au maridha (no. 747).
Abu Dawud, kitab ash-Shalaat, bab fid du’aa-i ba'dal witri (no.
1431). Ibnu Majah dengan lafazh ini, kitab Iqaamatushsbalaahwas
sunnahfiihaa, bab man naama 'an witrinau nasiyahu (no. 1188).
At-Tirmidzi, kitab al-Witr, bab maa jaa-afirrajuliyanaamu'anU
witri au yansa (no. 465), dan lafazh at-Tirmidzi: lijj lil

pan shalatlah ketika ia ingat dan ketika ia bangunj. Dan
dalam lafazh lain milik at-Tirmidzi: lij Pan shalatlah
di pagi hari). Al-Hakim dengan lafazh yang sama dengan at-Tir¬
midzi P302), dan al-Hakim menshahihkannnya dan disep̂ ati
oleh adz-Dzahabi. Dan Ahmad (in/44) dengan lafazh: j\ lil

lil (Apabila ia mengingatnya atau di pagi hari). Dishahihkari
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Maka yang paling utama adalah mengqadha Witir,
apabila seseorang tertidur atau lupa sehingga meninggalkan
Witir. la lakukan qadha Witir ini di slang hari, setelah ma-
tahari naik dengan raka’at yang genap. Bilangan raka’at ini
tergantung kebiasaannya dalam Witir. Apabila ia terbiasa
melakukan Witir 11 raka’at, maka ia hams melakukan
qadhanya 12 raka’at. Dan jika ia terbiasa Witir sembilan
raka’at, maka ia mengqadhanya dnegan sepuluh raka’at.
Seperti itulah ketentuannya.

13, DO’A QUNUT NAAZILAH^^^ DALAM SHA-
L A T F A R D H U

Ditegaskan dari Nabi Wi bahwa beliau melakukan
qunut naazilah selama sebulan. Beliau mendo’akan kese-
lamatan suatu kaum yang lemah dari kalangan Sahabat

oleh al-Albani dzlzm Irwaa-ul ghaliil (11/153). Aku mendengar
al-Imam Ibnu Baz berkaia: “Hadiis dengan lafaz terakhir
ini lemah. Abu Dawud meriwayatkannya dengan isnad yang
bagus, akan tetapi tanpa lafazh lil (apabila di pagi hari).
Maka riwayat Abu Dawud menguatkah keshahihannya. Yang
paling utama adalah mengqadhanya, akan tetapi dilakukan de¬
ngan raka’at yang genap. Telah ditegaskan dalam hadits shahih
dari ‘Aisyah ,ia berkata: “Sesungguhnya Nabi ̂ apabila
beliau tidak sempat Witir karena tertidur atau sakit, maka be¬
liau mengqadhanya di siang haril2 raka’at.” Saya mendengar ini
ketika beliau membahas Buluughul maraam, hadits (no. 412).
[Qunut yang dilakukan ketika terjadi suatu tragedi yang
nimpa kaum muslimin].

107
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beliau yang sedang ditawan musuh, sehingga mereka tidak
bisa ikut hijrah. ,

Ketika penyebab (tragedi) tersebut telah lenyap, beliau
pun menghentikan qunut miazilah. Beliau tidak pernah
merutinkan satu qunut pun dalam shalat fardhu; tidak di
shalat Fajar (Shubuh) dan tidak pula di shalat-shalat fardhu
yang lain. Demikian pula yang dilakukan oleh Khulafa-ur
Rasyidin, mereka melakukan qunut sebatas apa yang di¬
lakukan Nabi. Mereka tidak pernah merutinkannya. Jadi
apabila sebab qunut tersebut sudah hilang, maka mereka
pun meninggalkan qunut tersebut. Tegasnya, yang disun-
nahkan adalah melakukan qunut ketika terjadi suatu tragedi
yang menimpa kaum muslimin. Dalam qunut tersebut di-
bacian do’a yang sesuai dengan keadaan kaum muslimin.
Bisa mendo’akan keselamatan mereka atau mendo’akan
kebinasaan bagi usuh mereka, atau disesuaikan dengan
tragedi yang terjadi.

Ditegaskan dari Nabi ̂ bahwa beliau qunut dalam
shalat Fajar, Zhuhur, ‘Ashar, Maghrib dan ‘Isya'. Akan
tetapi, qunut pada shalat Fajar dan Maghrib lebih dite-
kankan (mu-akkad)}̂ ^ Manakala penyebab qunut terse¬
but tidak ada lagi, maka qunut pun hams ditinggalkan,
dikarenakan hilangnya sebab, termasuk qunut pada shalat

” 1 0 8

Lihat Fataawaa syaikhil Islam Ibni Taimiyyah pCXI/151-156
dan XXni/98-116) dan ZaadulMa’aad (1/172-186).
Lihat al-Ikhtiyaaraat al-Fiqhiyyah, karya Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah, hal 97.
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Shubuh. Hal ini lebih menegaskan bahwa do’a qunut pada
shalat Fajar yang dilakukan secara rutin, tanpa adanya
sebab berupa naazilah (tragedi), merupakan bid’ah.

Hadits-hadits berikut ini menjadi dalil disyari’atkan-
nya qunut ketika terjadi tragedi.

Hadits Pertama; Hadits Anas 4 :̂i, ia berkata, “Nabi
q̂unut selama sebulan, mendo’akan kebinasaan bagi

bani Ri’l dan Dzakwan.”^”

110

n o

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyebutkan bahwa mengenai
qunut, kaum muslimin terbagi 3golongan:

Pertama: Berpendapat bahwa qunut telah dihapus, dan selu-
ruhnya bid’̂ , tidak disyari’atkan sama sekaH. Hal ini dikarena-
kan Nabi ̂melakukan qunut, kemudian meninggalkannya.
Maka meninggalkan qunut itu termasuk salah satu bentuk peng-
hapusan syari’atnya.

Kedua: Qunut itu disyari’atkan selama-lamanya, dan
rutinkannya termasuk perbuatan sunnah. Akan tetapi qunut
tersebut hanya dilaksan̂ an secara rutin pada shalat Fajar saja.

Ketiga: Dan inilah pendapat yang benar: Bahwa qunut
hanya disunnahkan ketika ada sebab, sebagaimana yang pernah
dilakukan oleh Rasulullah %dan Khulafa-ur Rasyidin. Kemu¬
dian mereka meninggalkannya, tatkala penyebab qunut tersebut
hilang. Dengan demikian, qunut itu hanya disunnahkan ketika
terjadi suatu tragedi saja. Dan inilah pendapat yang dipegang
oleh para fuqaha ahli hadits. Lihat al-Pataawaa ̂XEI/ 99 dan
105, 108).
Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari dengan lafazh ini, kitab al-Witr, bab
al-Qunuut qablar rukuu’wa ba’dahu (no. 1004). Muslim, kitab
al-Masaajid wa mawaadhi ’ish shalaat, bab Istihbaabul qunuutifii
jamii’ish shalawaat, idzaa nazala bil muslimiina naazilatun (no.
677)
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Dan pada lafazh Muslim: “Rasulullah ̂ berdo’a un-
tuk kebinasaan orang-orang yang telah membunuh para
Sahabat di sumur Ma’unah. Do’a ini dilakukan selama 30
pagi.” Dan dalam satu lafazh lagi: “Aku belum pernah me-
lihat Rasulullah ̂begitu murka, sebagaimana murkanya
beliau ketika 70 orang sariyyah'̂ ^̂  yang beliau utus, yang
mendapat julukan qurraa' terbunuh di sumur Ma’unah.
Saat itu Rasulullah mendo’akan kebinasaan bagi para pem-
bunuh sariyyah tersebut.

Hadits Kedua: Hadits Khaffaf bin Ima' al-Ghiffari
,ia berkata, “Rasulullah ̂ ruku’, kemudian meng-

angkat kepalanya seraya berdo’a:

» 1 1 4

'4i\
^ 0

‘Terhadap bani Ghifar semoga Allah mengampuni
mereka, dan terhadap bani Aslam, semoga Allah ̂ me-
nyelamatkan mereka. Dan bani ‘Ushayyah telah men-

[Pasukan yang diutus oleh Nabi ̂ yang dipimpin oleh Saha¬
bat yang ditunjuk oleh Nabi].
[Qurra' adalih panggilan bagi orang-orang ‘aliin yang shalih dari
kalangan Sahabat yang hafal al-Qur-an].
Muslim (no. 297-(677), dan 302-(677))
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durhakai Allah Sdan Rasul-Nya. Ya Allah S, laknatlah“^
bani Lahyan. Laknatlah bani Ri’l dan Dzakwan.’

Kemudian beliau sujud.

Hadits ketiga: Hadits al-Bara' bin ‘Azib ,ia
berkata: “Rasulullah Wi qunut pada shalat Shubuh dan
Maghrib.

Hadits keempat: Hadits Anas bin Malik ,ia
berkata: “Qunut dilakukan pada shalat Maghrib dan
Fajar.

” 1 1 6

” 1 1 7

” 1 1 8

Hadits kelima: Hadits Abu Hurairah ,ia ber¬
kata, “Demi Allah, aku akan mengimami kalian (dengan
tata cara) yang mendekati tatacara shalat Rasulullah
Maka Abu Hurairah qunut di raka’at-raka’at terakhir
dari Shalat Zhuhur, ‘Ashar, maghrib, ‘Isya' dan Shubuh,
tepatnya setelah mengucapkan ^ (Allah ̂ Maha
Mendengar orang yang memuji-Nya). Lalu Abu Hurairah
mendo’akan kebaikan bagi kaum mukminin dan melaknat
orang-orang kafir. ” 1 1 9

{Laknat itu adalah dijauhkan dari rahmat Allah ̂ ].
Muslim, kitab al-Masaajid, bab Istihbaabul qunuuti fi jamiiish
shalawaat idzaa nazala bil muslimiirui naazilatun (no. 679).
Muslim, kitab al-Masaajid wa mawaadhi'ush shalaat, bab htih-
baabul qunuut fii jamiiish shalawaat idzaa nazala bil muslimiina
naazilatun (no. 678).
Al-Bukhari, kitab al-Witr, bab al-qunuut qablar rukuu' wa ba‘-
dahu (no. 1004)
Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, kitab al-Aadzaan, bab Haddatsanaa
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Hadits keenam: Hadits Ibnu ‘Abbas ia berkata,
“Rasulullah ̂ qunut sebulan berturut-turut pada shalat
Zhuhur, ‘Ashar, Maghrib, ‘Isya' dan Shubuh. Beliau me-
lakukannya di akhir shalat, tepatnya setelah mengucap-
kan ji (Allah SI Maha Mendengar orang yang
memuji-Nyajaari raka’at terakhir. Beliau mendo’akan
kebinasaan bagi sekelompok penduduk Banu Sulaim, Ril,
Dzakwan dan ‘Ushayyah. Sementara makmum di be-
lakang beliau mengamininya.

Hadits ketujuh: Hadits Abu Hurairah bahwa
Nabi ̂ qunut setelah ruku’ dalam shalat selama sebulan,
tepatnya setelah membaca: ^ (Allah ^Maha
Mendengar orang yang memuji-Nya)T Beliau berdo’
da qunutnya:

” 1 2 0

a p a -

f ^
^ ^ Jh fi o

Mu’adz bin Fadhalah (no. 797). Muslim, kitab al-Masaajid bab
Istihbaabul qunuuti fii jamii’ish shalawaat idzaa nazalat bilmus-
limiina yiaazilatun. (no. 676)
Abu Dawud, kitab al-Witr, bab al-Qunuutfish shalawaat (no.
1443). Ahmad (1/301-302), dan al-Hakim, al-Baihaqi (11/200).
Al-Hakim menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi.
Al-Albani menghasankannya dalam al-Irwaa' (11/163) dan pada
Shahiih Sunan Ahi Dawnd (1/270).
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^ i i fi j!J ”

♦ > 6 >

iS.A>i ̂

“Ya Allah, selamatkanlah al-Walid bin al-Walid, Salamah
bin Hisyam, ‘lyash bin Abi Rabi’ah, dan orang-orang
lemah dari kalangan kaum mukminin. Ya Allah Ske-
raskanlah siksa-Mu kepada bani Mudhar. Ya Allah
jadikanlah kemarau panjang bagi mereka sebagaimana
musim kemarau di zaman Yusuf

Abu Hurairah berkata, “Kemudian aku melihat
Rasulullah ®meninggalkan do’a (qunut) tersebut setelah
itu. Aku berkata, ‘Kenapa aku mehhat Rasulullah ̂ me¬
ninggalkan do’a untuk mereka?’ Maka dijawab, ‘Bukankah
engkau telah melihat mereka datang?

Dalam satu riwayat al-Bukhari, “Rasulullah ̂ apabila
beliau ingin mendo’akan kebinasaan atas seseorang atau
mendo’akan keselamatan seseorang, maka beliau qunut
setelah ruku’...”^”

Dalam satu lafazh milik Muslim, “Yang demikian

. i .

121»«122

[Artinya sudah tidak ada alasan lagi untuk qunut naazilah].
[Muttafaq ‘alaih: Al*Bukhari, kitab al-Aadzaan, bab Yahwii bit
takbiiri hiina yasjudu (no. 804). Muslim, kitab al-Masaajid, bab
Istihbaabulqunuutifiijamii’ishshalaat idzaa nazalat bilmuslim-
Una naazilatun (no. 675)
Al-Bukhari (no. 4560)

121

1 2 2

1 2 3
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itu dilakukan di shalat Fajar.
Dalam satu lafazh al-Bukhari, “Ketika Nabi shalat

” 1 2 4

Khabar kedelapan: yakni Khabar ‘Umar secara mau-
quuf‘2^

Dari ‘Abdurrahman bin Abza, ia berkata: “Aku shalat
Shubuh di belakang ‘Umar bin al-Khaththab .Aku
mendengar beliau berdo’a setelah membaca (surat dari
al-Qur-an) sebelum ruku’:

j t - L o o

j ^ y >

Ya Allah, hanya kepada-Mu kami menyembah, dan han-

* 0 !

! a

Muslim (no. 675)
Al-Bukhari (no. 4598)

[Hadits yang disandarkan kepada salah seorang Sahabat, balk
sanadnya bersambung acau terputus].
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ya untuk-Mu kami shalat dan bersujud. Hanya kepada-
Mu kami cepat-cepat dan bergegas. Kami mengharapkan
rahmat-Mu, dan kami takut akan siksa-Mu. Sesungguhnya
siksa-Mu pasti sampai kepada orang-orang kafir. Ya Al¬
lah, sesungguhnya kami memohon pertolongan kepada-
Mu dan memohon ampunan-Mu. Kami memuji segala
kebaikan-Mu, dan kami tidak mengkufuri (nikmat)-Mu.
Kami beriman kepada-Mu dan kami memisahkan diri
dari orang yang kafir.

Dalam riwayat yang lain bahwa ia qunut setelah
ruku’, mengangkat kedua tangannya dan men-jahr^^^-
kan suaranya ketika berdo’a.

Hadi ts kesembi lan :

” 1 2 7

129

Hadits Sa’d bin Thariq al-Asyja’i ia berkata:

“Aku bertanya kepada bapakku, ‘Wahai ayahku, sesung¬
guhnya engkau telah shalat di belakang Rasulullah
Abu Bakar, ‘Umar, ‘Utsman dan ‘Ali bin Abi Thalib
di Sana, di Kufah sekitar lima tahun. Apakah mereka
selalu qunut pada shalat Fajar?’ Bapakku menjawab,

Al-Baihaqi (11/211), dan ia menshahihkan sanadnya. Al-Albani
menshahihkan sanadnya dalam Irwaa-ul Ghaliil (II/170)
[Artinya dikeraskan secukupnya, sehingga terdengar oleh mak-
mum] .
Sunan al-Baihaqi (11/12), dan ia menshahihkannya. Al-Albani
berkata mengomentari qunut ‘Umar setelah dan sebelum ruku’:
“Yang benar, kedua-duanya ditegaskan darinya (keduanya bo-
leh diamalkan). (11/171)”

1 2 7

128

1 2 9

Bab I: Shalat Sunnah Witir6 2



‘Wahai anakku, (qunut terus-menerus di shalat Shubuh)
itu termasuk muhdats^^^.^^^

Kesimpulannya: Dari seluruh hadits-hadits yang
telah dikemukakan, jelas bahwa

-Qunut pada shalat Fajar itu tidak disyari’atkan ke-
cuali pada qunut naazilah

-Qunut naazilah adalah sunnah.
Qunut ini dilakukan pada semua shalat lima wak-
t u .

Akan tetapi pada shalat Maghrib dan shalat Fajar
lebih ditekankan.

Dan yang lebih utama adalah dilakukan setelah ba-
ngun dari ruku’.

Lebih utama dengan mengangkat kedua tangan dan
mengeraskan suara dalam berdo’a.
Disunnahkan membacai^i^mh’n bagi makmum yang
ada di belakang imam.
Qunut pada shalat fajar -selain qunut naazilah- adalah

[Muhdats atau bid’ah adalah sesuatu yang diada-adakan dalam
agama yang tidak ada dalil darinya],
At-Tirmidzi, kitab ash-Shalaat, bab maa jaa-afii tarkil qunuut (no.
402), an-Nasa-i, kitab at-Tathbiiq, bab tarkul qunuut (no. 1080).
Ibnu Majah, kitab Iqaamatush shalawaat was sunnah fiihaa, bab
maa jaa-a fil qunuut fii shalaatil fajri (no. 1241). Ahmad (VI/394).
Dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 435).
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bid’ah,̂ ^^ berdasarkan hadits Sa’ad bin Thariq
yang disebutkan di dalamnya: < j \ ( W a h a i
anakku, itu bid’ah).^^^

- S u n n a h R a s u l u l l a h

nunjukkan dua hal:
Pertama: Do’a qunut naazilah (ketika terjadi suatu

tragedi) disyari’atkan ketika ada sebab yang menuntut-
nya, namun qunut naazilah ini bukan sunnah yang terus-
menerus dilakukan dalam shalat.

Kedua: Do’a qunut naazilah (ketika terjadi suatu
tragedi), bukanlah do’a yang rutin dan terbatas. Akan
tetapi, seseorang boleh berdo’a di setiap kesempatan ketika
terjadi tragedi, dengan do’a yang sesuai dengan kejadian
tersebut. Hal ini berdasarkan perbuatan Nabi dan para
Khalifahnya

l O i i . ' '

dan Khulafa-ur Rasyidin me-

1 3 4

Lihat Fataawaa Ibni Taimiyyah (XXIII/98-116 dan XXI/151-
156), dan ZaadulMa’aad karya Ibnul Qayyim (1/272-286)
Adapun hadiis Anas yang dimuat Ahmad (El/162), ad-E)aruquth-
ni^(iy39) dan selain keduanya dengan lafazh: dljli
djJl JjU ̂ (Rasulullah ̂ senantiasa qu'nut dalam shalat
Fajar hingga'beliau meninggal dunia) didha’lfkan oleh ahli ilmu.
Al-Albani menukil pendha’ifan mereka secara terperinci da¬
lam cd-Ahaadiits adh-Dha'iifah (no. 238, HI/384-388). la berkata:
“ H a d i t s m u n k a r . ”

\Di2iiFataawaa. Ibni Taimiyyah (XXIII/109), dan laadulMa’aad
1/282)

1 3 2

1 3 3

1 3 4
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B A B I I

TAHAJJUD DI MALAM HARI

A. PENGERTIAN TAHAJJUD
Menurul bahasa: (tanpa lasydiid) artinya

seseorang tidur di malam hari. Adapun ̂artinya
ia shalat di malam hari. Adapun artinya orang yang
berdiri di malam hari, bangun dari tidurnya untuk shalai
malam.

B. HUKUM SHALAT TAHAJJUD
Hukum shalat tahajjud adalah sunnah mu-akkadah

(sunnah yang ditekankan).̂  Shalat ini ditetapkan berdasar-
kan al-Qur-an dan as-Sunnah dan ijma ulama umat ini.

Allah Mberfirman:
i/' ^

UhaiLisaanul ‘Arab, karya Ibnu Manzhur, bab ad-Daal,
(in/432), dan kamus al-Muhiith, karya al-Fairuzabadi, bab

a-Daal,hsh.\al-Haa',ha\.^l^- ; i
2Lihat Majmuu’ Fataawaa wa Maqaalaat Mutanawwi ah, karya

Ibnu Baz (XI/296).
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‘Dan orangyang melalui malam hari dengan bersujud dan
herdiri untuk Rahb mereka?̂ ^ (QS. Al-Furqaan: 64)

Allah juga berfirman menerangkan sifat
orang yang bertakwa;

orang-

\ v

“Di dunia mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan
selalu memohonkan ampunan di waktupagisebelumfajar. ”
(QS. Adz-Dzaariyaat: 17-18)

\ K

Kemudian Allah b̂erfirman menerangkan orang-
orang yang sempurna keimanannya:

- »

^ ^ y y y y y
4 )a

* 4 r -\ s

“Lambung mereka jauh dan tempat tidumya' dan mereka
selalu berdo kkepada Rabb-nya dmgan penuh rasa takut dan

Maksudnya, orang-orang yang shalat tahajjud di malam hari
mata-mata karena Allah.

'Maksudnya, mereka tidak tidur di waktu biasanya orang tiduruntuk mengerjakan shalat malam.

s e -
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harapy serta mereka menafkahkan apa apa rizki yang Ka¬
mi berikan. Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat
yang menantiy yang indah dipandang sebagai balasan bagi
mereka, atas apa yang mereka kerjakan." (QS. As-Sajdah:
16-17)

Dan Allah berfirman:

w r

"Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golong-
an yang berlaku lurus\ mereka membaca ayat-ayat Allah
pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga
bersujud (shalat).” {QS. Ali Imran; 113)

Dan Dia ^berfirman:

"... Dan orang-orang yang memohon ampun di waktu
sabur. ”(QS. Ali ‘Imran: 17)

! ! ! !
NV

ke -Allah Mmenyifati orang-orang yang sempurna
imanannya dengan ilmu dan kedudukan mereka yang
tinggi dibandingkan dengan selain mereka. Dia b̂er¬
fi r m a n :

5Yakni, golongan Ahli Kitab yang telah memeluk agama Islam.
Bab II: Shalat Sunnah Tahajjud 6 9



A ' C '

J-X^ lijL^ ^ c <
'1

- ^ > *

(ly^f Ja Ji j 0 J > ^ \

(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orangyang beribadah di waktu-waktu malam de-
ngan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (adzabjakhirat
dan mengharapkan rahmatRabh-nya?Katakanlah: Adakah
sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orangyang
tî k mengetahuif’Sesun̂ uhnya orangyang berakallahyang
dapatmenerimapelajaran.""{̂ . Az-Zumar: 9)

Dan karena besaraya derajat shalat malam, maka Allah
Mberfirman kepada Nabi-Nya

i

t'' !* r*' ■' -!-' » ■ *
j j j l

"Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (un-
tuk sembahyang) di malam hari\ kecuali sedikit (danpada-
nya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah dariseperdua itu

t i >

ŝhalat malam ini mula-mulawajib, sebelum turun ayat ke20 da-
lam surat ini. Setelah turunnya ayat ke 20 ini hukumny
jadi sunat.

a m e n -
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sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan hacalah al-Qur-an
itu dengan perlahan-lahan. ”(QS. Al-Muzzammil: 1-4)

Dan Allah Mberfirman kepada Nabi M-

"Dan pada sebagian malam hari shalat tahajudlah kamu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; mudah-mudahan
Rabb-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. (QS.
Al-Israa'; 79)

Dan Allah Mberfirman:

dJbj
> >

! ! >

v ^

r r

r t

y

A>>
y

w

“Sesunggubnya Kami telah menurunkan al-Qur-an kepada-
mu (hai Muhammad) dengan berangsur-angsur. Maka ber-
sabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan Rabb-mu,
dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang
yang kafir di antar mereka. Dan sebutlah nama Rabb-mu
Bab II: Shalat Sunnah Tahajjud 7 1



pada (waktu)pagi dan petang. Dan pada sebagian dari ma-
lam, maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-
Nya pada bagian yangpanjang di malam hari "(OS. Al-
Insaan: 23-26)

Dan firman Allah Hi:

Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan
setiap selesai sembahyang. ”(QS. Qaaf: 40)

Dan Allah 9^ berfirman:

VaIj si^' oj^i \

Dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di ma¬
lam han dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu
fajar)." (QS. Ath-Thuur: 49)

%mendorong untuk shalat malam dengN a b i

sabdanya:
a n

??!

■ 3 J 6 o ! > L 2 2 J 1
“Paling utama puasa setelah puasa Ramadhan adalah p
di bulan Allah 9i|, bulan Muharram. Dan paling

U

u a s a

u t a m a
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shalat setelah shalat fardhu adalah shalat malam. ” 7

C. KEUTAMAAN qiYAAMUL LAIL (SHALAT
MALAM)
Keutamaan shalat malam sangat besar, berdasarkan

hal-hal berikut ini:

1. Perhatian Nabi Mterhadap shalat malam sangat besar,
hingga kaki beliau bengkak. Beliau sangat bersungguh-

gguh untuk melakukannya, sebagaimana yang di-
riwayatkan dari ‘Aisyah ,bahwaNabi ̂shalat
malam hingga kedua kaki beliau bengkak. ‘Aisyah
berkata, “Mengapa engkau melakukan hal ini wahai
Rasulullah, padahal Allah Stelah mengampuni dosa
Anda yang telah lalu maupun yang akan datang?”
Maka Nabi

s u n

menjawab:
^ O f . #

“Tidak bolehkah aku, jika aku menjadi hamba yang ba
nyak bersyukur?” 8

^HR. Muslim, kitab ash-Shiyaam, bab Fadhlu shaumilMuharram,
(no. 1163), dari hadits Abu Hurairah .

«Muttafaq ‘alaih. Al-Bukhari, kitab at-Tafsiir, suuratul Fat-h, bab
qauluhu 'pc 1̂ 3 dui ̂ l; jjl dlJ p! (no. 4837). Muslim, kitab
Shifaatul Munaajî iin, oab Iktsaarul A’maal wal Ijtihaadjil %aa-
dah (no. 2820).
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Dan diriwayatkan dari al-Mughirah ,ia berkata:

^iil ^jjp !aJ toLfljJ c

!>U!: Jli Uj dUi ̂ "̂li" UdU

. I j ^
“Nabi ̂shalat malam bingga kedua kaki beliau beng-
kak. Lain ada yang bertanya, ‘(Padahal) Allah Mtelah
mengampuni dosa Anda yang telah lain maupun yang
akan datang?’ Maka Nabi ®bersabda, ‘Tidak bolehkah
jika aku menjadi seorang hamba yang banyak bersyu-
kur?’”^

Alangkah indahnya perkataan salah seorang Sahabat

ld5j

■ v J

’Muttafaq ’alaih. Al-Bukhari, kitab at-Tafsiir, suuratulFat-h, bab
qauluhu y-bUj iiJija: UJjJ(no. 4836). Muslim, kitab
Shifaatul Munaafiqiin, bab Iktsaarul A’mad wal Ijtihaadfil %aa-
dah (no. 2819).
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'ji-
^ t

^ulLi . 11 ^ 1 l i i
“Dalam hidup kami ada Rasulullah yang membacakan
kitabnya,
ketika diketahui fajar menyingsing.
Beliau jauhkan punggungnya dari tempat tidur,
Di kala tempat berbaring membuat orang-orang kafir me-
rasa berat.”'°

2. Shalat malam merupakan salah satu sebab yang agung
dari sebab-sebab masuk Surga

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Salam ,ia ber-
kata: “Tatkia Nabi ®tiba di Madinah, maka orang-orang
berbondong-bondong menuju kepada beliau. Dikatakan,
‘Rasulullah %, telah tiba! Rasulullah ®telah tiba! Rasu¬
lullah ®telah tiba! (tiga kali). Aku pun bergabung dengan
orang-orang untuk melihat beliau. Tatkala aku telah jelas
melihat wajah beliau, aku yakin bahwa wajahnya bukan
wajah seorang pendusta. Dan perkataan beliau yang per-
tama kudengar adalah;

1 I i j i i ! t ' 4 ' '

Disebutkan dari ‘Abdullah bin Rawahah .10
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y " d

“Wahai manusia, tebarkan salam, berikan makanan, sam-
bungkan kekeluargaan, dan shalatlah di waktu malam,
ketika manusia sedang tidur. Niscaya kalian akan masuk
Surga dengan selamat.

Sungguh indah perkataan seseorang:

” 1 1

oLXji-l ̂ ol̂ l
? i ^

Ibnu raajah dengan lafazh seperti ini, kitab Ath'imah, bab 1th-
’aamuth Tha’aam (no. 3251). Dan dalam kitab Iqaamatush Sha-
laah was Sunnah fiihaa, bab Maa jaa-afii qiyaamil tail (no. 1334).
At-Tirmidzi, kitab Shifaatul Qiyaamah, bab Hadiitsu: Afiyus
loam (no. 2485), dan dalam kitab al-Birr wash shilah, bab maajaa-
afii qaulil ma'ruuf{ao. 1984). Al-Hakim (III/13). Ahmad (V/
451). AI-Albani menshahihkannya dalam Silsilah ash-Shahiihah,
(no. 569), dan dalam Irwaa-ul Ghaliil (IH/239).

s a -
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144)1 (*4' 4
Lezamya tidur telah melalaikan dari kehidupan yang
baik,
dan kehidupan yang lebih baik di kamar-kamar Surga.
Padahal di sana engkau hidup kekal tidak ada mati,
diberi berbagai nikmat bersama bidadari-bidadari c a n -

t i k .

Bangunlah dari tidurmu,
karena shalat tahajjud dengan membaca al-Qur-an ilu
lebih baik.'^

3. Shalat malam termasuk salah satu sebab ditingkatkan-
nya derajat seseorang di Surga. Hal ini berdasarkan
hadits Abu Malik al-Asy’ari ,ia mengatakan bah-
wa Rasulullah ®bersabda:

(3 o).

o'yij ^ ̂ L*5̂ Sj1 LaApI (.Lâ Us* ̂
i l j

5

j;UL 1^3 ^

Qiyaamid tail, karya Imam Muhammad bin Nashr al-Marwazi,
hal. 90. Dan at-Tahajjud wa Qiyaamil Laili, karya Ibnu Abid
Dun-ya, hal 317. Dikatakan bahwa bait-bait sya’ir itu karya Ma¬
lik b in Dinar.
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“Sesungguhnya di Surga ada kamar-kamar yang bagian
luarnya dapat dilihat dari dalam, dan bagian dalamnya
dapat dilihat dari luar. Kamar-kamar itu disediakan oleh
Allah Ta’ala unluk orang yang memberikan makanan,
berkata-kata dengan lembut, mengikuti puasa,
barkan salam, dan shalat di malam hari, ketika
sedang tidur.

4. Orang yang senantiasa menjaga dan melakukan shalat
malam adalah termasuk orang-orang yang muhsin
(berbuat kebaikan) dan berhak mendapatkan rahmat
Allah ̂ di Surga-Nya. Hal ini karena mereka:

m e n e -

m a n u s i a
» 1 4

?■ * ^

\ s

Kalimat (mengikuti puasa) artinya palmg sering ia laku-
kan setelah sh2at fardhu, sehingga seolah-olah berkesinambung-
an, tidak pernah terhenti dalam waktu yang lama. Ada
mengatakan bahwa maksudnya adalah; Paling minim adalah
berpuasa tiga hari setiap bulannya. Lihat Tuhfatul Ahwadzi bi
Syarhi Jaami’at-Tirmidzi (VI/119)
Ahmad (V/343), Ibnu Hibban (Mawaarid) (no. 641). At-Tirmi¬
dzi, dari ‘Ali , Vnzh ShifaatulJannah, hzhMaajaa-afiishifati
ghurafiljannah (no. 2527). Ahmad dalam al-Musnad dari Abdul¬
lah bin Arar (11/173). Dihasankan oleh al-Albam dalam Shahiih
Sunan at-Tirmidzi (11/311), dan dalam ShahiihulJaami’ (11/220)
(no. 2119)

y a n g
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"Di dunia mereka sedikit sekali tidur di waktu maLzm. Dan
selalu memohonkan ampunan di waktu pagi sebelum fajar."
(QS. Adz-Dzaariyaat: 17-18)

5. Allah Mmemuji orang-orang yang melakukan shalat
malam sebagai hamba-hamba-Nya yang senantiasa
berbuat balk, dan sebagai mukmin sejati l̂ amba Allah
ŷang bersifat Maha Pemurah). Dia Mberfirman:

\ A

■'O/l

“Dan orangyang melalui malam hari dengan bersujud dan
berdiri untuk Rabb mereka.̂ "̂ QS. Al-Furqan: 64)

6. Allah Si pun bersaksi bahwa orang yang menjaga sha¬
lat malam termasuk orang yang memiliki keimanan
yang sempurna, sebagaimana firman-Nya:

'4 ‘̂ '4'

[Maksudnya orang-orang yang shalat tahajjud di malam hari se-
mata-mata karena Allah ]!
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^ft

'"Sesun̂ uhnya orang yang benar-henarpercaya kepada ayat-
ayat Kami adalah mereka yang apabUa diperingatĴ n dengan
ayat-ayat itu mereka segera bersujud}̂  seraya bertasbih dan
memuji Rabb-nya, dan lâ  pula mereka tidaklah sombong.
Lambung mereka jauh dari tempat tidumyoF dan mereka
selalu berdo'a kepada Rabb-nya denganpenuh rasa takut dan
harap, serta mereka menafkahkan apaapa rizki yang Kami
berikand' {QlS. As-Sajdah: 15-16)

7. Allah Mmembedakan orang yang shalat malam de¬
ngan selain mereka yang tidak memiliki sifat seperti
mereka. Dia Sberfirman:

9 J

'1w 4 l^ c y«! cl

!T A'*'' -If T-^ ^ f s■ ' ' ' r * r r

[Maksudnyamerekasujudkepada Allah senakhusyuk.Disunah-
kan mengerjakan sujud tilawah apabila membaca atau mende-
ngar ayat-ayat sajdah yang seperti ini].
[Maksudnya mereka tidak tidur di waktu biasanya orang tidur
untuk mengerjakan shalat malam].
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“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukab orang yang benhadah di waktu-waktu malam de-
ngan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (adiab) akhirat
dan Tnengbarapkan rahmat Rabh-nyaf Katakanlah: Adakah

orang-orangyang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetahuif’Sesungguhnya orangyang berakallahyang
dapat menerima pelajaran. ”(QS. Az-Zumar: 9)
8. Shalat malam menjadi penghapus kesalahan dan pen-

gah perbuatan dosa. Hal ml berdasarkan hadits
Abu Umamah dari Rasulullah Sbahwa beliau
bersabda:

s a m a

c e

“pitekankan) agar kalian melakukan shalat malam, karena
hal itu merupakan kebiasaan orang-orang shalih sebelum
kalian. Shalat malam mendekatkan kalian kepada Rabb
kahan, menghapuskan kesalahan-kesalahan, dan mencegah
perbuatan-perbuatan dosa. ” 1 8

'® At-Tirmidzi, kitab ad-Da’awaat, bab Man futiha lahu minkum
baabnddu’aa'{no. 3549). Al-Hakim(1/308). Al-Baihaqi(n/502).

Bab II: Shalat Sunnah Tahajjud 8 1



9. Shalat malam merupakan shalat yang paling
setelah shalat fardhu. Ini berdasarkan hadits marfu’
dari Abu Hurairah .Dalam hadits tersebut dise-
butkan:

u t a m a

4
A

“Puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah puasa
di bulan Allah Muharram. Dan paling utama shalat
setelah shalat fardhu adalah shalat malam.

10. Shalat malam merupakan tanda kemuliaan seorang
mukmin. Hal ini berdasarkan hadits Sahl bin Sa’d .
la mengatakan bahwa Jibril datang kepada
Nabi ̂ seraya berkata:

» 1 9

^ 1^1 'T ® ®
^ o j u i U . V

0 t
i ;l T

:Jli pP ,jjcuppi IP J-Pplj tiSjUP
' ' >

i ;

Dihasankan oleh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (11/199) (
452), dan dalam Shahiih Sunan at-Tirmidzi (11/178).
Muslim (no. 1163). Takhrijnya telah dibahas.

n o .
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liii

“Wahai Muhammad, hiduplah sekehendakmu, tapi eng-
kau past! akan mati. Dan cintailah siapa saja yang engkau
kehendaki, tapi engkau pasii akan berpisah dengannya.
Dan berbuadah sekehendakmu, tapi engkau pasti akan
mendapatkan balasannya.” Kemudianjibril berkata
lagi, “Wahai Muhammad, kemuliaan seorang mukmin
ada pada shalat malam, dan kehormatannya ada pada ke-
tidakbutuhannya kepada orang lain.

11. Dibolehkan ghibthaĥ ^ terhadap orang yang melaku-
kan shalat malam, karena pahalanya yang besar.
Shalat malam itu lebih baik dari dunia beserta isinya.
Hal ini berdasarkan hadits ‘Abdullah bin ‘Umar

,ia mengatakn bahwa Nabi %bersabda:

» 2 0

Al-Hakim (IV/325), dan ia menshahihkannya serta dlsetujui oleh
adz-Dzahabi. Al-Mundziri menghasankan sanadnya dalam at-
Targhiib wat Tarhiib (1/640), ia menyandarkannya pada ath-
Thabrani dalam al-Ausath. Al-Haitsami mengisayaratkan letap-
nya hadits ini dalam Majma'uz Zawaa-id (11/253), dan ia pun
menyandarkannya pada ath-Thabrani dalam al-Ausath. Al-Albani
menghasankannya dalam Silsilah ash-Shabiihah (no. 831), ia me-
nyebuikan tiga jalan periwayacan, yakni dari ‘Ali, Sahl dan Jabir
b in ‘Abd i l l ah
[Ghibthah aninya keinginan kuat untuk menyamai kebaikan
orang lain atau bahkan melebihinya, kalau bisa. Dan keingin¬
an itu tidak disertai kesusahan melihat orang lain senang dan
kesenangan melihat orang lain susah].

8 3Bab H: Shalat Sunnah Tahajjud



%'yu ai oil ,^1^1 ;iji3 jjji ̂ u
! »

«»

Tidak boleh hasud kecuali terhadap dua perkara: (1)
Terhadap seseorang yang Allah

u

karuniai al-Qur-an,
lain dia shalat dengannya di malam dan siang hari. (2)
Terhadap seseorang yang Allah Mkaruniai harta, lalu
dia infaqkan di malam dan siang hari. ” 2 2

Dan juga karena hadits ‘Abdullah bin Mas’ud ,
ia mengatakan bahwa Nabi Mbersabda:

AJaLis *yu "Sj! oLti ci 'y' *y
^ S)1 oljl ( j

■^.3

4̂

^ 9

Tidak boleh hasad kecuali terhadap dua perkara: (1) Ter¬
hadap seseorang yang Allah ̂karuniai harta, lalu ia meng-
gunakannya di jalan kebenaran. (2) Terhadap seseorang
yang Allah Mkaruniai hikmah (ilmu), lalu ia memutuskan
2 2 Muslim, kitab Shalaaatul Musaafiriin, bab Fadhlu

bil Qur-an (no. 815)
man yaquumu
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» 2 3(hukum) dengan ilmunya serta mengajarkarmya.
12. Membaca al-Qur-an dalam shalat malam merupakan

ghanimah (keberuntungan dan keuntungan) yang
besar, berdasarkan hadits ‘Abdullah bin’Umar
ia mengatakan bahwa Rasulullah ̂bersabda:

C y j '

“Barangsiapa shalat malam dengan sepuluh ayat, maka
tidak ditulis sebagai orang yang lalai. Dan barangsiapa
yang shalat malam dengan seratus ayat, maka dicatat
sebagai qaanitiin (orang-orang yang tunduk patuh). Dan
barangsiapa shalat malam dengan seribu ayat, maka di¬
catat sebagai muqanthiriin \̂”̂ ^

Muttafaq ‘alaih. Al-Bukhari, kitab al-'Ilm, bab al-Ighthibaathfil
‘ilmi wal’hikmati (no. 73). Muslim, kiiab ShalantulMusaafiriin,
bab Fadhlu maa yaquumu bil-Qur-an wa yu’allimuhu, wa Fadhlu

taallamal hikamahu min fiqhin au ghairihi fa’amila bihaa
‘allamahaa (no. 816).

Yakni orang-orang yang mendapat keuntungan yang melimpah,
berupa pahala yang banyak. Lihat at-Targhiib wat Tarhiib (1/495).

^Abu Dawud, kitab Syahru Ramadhan, bab Tahziibul Qur-an (no.
1398). Ibnu Khuzaimah dalam Shahiih-nyi (11/181) (no. 1142).

Bab II: Shalat Sunnah Tahajjud

m a n

w a

8 5



Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah ,ia me-
ngatakan: “Rasulullah ^bersabda:

^c!)i \l\ 4 4 '
.(Jli !llli ^ l i a P

AAJA^y^ j ^ \ y uo U J ^ , ! ^ « * . x

c r !

j»UaP
‘Maukah salah seorang dari kalian ketika kembali kepada
keluarganya mendapatkan tiga unta hamil yang besar lagi
gemuk?’ Kami menjawab, ‘Ya (kami mau),’ lalu Nabi
bersabda, ‘Tiga ayat yang dibaca oleh salah seorang dari
kalian dalam shalat malamnya itu lebih baik baginya da-
ripada tiga unta hamil yang besar lagi gemuk.

Nabi ̂ telah memberikan satu batasan maksimal
masa khatam (menamatkan) ba-

caan al-Qur-an. Hal ini beliau 38 katakan kepada ‘Abdul¬
lah bin ‘Umar ketika ia menanyakannya. Nabi ber¬
sabda kepadanya;

>»26

dan minimal mengenai

Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih SunanAbi Dawud (1/
263), dan dalam Silsilah ash-Shahiihah (no. 643).
Muslim, kitab Shalaaatul musaafiriin, bab Fadhlu qima-atilq
aan fish shalaati wa ta’allumihi (no. 802).

u r -
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^J:Jli ptJ :Jli ^J
. ^ .(JlS jfJ cJ*ul5 ^

d

l X

Dalam 40 hari.” Kemudian beliau bersabda, “Dalam
satu bulan.” Kemudian beliau bersabda, “Dalam 15 hari.
Kemudian beliau bersabda, “Dalam 10 hari.” Kemudian
beliau bersabda, “Dalam 7hari.

‘Abdullah bin ‘Umar berkata, “Saya masih mam-
pu untuk menamatkannya lebih cepat dari itu.” Maka
Nabi ^bersabda:

M

« 2 7

Tidak termasuk orang faqih (mengerti hukum),
orang yang membaca (menamatkan) al-Qur-an kurang
dari tiga hari. « 2 8

Abu Dawud, kitab Syahru ramadhan, bab Tahziihul qur-an (no.
1395). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih SunanAbi Da¬
wud (1/262)
Abu Dawud, kitab Syahru ramadhan, bab Tahziihul qur-an (no.
1390). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih Sunan Abi Da¬
wud (r/261)
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D . W A K T U YA N G PA L I N G U TA M A U N T U K
SHALAT MALAM AD ALAH SEPERTIGA MA-
L A M T E R A K H I R

Shalat malam boleh dilakukan di awal malam, per-
tengahannya atau di akhir malam, berdasarkan hadits Anas

,ia berkata:

oi ^ 5^: m4.1 0 1 5
^ V l i \

' i \ j l l I ^i\y

> 0

jJ4JvO ^J■

;^Li: Si

.Ol J

“Rasulullah Mpernah ddak berpuasa dari satu bulan
hingga kami menyangka bahwa beliau tidak berpuasa pa-
da bulan itu. Dan beliau pun suka berpuasa hingga kami
mengira bahwa beliau tidak pernah berbuka dalam bulan
itu. Dan tidaklah engkau ingin melihat beliau shalat di
suatu malam, melainkan engkau akan dapat melihatnya
shalat. Dan tidaklah engkau ingin melihat beliau tidur,
melainkan engkau akan melihatnya tidur. ” 2 9

Al-Bukhari, kitab at-Tahajjud, bab Qiyaamun Nahi Mal-laia
hnaumihi wa maa nusikha min qiyaami lail (no. 1141).

2 9
m i n
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Hadils ini menunjukkan kemudahan bagi seorang
muslim, kapan saja waktu yang mudah baginya, silahkan
ia shalat. Akan tetapi yang paling utama adalah shalat ma-
1am di sepertiga malam yang terakhir. Juga berdasarkan
hadits ‘Amr bin ‘Abasah 4̂ j ,bahwa ia mendengar Nabi
ft bersabda;

jlll J ^ A ^
^LUi iiL- j'4i\ yju6 ! o u

“Keadaan yang paling dekat antara Rabb dengan seorang
hamba adalah pertengahan malam terakhir. Jika engkau
mampu menjadi orang yang berdzikir kepada Allah di saat
tersebut, maka lakukanlah.

Lebih jelas lagi dalam hadits Abu Hurairah ,
dari Nabi ft bahwa beliau bersabda:

” 3 0

^1:3^1 Ji i j l i
At-Tirniidzi, kitab ad-Dâ awaat, bab fiidu aa-idh dhaif {p.o. 3579).
Hadits semisal diriwayatkan oleh Abu Dawud, kitab at-tathaw-
wu’, bab Man rukhisha fiihaa idzaa kaanatisy syamsu murtafi ah
(no. 1277). An-Nasa-i, kitab al-Mawaaqiit, bab an-Nahyu ‘anish
shalaati ba’dal Ashri (no. 572). Dishahihkan oleh al-Albani dalam
Shahiih Sunan at-Tirmidzi (EH/183).
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Lj ̂ ?AXkpli Ĵ Llu
ji^:

Cr-

Rabb kita ̂U5j iijlf turun setiap malam ke langit dunia
ketika tersisa sepertiga malam akhir, lalu Dia berfirman,
‘Siapa yang berdo’a kepada-Ku, maka akan Aku kabul-
kan. Siapa yang meminta kepada-Ku maka akan Aku
berikan. Siapa yang memohon ampun kepada-Ku, niscaya
akan Aku ampuni. [Maka senantiasa demikian hingga
terbit fajar].”^^

Dandiriwayatkandarijabir ,ia berkata, “Aku
mendengar Rasulullab ̂ bersabda:

a

^1 jLlJ ^ ^LcJ J ^ l J j l
blj i

. i h J
“

Sesungguhnya di malam hari itu ada satu saat, di mana
tidaklah seorang hamba muslim bertepatan sedang
a

m e m o -

3 1 Muttafaq alaih:M-'bu]skzx\ (no. 145), Muslim (no. 758). Takhrij-
nya telah dkerangkan.
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hon kepada Allah Msuatu kebaikan perkara dunia atau
akhirat, kecuali Allah ̂ akan memberikan perkara itu ke-
padanya. Dan yang demikian itu terjadi setiap maiam.

Dan diriwayaikan dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al
‘Ash bahwa Rasulullah Mbersabda kepadanya:

” 3 2

^SjlS 4i\ Si 4^^
. flL: j cSjiS f4il jl

1 ^ 0 - ' - ^ 0 ^

tLojJ ^jkj

“Shalat yang paling dicintai Allah ii adalah shalat Damid
dan puasa yang paling dicintai Allah Hadalah

puasa Dawud. la tidur sampai tengah maiam, lalu ia shalat
maiam hingga sepertiga maiam. Lalu ia tidur lagi hingga
seperenam maiam. Dan ia puasa sehari dan berbuka sehari.
Dan ia tidak pernah lari ketika bertemu (musuh).”̂ ^

Muslim, kitab Shalaatul MusaafiTiin, bab jil laili saa atun musta-
jaabun jiihad du’aa' (no. 757)
Muttafaq 'alaih: Al-Bukhari, kitab at-Tahajjud, bab man
'indassahar (no. 1131 dan 1979). Muslim, kitab ash-Shiyaam, bab
an-Nahyu ‘anish shaumid dahri (no. 1159)

n a a m a
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Dan dari ‘Aisyah ,ketika ia ditanya, “Amal apa
yang paling dicintai Rasulullah Maka ‘Aisyah Men-
jawab: “Amal yang rutin dan terus-menerus.” Aku (salah
seorangperawi) bertanya, “Kapan beliau bangun shalat
malam?” ‘Aisyah menjawab, “Beliau bangun ketika
dengar kokok ayam.

Dalam hadits ̂Aisyah yang lainnya, ia berkata,
“Jika Rasulullah Mdibangunkan oleh Allah ̂ di suatu
malam, maka tidak datang waktu sahur hingga beliau
lah menyelesaikan hizĥ -̂nŷ .

m e n -
” 3 4

t e -
” 3 6

E. JUMLAHRAKA’AT SHALAT MALAM TIDAK
MEMILIKI BILANGAN YANG KHUSUS
Hal ini berdasarkan sabda Nabi

^1^ ilu j i j i
.1 ^c. I^ y, . ^ »

!As aj jjjj oA>-lj AjIS'j
“Shalat malam itu dua raka’at dua raka’at. Apabila salah
seorang dari kalian khawatir tiba waktu shubuh, maka

Muttafaq Al-Bukhari (no. 1132), Muslim (no. 741).
[Hizb adalah amalan rutin baik berupa shalat, dzikir atau baca al-
Qur-an].
Abu Dawud, kitab ath-Jhathawwu\bab waqtu qiyaamin Nabiy-
yi_ Mminallaili (no. 1316). Dihasankan oleh al-Albani dalam Sha-
huh Sunan Abi Dawud (1/244)
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ia shalat satu raka’ai sebagai witir dari shalat yang telah
ia lakukan.

Akan tetapi yang lebih utama adalah shalat malam
cukup dengan sebelas raka’at atau tiga belas raka’at se-
bagaimana yang dilakukan Nabi Diriwayatkan dari
‘Aisyah ,ia berkata, “Rasulullah ̂ shalat malam
di antara shalat ‘Isya' hingga shalat Fajar (Shubuh)
banyak 11 raka’at. Beliau salam setiap dua raka’at dan witir
dengan satu raka’at.

Juga berdasarkan hadits ‘Aisyah yang lain, ia me-
ngatakan, “Rasulullah ̂tidak menambah, baik di bu-
lan Ramadhan maupun di bulan yang lain lebih dari 11
raka’at.

” 3 7

s e -

” 3 8

” 3 9

F. A D A B - A D A B S H A L AT M A L A M

1. Niat untuk melakukan shalat malam ketika
hendak t i du r.

Hendaklah seseorang berniat dengan tidurnya seba¬
gai perbuatan takwa dan ketaatan kepada Allah
hingga ia mendapatkan pahala dari tidurnya.

Hal ini berdasarkan hadks ‘Aisyah , bahwa Ra¬
sulullah Mbersabda:

5 , s e -

Miittafaq Al-Bukhari {no. 990), Muslim (no. 749)
Muslim (no. 736)
Muttafaq Al-Bukhari (no. 1147), Muslim (no. 738)
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#» '' e> ^ ^

! o l 5 " j t ^ ^ 1 a J ' ^ 1 i - ^ . " S
“Tidakkh seseorang (berniat dan sudah biasa) melaku-
kan shalat malam, lain ia tertidur (tidak bangun), me-
lainkan Allah SI mencatat baginya pahala shalat malam.
Dan tidurnya menjadi shadaqah atasnya. ” 4 0

Danberdasarkanhadits AbudDarda' 4̂ 5 yang Nabi
Wa sampaikan, beliau bersabda:

Cft f ^ ' ' i ' “ I .

A9d_s^ DLS"_^ jj La aj » t
o U ! U ^

■ j A^LP
“Barangsiapa mendatangi tempat tidurnya, dan ia berniat
untuk bangun shalat malam, lalu kedua matanya mengalah-
kannya (tidak bangun) hingga shubuh, maka dicatatlah
yang ia niatkan. Dan tidurnya menjadi shadaqah baginya

apa

4 0

An-Nasa-i, kitab Qiyaamul tail wa tathawwu’in nahaar, bab Man
haana lahuu shalaatun bil tail faghalabahu ‘alaihan naumu (no.
1784). Dan Abu Dawud, kitab at-Tathawwu\ bab Man Nawal
qiyaam fanaama {no. 1314). Dan Malik dalam al-Muwaththa'
(1/117). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih Sunan
Nasa-i (1/386) dan dalam Irwaa-ul Ghaliil (11/205).
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dari Rabb-nya

2. Mengusap wajah ketika bangun tidur, ber-
dzikir kepada Allah S, dan menggosok gigi
dengan siwak seraya mengucapkan:

” 4 1

vlilii ^ 1 ' 4 - y
Nj (.<11t*U)l (jL>t^ ^(.5^ L,"^

Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar
lain Allah MYang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya.
Milik-Nya-lah kerajaan dan pujian, dan Dla Mahakuasa
atas segala sesualu. Mahasuci Allah ̂dan segala puji bagi
Allah M. Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan
benar selain Allah Allah ̂ Mahabesar. Tidak ada
daya dan tidak ada kekuatan kecuali dengan (pertolong-

)Allah SYang Mahatinggi dan Mahaagung. Wahai
Rabb-ku, ampunilah aku.

s e -u

a n

An-Nasa-i, kitab Qiyaamul lail wa tathawwu'in nahaar, bab Man
firaaasyahu wahuwa yanwil qiyaam fanaama (no. 687). Di-

shahihkan oleh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 454) dan
Shahiih Sunan an-Nasa-i (1/386).

4 1

a t a a
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Hal ini berdasarkan hadits ‘Ubadah bin asb-Shamit
dari Nabi beliau bersabda:

iL: JV iJl V:Jll jLl
jlAli JS'ilJp 4 ^J dilil ij iaJ
J> '̂ 3 4̂ 1 aij 4̂ 1 *yi ilil ̂ 3 4̂  ililj 4<i)l

“Barangsiapa bangun di malam hari lain ia mengucap-
kan, ‘Laa ilaaha illallaah wahdahuu laa syariika lah. Lahul
mulku wdahul hamdu, wahuwa ‘alaa kulli syai-in qadiir.
Subhaanallaah, walhamdu lillaah, walaa ilaaha illallaah,
wallaahu akhar, walaa haula walaa quwwata illaa billaahil
diyyil ‘azhiim. AllahummaghfirHi,’ia berdo a, maka
dikabulkan [baginya]'̂ .̂”'’̂

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkannya dalam Fat-hul Baari
(III/41) bahwa sabda Nabi [i'] (“baginya”) merupakan tambah-
an al-Ashili, la niengatakan, Dan denukian pula pada riwayat-
riwayat yang lain.” Aku katakan, “Ibnu Majah menambahkan
dalam Sunan-njz (no. 3878), dan dishahihkan oleh al-Albani da¬
lam Shahiih Sunan Ibni Majah (11/335)
Al-Bukhari, kitab at- Tahajjud, bab Fadhlu man ta 'aara minal laili
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Dan dalam hadits Ibnu ‘Abbas ,ia berkata,
RasuluUah Mbangun, lain mengusap bekas tidur dari wa-
jahnya dengan tangannya, kemudian mernbaca sepuluh
ayat lerakhir surat Ali ‘Imran...

Dan dari Hudzaifah ,ia berkata, “Nabi ^ketika
bangun di malam hari beliau menggosok kedua bibirnya
dengan siwak.

Dan beliau ̂ pun mernbaca dzikir-dzikir yang lain
yang biasa dibaca ketika bangun tidur.**̂  Kemudian beliau
berwudhu sebagaimana yang Allah ̂perintahkan.

3. Memulai shalat malam dengan dua raka’at yang
ringan, berdasarkan perbuatan RasuluUah ̂
dan sabdanya.

‘Aisyah berkata, “RasuluUah M, apabila beliau
bangun untuk shalat malam, maka beUau membuka shalat-
nya dengan dua raka’at yang ringan.

” 4 4

” 4 5

” 4 7

fashallaa (no. 1154).
Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin, bab Shalaatun Nabiyyi M

du'aa-ihi bil tail (no. 184-(763)). Asal hadits ini diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim.
Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, kiiab al-Ghusl, bab as-Siwaak (no.
245). Muslim, kitab ath-Thahaarah, bab as-Siwaak (no. 254)
LihAtHishnulMtislim, karya penulis (Dr. Sa’id bin ‘Ali bin Wahf
al-Qahthani), hal. 12-16.
Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin, bab Shalaatun Nabiyyi

du’aa-ihii bil laili (no. 767).

w a

w a
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Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah ̂ dari Nabi
^beliau bersabda:

0 ^ «

U ^j-a ^li lijU “

! ! .

“Jika salah seorang dari kalian akan melakukan shalat
lam, maka hendaklah ia membuka shalatnya dengan dua
raka’at yang ringan.

4. Disunnahkan tahajjud di rumahnya, karena
Nabi ®melakukannya di rumah beliau.

Hal ini berdasarkan hadits Zaid bin Tsabit ̂ 5̂ bah-
wa Nabi ^bersabda:

m a -

» 4 8

(J o*>Li5 jU j S '
> ^

^a® * “

Shalatlah di rumah-rumah kalian, karena paling baik
shalat seseorang adalah di rumahnya, kecuali shalat far-
dhu.”'^’

4 8

Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin, bab Shdaatun Nabiyyi ̂
wa ddoa-ihii bil laili (no. 768).
Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari (no. 731), Muslim, lafazh hadits ini

4 9
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5. Mendawamkan shalat malam, tidak meng-
hentikannya.

Dianjurkan agar seorang muslim mempunyai kebiasa-
untuk shalat malam beberapa raka’at yang ia dawamkan.

Apabila ia sedang bersemangat, ia boleh memanjangkan-
nya, dan apabila sedang menurun semangatnya, hendaklah
ia meringankan raka’at-raka’at tersebut. Dan apabila terle-
wat karena udzur maka dianjurkan untuk mengqadhanya.
Hal ini berdasarkan hadits ‘Aisyah dari Nabi
beliau bersabda:

a n

✓ ^

pis Ujl Ĵ l 4̂ f :J>: b'Sj
0

Kerjakanlah amal-amal yang mampu kalian lakukan, ka-
Allah ̂ tidak bosan^°, hingga kalian bosan.” Dan

beliau pun bersabda, “Amal yang paling dicintai Allah ̂
adalah amal yang didawamkan oleh pelakunya, sekalipun
amal itu sedikit.

r e n a

” 5 1

miliknya (no. 781)
[Untuk memberi pahala].
Muttafaq ’alaih: Al-Bukhari (no. 970), Muslim (no. 782) dan la-
fazh ini milik Muslim.

50
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Juga karena hadits ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash
i;,̂ j, ia berkata, “Nabi ̂ bersabda kepadaku:

015 oou

!j;ui
Wahai ‘Abdullah, jangan engkau seperti fulan. Dulu ia

shalat malam, lalu ia meninggalkannya.
Juga k^ena hadits ‘Aisyah ,ia berkata, Ra-

sulullah ̂ apabila beliau menyukai suatu shalat, maka
behau akan raendawarakannya. Dan apabila beliau terth
dur atau sakit sehingga meninggalkan shalat malam, maka
behau shalat di siang hari 12 raka’at.

Juga karena hadits ‘Umar bin ahKhaththab
mengatakan bahwa Rasulullah ̂ bersabda:

u

” 5 2

” 5 3

o i l . ' ' ■
, l a

-Vl 1 e* ! * *

oIAsiS eljA^ p
w A -

J. 8o7 8 8 '' ''j. 0 ^
' ' « 0

^ ^ s'" . 5 * " - 8

Barangsiapa tenidur meninggalkan hizĥ -̂nyz atau s e -

Muttafaq alaih: Al-Bukhari (no. 1152), Muslim (no. 1159)
Muslim (no. 746)
[Hizb adalah amalan rutin balk berupa shalat, dzikir atau baca al-
Qur-an].

5 2

5 3

5 4
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suatu (sebagian) darinya, lalu ia membaca (melakukan)nya
di antara shalat Fajar dan shalat Zhuhur, maka dicatat
pahalanya seakan-akan ia membaca (melakukan)nya di
malam hari.”^^

6. Apabila mengantuk, maka dianjurkan untuk
meninggalkan shalat dan tidur terlebih dahu-
lu hingga segar kembali.

Hal ini berdasarkan hadits ‘Aisyah î j ,bahwa Nabi
^bersabda:

“Apabila salah seorang dari kalian mengantuk ketika shalat,
hendaklah ia tidur terlebih dahulu hingga segar kembali.
Karena mungkin saja salah seorang dari kalian shalat sambil
mengantuk, lalu ia hendak memohon ampun, tapi malah
mencaci dirinya sendiri.

Dan juga berdasarkan hadits Abu Hurairah da
lam hadits yang ia marfu'-k^^^:

” 5 6

Muslim (no. 747)
Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari (no. 212), Muslim (no. 786).
[Maksudnya ia sandarkan kepada Nabi ̂ ].
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jJU ^ u l l l , !jjjl ^ 11 l i l
. J j - 5 j U j J j

“Jika salah seorang dari kalian shalat malam, lalu bacaan
al-Qur-an terasa sulk di lidahnya, sehingga ia tidak tahu
apa yang ia katakan, maka hendaklah ia berbaring terlebih
dahulu.”^®

7. Disunnahkan untuk membangunkan keluar-
g a n y a .

Hal ini karena Nabi ̂biasa shalat malam, dan apa-
bila beliau telah witir maka beliau bersabda kepada ‘Ai-
s y a h :

“Bangun dan witirlah wahai ‘Aisyah.
Dan juga karena hadits Abu Hurairah ,ia me-

ngatakan bahwa Rasulullah ̂ bersabda:

” 5 9

Muslim (no. 787)
Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari (no. 997), Muslim, dan lafazh di
adalah miliknya (no. 744)

a t a s
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s:d4 ^

'>\ (1)U tCJUi23

4< 0 - .

!'ll! ^ A ♦ !

.P'lil ( J

4P-

j1 (1)U tL̂ jj c-bij]! ̂ t C

y * '

Semoga Allah merahmati seorang suami yang bangun
malam lalu shalat, kemudian ia membangunkan isterinya
hingga ia pun shalat. Apabila isterinya enggan bangun
maka ia percikkan air ke wajah isterinya. Dan semoga
Allah merahmati seorang isteri yang bangun malam lalu
shalat, kemudian ia membangunkan suaminya hingga ia
pun shalat. Apabila suaminya enggan bangun maka ia
percikkan air ke wajah suaminya itu.

Dan diriwayatkan dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah
d a r i N a b i b e l i a u b e r s a b d a :

( C

” 6 0

P

An-Nasa-i, kicab Qiyaamul laili wa tathawwu’in nahaar, bab at-
targhiibfii qiyaamil lail (no. 1610), dan Ibnu Majah, bab Iqaama-
tush shalaah was sunnatu fiiha, bab Maa jaa-a fiiman aiqazha ahla-
hu minallaili (no. 1336), dan Abu Dawud, kitab ath-Tathawwu\
bab Qiyaamul lail (no. 1308). Dishahihkan oleh al-Albani dalam
Shahiih Sunan an-Nasa-i (1/354)

6 0
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“Jika seorang suami bangun malam, lalu membangunkan
isterinya, lalu keduanya shalat dua raka’at, maka ditulis-
kan termasuk laki-laki dan wanita yang berdzikir.

Dan diriwayatkan dari ‘All bin Abi Thalib ,ia
menceritakan bahwa bahwa Nabi ̂ datang pada suatu
malam kepadanya dan kepada Fathimah putri Nabi
Beliau bersabda:

« 6 1

! !

“Mengapa kalian berdua tidak shalat malam?”
Maka aku (‘Ali) berkata, “Wahai Rasulullah, Sesung-

guhnya jiwa kami berada di Tangan-Nya. Maka apabila
Dia berkehendak membangkitkan kami, niscaya Dia akan
membangkitkan kami.” Maka Rasulullah ̂berpaling
ketika aku berkata demikian. Beliau tidak mengomentari
perkataanku sedikit pun. Kemudian aku mendengar be¬
liau pergi seraya memukul pahanya dan membaca satu
a y a t :

. . .

Dan manusia adalxh makhlukyangpaling hanryak

O i

m e m -

Ibnu Majah, kitab Iqaamatush shalaat, bab Maa jaa-apiman aiqa-
zha ahlahu minal laili (no. 1335), dan Abu Dawud, kitab at-Ta-
thawwu’, bab Qryaamul laili (no. 1309). Dishahihkan oleh al-Al-
bani dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (1/243)
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bantak’̂  (QS. Al-Kahfi: 54)62

Ibnu Baththal berkata, “Hadits di atas menun-
jukkan keutamaan shalat malam dan membangunkan
keluarga serta kerabat yang masih tidur untuk melaku-
kannya. ” 6 3

Ath“Thabari berkata, “Seandainya Nabi ^ti-
dak mengetahui besarnya keutamaan shalat malam, tentu
beliau tidak akan mengagetkan puteri dan misannya. Dan
hal itu beliau lakukan di saat yang Allah Mjadikan bagi

akhluknya sebagai waktu istirahat. Akan tetapi beliau
memilih bagi keduanya untuk memelihara keutamaan
shalat malam daripada istirahat dan ketenangan. Hal ini
beliau lakukan dalam rangka menunaikan firman Allah

m

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat
dan bersabarlah kamu ̂ lam mengerjakannya. Kami tidak
meminta rizki kepadamu, Kami-lah yang memberi rizki

Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, kitab at-Tahajjud, bab Tahriidhun
nawaafili min ghairi iijaabinNabiyyi M‘daa qiyaamil laili wan

(no. 1127), dan Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin, bab al-hatst
‘alaa shalaatil lail wa in qallat (no. 775)

Dicuplik dari Fat-hul Baari, karya Ibnu Hajar (III/ll)
s u
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kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang
yang bertakwa,” [QS. Thaahaa: 132)̂

Perkataan ‘Ali :“Sesungguhnya jiwa kami ber-
ada di Tangan-Nya.” diambil dari dari firman Allah M:

op’t d x ^

. ^

> ^ < r
! !

"Allah memegangjiwa (orang) ketika matinya dan (meme-
gang)jiwa (oran̂ yang belum mati di waktu tidumya; maka
Dia tahanlah jiwa (oran̂ yang telah Dia tetapkan kematian-
nya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang
ditetapkan.̂ ^ Sesungguhnyapadayang demikian itu terdapat
tanda- tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. ”(QS.
Az-Zumar: 42)

Perkataan ‘All; “Membangkitkan,” maksudnya ada-

Dicuplik dari Fat-hul Baari karya Ibnu Hajar (III/ll)
[Maksudnya: Orang-orang yang mati itu ruhnya ditahan Allah
sehingga tidak dapat kembali kepada tubuhnya; dan orang-orang
yang tidak mati hanya tidur saja, ruhnya dilepaskan sehingga
dapat kembali kepadanya lagi].
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lah membangunkan.
An-Nawawi menerangkan bahwa kata arti-

nya datang di waktu malam. Dan makna memukulnya
Nabi pada paha beliau sendiri ialah dikarenakan cepamya
‘Ali menjawab nasehat Nabi M- Beliau tidak menyetujui
jawaban ‘Ali sehingga beliau pun memukul pahanya.

Dalam hadits ini terdapat bebrapa pelajaran:
-- Dorongan untuk melakukan shalat malam.
-Memerintahkannya seseorang kepada sahabatnya un¬

tuk shalat malam.

-Perhatian pemimpin dan pembesar kepada rakyatnya
untuk kemaslahatan agama dan dunia mereka.

-Jika nasehat seseorang tidak diterima atau yang di-
beri nasehat itu memberikan suatu alasan yang tidak
disenanginya, maka hendaklah dapat menahan din
dan tidak berlaku kasar, kecuali apabila ada suatu
kemaslahatan.

Diriwayatkan dari Ummu Salamah ,isteri Nabi
ia berkata, “Di suatu malam tiba-tiba Rasulullah ̂

bangun, lalu bersabda:

66

6 7

^Lihat Fat-hul Baari, karya Ibnu Hajar (HI/11)
Lihat Syarhun Nawuwi ‘alaa Shahiihi Muslim (VI/311), dan Fat-
hul Baari karya Ibnu Hajar (III/11)
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> 0
-!» >

~4j>-|jj| Jjy ol>^l ^

J j , " i 3^ ^ ^ ^ ! ! ^ * * ^♦♦ ! ! ! ^

.?ibJI JjjfliU :iilj jj
“Mahasuci Allah S, apa yang telah Allah ̂ turunkan be-
rupa perbendaharaan pada malam ini? Dan cobaan apa
yang telah Allah Mturunkan pada malam ini? Bangunlah
kalian wahai para penghuni kamar-kamar.” -Yang beliau
maksudkan adalah para isterinya, supaya mereka shalat
malam-. “Banyak wanita yang berpakaian di dunia, tetapi
telanjang di akhirat.” Dalam satu lafazh Nabi bersabda,
“Apa yang diturunkan malam ini?”̂ ^

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, hadits ini
menunjukkan anjuran bagi seseorang agar mendorong
keluarganya untuk melakukan shalat malam. Namun
dorongan ini tidak wajib. Kesimpulan ini diambil dari
sikap Nabi yang tidak mengharuskan para isterinya untuk
melakukan hal itu.”^^

Al-Bukhari, kitab al- 'Urn, bab ai- 'Ilmu wal ‘Izhah bil lail (no. 115),
dankitab at-Tahajjud, bab Tahriidhun Nabiyy 'alaa qiyaamillail

nawaafil min ghairi iijaabin (no. 1126) kitab al-Adab, bab
At-Takbiir wat tasbiih ‘indat ta'ajjub (no. 6218), dan kitab al-Fi-
tan, bab Laa ya -tii samaanun dial ladzii ba 'dahuu syarrun minhu
(no. 7079).

69 Fat-hul Baari (TTT/11)

w a n
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Dalam hadiis ini terdapat pelajaran:
Anjuran untuk berdzikir kepada Allah ̂ ketika ba-
ngun tidur.
Anjuran agar suami membangunkan isterinya untuk
beribadah, terutama ketika terjadi suatu peristiwa be-

70
s a r .

Ibnul Atsir berkata: “Sabda Nabi, ‘Banyak wa-
nita yang berpakaian di dunia, tetapi telanjang di akhirat,

pakan kiasan dari amal shalih yang dipersiapkan
seseorang (untuk akhiratnya).” Ibnul Atsir juga berkata,
“Banyak orang kaya di dunia tidak melakukan amal kebai-
kan (dengan kekayaannya), sehingga di akhirat ia menjadi
seorang yang fakir. Dan banyak orang-orang yang ber¬
pakaian di dunia serta memiliki kekayaan dan berbagai
kenikmatan, namun di akhirat ia telanjang dan menjadi
orang yang celaka.

Dan diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar i;̂ j bah-
yahnya, ‘Umar bin al-Khaththab biasa shalat malam

sebagaimana dikehendaki Allah Ketika tiba di akhir
malam ia membangunkan keluarganya untuk shalat. la
berkata kepada mereka, “Ayo shalat, ayo shalat.” Kemu-
dian ia membaca ayat:

m e r u

” 7 1

w a a

-, 'T <if

70 Fat-hulBaari (^1/1\)
Jaamiul ushuul jii ahaaadiitsir Rasuul M(VI/68)
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^ r ^

Danpenntahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak
meminta rizki kepadamû  Kami-lah yang memberi rizki
kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang
yang bertakwa." (QS. Thaahaa; 132)

8. Seseorang yang tahaj jud hendaklah membaca
satu juz dari al-Qur-an atau lebih. Boleh juga
kurang dari itu, sesuai dengan kemampuan-
nya. Dan lakukanlah dengan merenungkan apa
yang ia baca.

la boleh mengeraskan bacaannya atau membacanya
perlahan.

Kapan dikeraskan lebih utama?
-- Ketika bacaan dikeraskan akanmenambah

nya dalam membaca al-Qur-an.
~Ketika di hadapannya ada orang yang mendengarkan

bacaannya, atau ada orang yang mengambil manfaat

72

semangat-

Muwaththa' Imam Malik, kitab Shalaatul lail, bab Maa jaa-a fii sha-
laatillail (no. 5). Syaikh Abdul Qadir al-Arna-uth berkata dalam
komentarnya atas kitab Jaamiul Ushuul (VI/69): “Sanadnya sha-
hih. Hadits ini dishahihkaii okh al-Albani dalam komentarnya

îî \)MisykaatulMashaabiih]!iArYzzi-Tirxriid7:\ (1/390) (no.a t a s

1240)

n o Bab II: Shalat Sunnah Tahajjud



dari bacaannya.

Kapan dibaca perlahan lebih utama?
-Ketika di dekatnya ada orang lain yang juga sedang

tahajjud.
~Ketika ada orang yang terganggu dengan bacaannya

yang keras.
Jika tidak ada hal-hal lersebut di atas, maka lakukan-

lah sekehendaknya, apakah dikeraskan atau perlahan.”
Hadits-hadits menunjukkan bolehnya dikeraskan

maupun perlahan.
Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas ud , ia ber-

kata, “Saya shalat bersama Rasulullah ̂di suatu malam.
Beliau memanjangkan shalatnya, sampai-sampai aku meng-
inginkan sesuatu yang buruk.” Ditanyakan kepadanya,
“Apa yang engkau inginkan?” Maka ‘Abdullah bin Mas ud
berkata, “Aku ingin duduk dan meninggalkan beliau.””

Dan dari Hudzaifah ,ia berkata, “Aku shalat ber-
Nabi Msuatu malam. Beliau memulai dengan mem-

baca surat al-Baqarah. Aku berkata (dalam hati), Beliau
akan ruku’ di ayat ke seratus.’ Tapi beliau melanjutkannya,

s a m a

Lihat al-Mughni, karya Ibnu Qudamah (11/562).
Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, kitab at-Tahajjud, bab Thuulul̂  qi-
yaamijii shaLuttil tail (no, 1135). Muslim, lafazh ini darinya, kiiab
shalaatul musaafiriin, bab Istihbaabu tathwiilil qiraa-atifii sha-
laatilmlail (no.773)
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dan aku berkata (dalam hati), ‘Beliau akan shalat deng
membaca surat al-Baqarab dalam satu raka’at.’ Tapi beliau

elanjutkannya, sehingga aku berkata (dalam hati), ‘Beliau
akan ruku’ setelah membaca satu surat al-Baqarah.’ Kemu-
dian (setelah selesai membaca al-Baqarah), beliau mulai
membaca surat an-Nisaa .Beliau membacanya sampai
selesai. Kemudian beliau mulai membaca surat Ali ‘Imran.
Kemudian beliau membacanya hingga selesai. Beliau
bacanya dengan tenang, tidak tergesa-gesa. Ketika melewati
ayat tasbih, beliau pun membaca tasbih. Ketika melewati
ayat permohonan, maka beliau pun memohon (kepada
Allah H). Dan ketika melewati ayat mohon perlindung
maka beliau pun memohon perlindungan....

Dan diriwayatkan dari ‘Auf al-Asyja’i ,ia ber¬
kata, “Aku shalat malam bersama Rasulullah ̂di suatu
malam. Beliau membaca surat al-Baqarah. Tidaklah be¬
liau melewati ayat rahmat kecuali beliau berhenti untuk
berdo’a. Dan tidaklah beliau melewati ayat siksa kecuali
beliau berhenti untuk memohon perlindungan. Kemu¬
dian beliau ruku’ dengan kadar seukuran berdirinya.
Dalam ruku’nya beliau membaca;

a n

m

m e m -

a n ,
» 7 5

j

‘Mahasuci Dzat yang memiliki kegagahperkasaan, keraja-

Muslim, kitab Shalaatul musaafiriin, bab ktihbaabu tathwiilil qi-
raa-atifii shalaatil lail (no. 772)
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an, kesombongan^̂  dan keagungan.”
Kemudian beliau sujud dengan kadar seukuran ber-

dirinya. Kemudian dalam sujudnya beliau membaca seba-
gaimana bacaan ruku’. Kemudian beliau berdiri, lalu mem¬
baca surat Ali ‘Imran. Kemudian beliau membaca surat
demi surat.

Dan diriwayatkan dari Hudzaifah ,bahwa ia me-
lihat Rasulullah ̂ shalat malam empat raka’at. Dalam
empat raka’at itu beliau membaca surat al-Baqarah, Ali
‘Imran, an-Nisaa\ al-Maa-idah, atau al-An’aam.

Dan diriwayatkan dan ‘Abdullah bin Mas’ud bah¬
wa seseorang membaca al-MufashshaU'̂  dalam satu raka’at,
maka ‘Abdullah bin Mas’ud berkata kepada orang itu,
“Apakah engkau membacanya dengan cepat dan tidak

7 8

\Al-Kihriyaa'artial-‘Azhamah (keagungan), kebe-
dan kesombongan, yang layak bagi Allah Dan sifat ini

hanya layak bagi-Nya saja].
Abu Dawud, kitab ash-Shalaat, bab Maa yaquulur rajulu fii
kuu’ihii wa sujuudih (no. 873). An-Nasa-i, kitab al-lftitaah, bab
Nau’un aakharu minadz dzikri fir rukuu’ (no. 1049). Dishahih-
kan oleh al-Albani dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (1/166)
hh\xD^vrud,̂ \.2^ash-Shalaat,'ci3}onuuiyaquulurrajulufiirukuuihi

sujuudih (no. 774). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih
Sunan Abi Dawud (1/166)
[[Menurut pendapat yang shahih, surat-surat al-mufashshal adalah
mulai dari surat Qaaf hingga an-Naas. Lihat pembahasan lengkap-
nya pada Tafiiir Ibni Katsiir, awal surat Qaaf].

s a r a n

7 7 r u -

w a
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direnungkan̂ ° sebagaimana membaca sya’ir?̂ ^ Sungguh,
aku mengetahui surat-surat yang sejenis®^ di mana Ra-
sulullah ̂ suka membacanya dibarengkan dalam satu
raka’at.” Lalu ‘Abdullah bin Mas’ud menyebutkan 20
surat dari surat-surat al-Mufashshal. Di antaranya adalah
dua surat yang diawali dengan (ĵ ).

Dalam satu lafazh: “Nabi Sbiasa membaca surat-
surat tersebut dua-dua surat dalam setiap raka’at.” Dan
seorang perawi berkata, “Dua puluh surat itu adalah dari
awal surat-surat al-Mufashshal menurut susunan ‘Abdullah
bin Mas’ud yang diakhiri dengan surat-surat yang dimulai
dengan (̂ ). Dua surat terakhir adalah surat Haa miim (ad-
Dukhaan) dan surat ‘Ammayatasaa-aluun (an-Naba’).

Dalam satu lafazh yang diriwayatkan Imam Muslim:
“Dua puluh surat itu dibaca dalam sepuluh raka’at. Ke-

83

” 8 4

[Lafazh aslinya (lli) artinya cepat-cepat membacanya sehingga
banyak yang terlewat dan tanpa direnungkan makna-maknanya
[Perianyaan ini merupakan pertanyaan umuk mengingkari dan
pernyataan tidak seruju terhadap apa yang dilakukan orang
sebui].
[Sejenis dalam kandungan isinya, bukan dalam jumlah ayatnya].
Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, kitab al-Aadzaan, bab al-Jam’u bainas
suuratainifii rak’atiriy wal qiraa-atu bilkhawaatiim, wa hi suuratin
qablasuuratin, wabiawwali suuratin (no. 775). Muslim, kitab Sha-
laatul musaafiriin, bab tartiilul qur-aan wajtinaabil hadzdzi (
275-(722))
h\-'̂ u]shznX^̂ '̂oFadhaa-ilulQur-aan, bab Ta'-liifulqur-aan (no.
4996) dan (no. 5043).

t e r -

n o .
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dua puluh surat iiu merupakan surat-surat al-Mufashshal
menurut susunan ‘Abdullah bin Mas’ud.

Dalam satu lafazh yang diriwayatkan Imam Muslim,
‘Abdullah bin Mas’ud berkata, Apakah engkau mem-
bacanya terlalu cepat tanpa merenungkan artinya, sepeni
membaca sya’ir? Sesungguhnya ada kaum-kaum, di
mereka membaca al-Qur-an, tapi bacaannya tidak melam-
paui tenggorokannya. Padahal apabila mereka menghun-
jamkannya ke dalam hati, lalu berbekas di dalamnya, nis-
caya hal itu akan bermanfaat. Sesungguhnya paling utama
shalat adalah ketika ruku’ dan sujud. Sesungguhnya aku
mengetahui surai-surat yang semisal̂ ,̂ di mana Rasulullah
ŝuka membacanya berbarengan....

Dan diriwayatkan dari ‘Aisyah , ia berkata, “Ra-
sulullah ̂pernah shalat malam di satu malam dengan
membaca satu ayat (saja) dari al-Qur-an.****

Dan diriwayatkan dari Abu Dzarr ,ia berkata,
“Nabi ̂ pernah shalat malam dengan membaca satu
ayat yang diulang-ulang hingga shubuh. Ayat tersebut
yakni:

” 8 5

m a n a

” 8 7

Muslim (no. 276-(722)).
[Semisal dalam kandungan maknanya, bukan dalam jumlah atau
panjang ayat-ayatnya].
Muslim (no. 275-(722)).
Ac-Tirmidzi, kiiab ash-Shalaat, bab Maa jaa-a jii qiraa-atU lail
(no. 448). Al-Albani menshahihkan sanadnya dalam Shahiih at-
Tirmidzi (1/140)
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h *

j l ^ t^^A

‘Jika Engkau menyiksa merekay maka sesungguhnya
ka adalah hamha-hamba Engkau, dan jika Engkau meng-
ampunimereka, maka sesungguhnya Engkau-lah YangMaha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.' (QS. Al-Maa-idah: 118).

Riwayat ini menunjukkan macam-macam qira-at
(bacaan al-Qur-an) dalam shalat malam, sesuai dengan ke-
mampuan yang Allah Sberikan kepada seorang hamba,
dan sesuai dengan keadaan serta kekuatan imannya.

Adapun mengenai bolehnya mengeraskan dan
lankan bacaan dalam shalat malam, hal ini berdasarkan
riwayat dari ‘Aisyah ketika ditanya tentang bacaan
Nabi ̂ dalam shalat malam, apakah dikeraskan
dipelankan. ‘Aisyah menjawab, “Semua itu pernah
beliau lakukan. Terkadang beliau mengeraskannya dan
terkadang memelankannya.

m e r e -

” 8 9

m e m e -

a t a u

” 9 0

Ibnu Majah, kitab Iqaamatush shalaah was sunnah fiihaa, bab
Maa jaa-a fil qiraa-atifii halaatil tail (no. 1350). Dihasankan oleh
al-Albani dalam Shahiih Sunan Ibni Majah (1/225). Dishahihkan
oleh al-Arna-uth dalam komentarnya terhadap kitab Jaami’ul
Ushuul (VI/105)
Abu Dawud, kitab alWitr, bab fii waqtil Witri (no. 1437). At-
Tirmidzi, kitab Fadhaa-I;ul Qur-aan, bab maa jaa-a kaifa kaanat
(no. 2924). An-Nasa-i, kitab qiyaamul tail wa tathawwu'in nahaar,
bab haifalqiraa-atu billail (no. 1662). Ibnu Majah, kitab Iqaamatus
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Dan dari Abu Qatadah ,bahwa Nabi ®berkaia
kepada Abu Bakar :

^ ^

“Wahai Abu Bakar, aku melewatimu, sedangkan engkau
sedang shalat dengan merendahkan suaramu.”

Abu Bakar menjawab, “Aku memperdengarkannya
kepada Dzat yang aku bermunajat kepada-Nya, wahai
Rasulullah.” Maka Nabi Mbersabda kepadanya:

3̂1
Angkat sedikit suaramu.”

Dan Nabi bersabda kepada ‘Umar:
'''' ^ 9 ^

b»ilj S y *

“Aku melewatimu, sedangkan engkau sedang shalat de¬
ngan mengeraskan suaramu.”

‘Umar menjawab, “Wahai Rasulullah, aku memba-
gunkan orang yang tidur̂ ' dan mengusir syaitan.” Maka

Rasulullah bersabda kepadanya:
n

shalaah, bab Maajaa-a fil qiraa-atifii shalaatil Uil (no. 1354). Ah¬
mad (VI/149) Dishahihkan oleh i-Albani dalam Shahiih Sunan
an-Nasa-i (1/365).
[Maksudnya yang tidurnya lidak lelap].
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“Rendahkan sedikit suaramu.”^^

Dan diriwayatkan dari ‘Aisyah bahwa Nabi
mendengar seorang lelaki yang membaca al-Qur-an pada
shalat malamnya. Beliau bersabda:

0I 1. ^ 0‘S Ji5j ii5 AIj <ij1

“Semoga Allah Smerahmatinya. la telah merabuatku
teringat akan anu dan anu, (yakni) ayat yang aku telah
dilupakan dari surat anu dan anu.”

Dalam lafazh lain: Nabi ®mendengar bacaan sese-
orang di masjid, lalu beliau bersabda:

4j1 J L E J

“Semoga Allah ̂merahmatinya. Sungguh, ia telah meng
ingatkanku satu ayat yang aku telah dilupakan dahulu. ” 9 3

Abu Dawud, kitab at-tathawwu \bab Rafush shauth bil qiraa-ati
fii shalaatil tail (no. 1329). At-Tirmidzi, kitab ash-ShaUat, bab
Maa jaa-a fil qiraa-ati bil lail (no. 447). Dishahihkan oleh al-Al-
bani dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (1/247)
Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, kitab Fadha-ilul qur-aan, bab Man
lam yara ba-san an yaquula suuratal baqarah, wa suurata kadza
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Dan al-Qur-an itu, apabila dibaca oleh seseorang yang
menghafalnya, maka ia akan mengingatnya. Hal ini ber-
dasarkan hadits ‘Abdullah bin ‘Umar bahwa Ra-
s u l u l l a h b e r s a b d a :

“Perumpamaan penghafal al-Qur-an itu seperti pemilik
unta yang terikat. Jika si pemilik unta itu memegang (tali)-
nya, maka ia menahannya. Dan apabila ia melepas (tali)nya,
maka unta itu akan pergi.

Dan dalam satu riwayat dari Muslim, Rasulullah
bersabda:

j iyi i i iyy

» 9 4

lijj *3̂ ^
^

c %
. i- i j ^

“Apabila seorang penghafal al-Qur-an berdiri shalat malam
sambil membaca al-Qur-an, maka ia akan mengingatnya.

kadza. Muslim, dan lafazh hadits ini miliknya, kitab Fadhaa-
ilul Qur-aan, bab al-Amru bitadhhudilqur-aan, wa karaahatu qa-
uli nasiitu aayata kadzaa wajawaazu qauli unsiituhaa (no. 788).
Muttafaq ‘alaih: Al*Bukhari, kitab F ĥaa-ilul Qur-aan, bab Is-
tidzkaarul qur-an wa ta’aahuduhu (no. 5031). Muslim, kitab Sha-
laatul musaafiriin, bab al-Amru bita'aahudil Qur-aan (no. 789)

w a

94
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Sedangkan apabila ia tidak shalat dengan membacanya,
maka ia akan melupakannya. ” 9 5

Dibolehkan sekali-kali shalat malam berjama’ah, ka-
rena Nabi pernah melakukannya dengan berjama’ah
maupun sendirian. Akan tetapi beliau lebih sering melaku¬
kannya sendirian. Beliau pernah melakukannya
berjama’ah dengan Hudzaifah sekali,̂ ^ dengan Ibnu ‘Ab¬
bas sekali,̂ ^ dengan Anas, ibunya dan seorang anak
yatim sekali,̂ ® dengan Ibnu Mas’ud sekali,̂  dengan ‘Auf
bin Malik sekali,™ dengan Anas, ibunya dan Ummu Ha-
ram (bibi Anas dari fihak ibu) sekali,̂ °' dengan ‘Urban bin
Malik dan Abu Bakar sekali.̂ “ Nabi pun pernah meng-
imami para Sahabat di rumah ‘Utsman sekali,̂ ^^ akan
tetapi Nabi ®tidak menjadikan hal ini sebagai sunnah
yang rutin. Jadi jika dilakukan sekali-sekali maka tidak
mengapa. Kecuali shalat Tarawih, karena berjama’ah pa-
danya sudah menjadi sunnah yang didawamkan.

s e c a r a

104

Muslim (no. 227-(789))
Muslim (no.227).
Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari (no. 992). Muslim (no. 82-(763)
Muslim (no. 658)
Muttafaq ‘alai: Al-Bukhari (no. 135), dan Muslim (no. 773)
Abu Dawud (no. 873), an-Nasa-i (no. 1049)
Muslim (no. 660)
Muttafaq ‘alaih: AX-'̂ ukhzri (no. 1186), Muslim (no. 33)
Liha: al-Mughni karya Ibnu Qudamah (11/567)
la\xd.ial-Ikhtiyaaraatulfiqhiyyahkzr/2i Syaikhul Islam Ibnu Taimiy-
yah, hal. 98.

9 6

97

1 0 0

1 0 1

1 0 2

1 0 3

1 0 4
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9. Mengakhiri tahajjud dengan Witir.
Hal ini berdasarkan hadits ‘Abdullah bin ‘Umar

dari Nabi beliau bersabda:

“Jadikanlah Witir sebagai akhir dari shalat malam ka¬
lian.”

Dalam satu lafazh dari Muslim, Nabi bersabda::

JI5] 1jJJ L T ^

“Barangsiapa shalat malam, maka jadikanlah Witir seba¬
gai akhir dari shalat malamnya [sebelum Shubuh].”

Dan karena Rasulullah ̂ memerintahkannya.

10. Niat yang lurus dan memohon pahala kepada
Allah Satas tidur dan shalat malamnya, se-
hingga setiap keadaannya, baik tidur maupun
jaga bernilai pahala.

Mu’adz binjabal dan Abu Musa al-Asy’ari per-
nah saling mengingatkan tentang amal shalih ini.

i 0 5

Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari (no. 998), dan Muslim (no. 751)
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Mu’adz bertanya, “Wahai ‘Abdullah,bagaimana
engkau membaca al-Qur-an?”

Abu Musa menjawab, “Aku baca dengan tafaw-
10?

w u q

Abu Musa balik bertanya, “Engkau sendiri bagaima¬
na membaca al-Qur-an wahai Mu’adz?”

Mu’adz menjawab, “Aku tidur di awal malam, lalu
aku bangun setelah aku tunaikan bagianku dari tidur.
Lalu aku membaca al-Qur-an (dalam shalatku) sebagaima-
na yang Allah SI tetapkan bagiku. Aku mengharapkan
pahala dari tidurku sebagaimana aku mengharapkan pa-
hala dari bangunku.”

Dalam satu riwayat, Muadz berkata kepada Abu Musa:
“Bagaimana engkau membaca al-Qur-an?”

Abu Musa menjawab, “Aku membacanya sambil
berdiri, duduk dan di atas kendaraan. Aku membacanya
sedikit demi sedikit.”

108

1 0 6 Nama Abu Musa al-Asy’ai adalah ‘Abdullah bin Qais.
Tafawwuq artinya membacanya siang dan malam sedikit demi
sedikit, waktu demi waktu, tidak sekaligus dalam satu kesem-
patan. Kata tafawwuq ini diambil dari fuwaqun naaqah artinya
memerah susu unta sesaat, kemudian dihentikan agar ambing
susunya penuh lagi. Setelah penuh kemudian diperah lagi, dan
demikian seterusnya secara rutin. Lihat Fat-hul B r̂i karya Ibnu
Hajar (Vni/62)
[Karena badan pun memiliki hak untuk tidur].

107

108
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Muadz berkata, “Adapun aku, maka aku bangun
lam (membaca al-Qur-an), dan aku pun tidur. Aku meng-
harapkan pahala dari tidurku sebagaimana aku mengharap-
kan pahala dari bangunku.”̂ ?’

Al-Hafizh Ibnu Hajar pM berkata, “Maksudnya:
Mu’adz mengharapkan pahala ketika istirahatnya seba¬
gaimana mengharapkan pahala dalam keadaan kelelahan
(dalam ibadah). Hal ini karena apabila istirahat tersebut
dimaksudkan agar dapat membantu ibadah, maka akan
diberi pahala.

Aku (al-Qahthani) mendengar Imam ‘Abdul ‘Aziz
bin ‘Abdullah bin Baz berkata, “Riwayat ini menun-
jukkan indahnya kehidupan para Sahabat dan semangat
mereka dalam ibadah. Mereka selalu mengharapkan pahala
dalam segala hal, termasuk pahala dari tidur dan jaga me¬
reka. Seorang muslim dianjurkan untuk mengatur waktu
dan kegiatannya, kapan untuk membaca al-Qur-an, kapan
untuk urusan-urusan lainnya, dan kapan untuk keluarga-
n y a . . . .

m a -

” 1 1 0

” 1 1 1

Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, dan lafazh ini miliknya, kitab al-
Maghazi, bab Ba’tsu Musa wa Mu’adz Hal Yaman qabla hajjatil
wadaa’ (no. 4341, 4342, 4344, 4345). Muslim, kitab al-Jihad, bab
al-Amr bit taisiirwa tarkut tanfiir (no. 1733).
Fat-hul Baari (VIII/62)
Aku mendengar perkataan ini ketika beliau membahas kitab
Shahiih al-Bukhari (hadits no. 4341), Kamis pagi tanggai 22-7-1416
Hdi Univ. al-Kabir, Riyadh.

1 0 9

11 0
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11. Lama berdiri serta banyak ruku’ dan sujud.
Inilah yang paling utama dalam shalat malam, selama

tidak memberatkan dan menjadikannya bosan. Hal ini
berdasarkanhaditsJabirbin‘Abdillah bahwaNabi
Sbersabda:

o*>LvaJl J-asI
Paling utama shalat adalah lama berdiri. 1 1 2 ” 1 1 3

Lafazh dalam riwayat-riwayat hadits men̂ andung makna
yang beragam. Arti umum dari lafazh ini adalah: iilkJl (ketaatan),
fyii-i (khusyu’),Ĵ l (shalat), ̂iiljî (do’a), sSUi (ibadah), fdl^eydiri), J> (lama berdiri), (diam tidak berbicara),

(terfang, tidak bergerak), ltilSj (menegakkan ketaatan),
(tunduk dengan penuh kerendahan). [Lihat an-Nihaayah

pi gharibil
(IV/111), diin Masyaariqul anwaar 'alash shahaahil aatsaar, karya
al-Qadhi ‘lyadh, harful qaaf ma’a saa-iril huruuf (11/186), dan
Hadyus saari, muqaddimatu fathil baari, karya Ibnu Hajar, hal.
176]. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan bahwa Ibnul ‘Arabi
berpendapat bahwa lafazh dalam hadits-hadits memiliki
10 makna yang disusun oleh d-Hafizh Zainuddin al-‘Iraqi seba-
gai berikut:
✓ ^ 9 ^ *

oaiyi!

] l ^ U a J l

112

hadiits, karya Ibnul Atsiir, bab al-qaaf ma’an nuun

’ ’ r - *Sj'Lla tfiiLodlj

‘djiaj t o

f >

4 0 L
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“Perbanyaklah olehmu sujud karena Allah M, sebab ti-
daklah engkau sujud karena Allah ̂ satu kali sujud,
melainkan Allah Mmengangkat bagimu satu derajat, dan
menghapus satu kesalahan darimu.» 1 1 5

Dan dikarenakan hadits Rabi’ah bin Ka’b al-Aslami
d j j i . - '

,ia berkata, “Aku pernah bermalam bersama Rasu-
luUah lalu aku menbawa air untuk beliau berwudhu'
dan keperluan lainnya. Lalu beliau bersabda:

!cP
‘ M i n i a l a h . ’

Aku menjawab, ‘Aku minta agar bersamamu di Sur-
ga.’

Maka beliau ^bersabda:

‘Adakah permintaan selain itu?’
Aku menjawab, ‘Hanya itu.’ Lalu Nabi ̂ bersabda

lagi;

^ ^

‘Bantulah aku untuk memenuhi permintaanmu dengan
membanyakkan sujud. ’ ” 1 1 6

Muslim (no. 488).
Muslim (no. 489).

1 1 5

1 1 6
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Dan dikarenakan hadits Abu Hurairah ,bahwa
Rasulullah ^bersabda:

O 0 ^ > B “'f.
^ 1 ^ ^ ^ ’

JS\^ A j j ^

“Paling dekat keadaan seorang hamba dengan Rabb-nya
adalah ketika ia sujud. Oleh karena itu banyakkanlah ben
do’a (ketika sujud).

Dan karena hadits Ibnu ‘Abbas yang ia sandar-
kan kepada Nabi

» 1 1 7

3 L a i

^^ j
“Adapun ketika ruku’, maka agungkanlah Rabb di dalam-
nya. Adapun ketika sujud, maka bersungguh-sungguhlah
berdo’a di dalamnya, karena lebih dekat kepada dikabul-

^>^1 j^4-531 ̂

kan . ” “«

Berkaitan dengan hadits ini, para ulama iil ber-
beda pendapat tentang mana yang lebih utama, apakah:

Muslim (no. 482)
Muslim (no. 479)
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-- Lama berdiri dengan sujud yang sedikit, atau:
-- Membanyakkan sujud dengan berdiri yang lebih

pendek (sebentar)?
Sebagian dari mereka berkata, “Membanyakkan

kuk dan sujud lebih utama daripada melamakan berdiri.”
Pendapa: ini dipilih oleh sekelompok ulama-ulama madz-
hab Imam Ahmad. Pendapat ini berdasarkan hadits di
yang menerangkan tentang keutamaan sujud.

Sebagian ulama yang lainnya berkata, “Kedua-duanya
memiliki keutamaan yang sama.”

Sebagian lagi berkata, “Lama berdiri lebih utama dari¬
pada membanyakkan ruku’ dan sujud, berdasarkan hadits
Jabir yang baru saja disebutkan.̂ ’ Yakni hadits:

r u -

a t a s

Paling utama shalat adalah lama berdiri. ” 1 2 0

Imam an-Nawawi berkata, “Sepengetahuan saya,
berdasarkan kesepakatan para ulama, makna al-qunuut
dalam hadits ini adalah berdiri. ” 1 2 1

1 1 9

Lihat alMughni karya Ibnu Qudamah (11/564), dan Fataawaa
SyaikhilIslaam Ibni Taimiyyah (XXIU/69), Nailul Authaar karya
asy-Syaukani (n/270)
Muslim {no. 756)
Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiihi Muslim (VI/281)
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Dalam menafsirkan ayat:

"(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orangyang beribadat di waktu-waktu malam de-
ngan sujud dan berdiri..." (QS. Az-Zumar: 9)

A th -Thaba r i be r ka ta : “ La fazh d i s i n i t e r -
kait dengan bacaan seseorang ketika bediri dalam shalat-
nya...” Sementara yang lain berkata, “Ini terkait dengan
ketaatan. Jadi lafazh cJli artinya seorang yang taat.

Ibnu Katsir berkata: “Ayat:

« 1 2 2

'(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung
ataukah orangyang beribadat di waktu-waktu malam de¬
ngan sujud dan berdiri.' (QS. Az-Zumar: 9)

Artinya dalam keadaan sujud dan dalam keadaan
berdiri. Oleh karena itu ayat ini dijadikan dalil oleh ula-
ma yang berpendapat bahwa al-qunuut di sini mengan-
dung makna khusyu’ dalam shalat, bukan terkait dengan
berdiri saja, sebagaimana pendapat yang lain. Dan Ibnu
Mas’ud berpendapat bahwa cJUll ialah orang yang
taat kepada Allah ̂ dan Rasul-Nya

jaami’ul bayaan ‘an ta'-wiili aayil qur-aan (1/267)
TafiUrul Qur-aanil ‘Azhiimi, karya Ibnu Katsir (IV/48)

1 2 2

1 2 3
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah memilih pen-
dapat bahwa mempanjangkan shalat, baik berdirinya,
ruku’nya,maupun sujudnya adalah lebih utama daripada
membanyakkan shalat (berdirinya, ruku’nya dan sujud-
nya).124

Saya (al-Qahthani) mendengar Imam ‘Abdul ‘Aziz
bin ‘Abdillah bin Baz berkata, “Para ahli ilmu beradu
argumen tentang mana yang lebih utama dari keduanya,
apakah lama berdiri dengan sedikit sujud, atau banyak
sujud dengan berdiri yang tidak terlalu lama. Sebagian
dari mereka mengutamakan yang ini, dan sebagian lagi
mengutamakan yang itu. Padahal keadaan shalat Rasu-
lullah ̂adalah seimbang. Jika beliau mempanjangkan
berdiri, maka beliau pun melamakan sujud dan ruku’nya.
Dan ketika beliau memendekkan berdirinya, maka beliau
pun mempersingkat ruku’ dan sujudnya. Dan inilah cara
yang paling utama.”

Ibnu Baz juga menerangkan bahwa yang paling
utama adalah bahwa: hendaklah seorang muslim melaku-
kan shalat sesuai dengan kemampuannya, sehingga ia
tidak merasa bosan. Apabila dirinya merasa nyaman un-

1 2 4 FataawaaSyaikhillslaamIbni Taimiyyah pOCHI/71). Ibnu Taimiy¬
yah merinci keterangannya pada jilid ke-23 halaman 69 s/d 83. la
menyebutkan bahwa sujud dalam shalat itu sendiri lebih utama
daripada berdirinya berdasarkan 12 alasan. Kemudian ia menye¬
butkan alasan-alasan tersebut lengkap dengan dalil-dalilnya
terperinci.

s e c a r a
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tuk memanjangkan shalat, maka panjangkanlah. Apabila
jiwanya merasa nyaman uniuk memendekkannya, maka
pendekkanlah, selama menurutnya dengan memendekkan
shalat, ia akan lebih khusyu’, lebih dekat di hati, lebih me-
nyenangkan jiwa dan lebih merasakan kelezatan ibadah
ini. Ketika seseorang banyak melakukan sujud, maka hal
itu lebih utama. Dan ketika seorang memiliki kemampu-
an untuk meraih keutamaan, maka yang lebih utama bagi-
nya adalah melamakan berdiri sekaligus memperbanyak
ruku’ dan sujudnya, yakni menghimpunkan dua keuta¬
maan tersebut. Dan itulah shalat yang seimbang. Jika ia
melamakan berdiri, maka ia pun melamakan ruku’ dan
sujudnya. Sebaliknya, jika ia memendekkan berdiri, maka
ia pun mempersingkat ruku’ dan sujudnya.

Nabi ®banyak melakukan ibadah dan merasakan
kelezatannya. Sering beliau ̂ shalat malam hingga ke-
dua tapak kakinya bengkak. ‘Aisyah berkata, “Wa-
hai Rasulullah, mengapa engkau melakukan ini, padahal
Allah 'M telah mengampuni dosamu baik yang telah lalu
maupun yang akan datang?” Maka Nabi menjawab:

125

Tidak bolehkah aku menjadi seorang hamba yang ba-

Saya mendengarnya ketika menyimak pembahasan Ibnu Baz
atas hadits no. 1261 dari kitab Muntaqal Akhbaar, karya Ibnu
Taimiyyah.

1 2 5
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nyak bersyukur?
Dan telah ditetapkan dari Nabi ®bahwa dalam satu

raka’at shalat malam, beliau pemah membaca surat al-Baqa-
rah, an-Nisaa', dan Ali ‘Imran. Dan Hudzaifah
nab melihat Nabi ^shalat malam 4raka’at. Dalam 4
ka’at ituNabi ®membaca surat al-Baqarah, Ali ‘Imran,
an-Nisaa', dan al-Maa-idah atau al-An’aam.̂ ^^

‘Aisyah berkata menerangkan tentang nabi ®, “Be¬
liau shalat sebelas raka’at. Itulah-shalat beliau -yakni di
malam hari- Beliau melakukan satu kali sujud dari sujud-
sujudnya seukuran salah seorang kalian membaca 50 ayat,
sebelum beliau mengangkat kepalanya (dari sujud).

Beliau merasa senang dan nyaman dengan ibadah se-
perti itu. Beliau tidak bosan beribadah kepada Rabb-nya

Bahkan shalat itu menjadi penyejuk mata (kesenangan
hati) beliau. Diriwayatkan dari Anas , ia mengatakan
bahwa Rasulullah ^bersabda:

” 1 2 6

4^^ per-
r a -

” 1 2 9

Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari (no. 4836/4837), Muslim (no. 2819/
2820) dari hadits ‘Aisyah dan al-Mughirah .
Muslim (no. 772)
Abu Dawaid (no. 873), an-Nasa-i (no. 1049)
Al-Bukhari, kitab al-Witr, bab Maa jaa-afil-Witr (no. 994)
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“Aku dikaruniai kecintaan kepada wanita dan wewangian.
Dan shalat dijadikan sebagai penyejuk mata bagiku.

Dan shalat itu menjadi suatu istirahat bagi beliau, se-
bagaimana diriwayatkan dari Salim bin Abil Ja’di, ia me-
ngatakan bahwa seorang laki-laki berkata, “Ingin sekali aku
shalat sekaligus istirahat.” Maka seakan-akan orang-orang
mencemoohkan laki-laki itu dikarenakan perkataannya.
Laki-laki itu beralasan: “Aku mendengar Rasulullah ̂
bersabda:

” 1 3 0

.1̂

“Wahai Bilal, kumandangkan iqamat untuk shalat. Isti
rahatkanlah kami dengan shalat.

Adapun kepada umatnya, Nabi ®bersabda:

” 1 3 !

^ . .

Kerjakan amal-amal yang mampu kalian lakukan, sebab

An-Nasa-i, kitab ‘Isyratun Nisaa-i, bab Hubbun nisaa-i (no. 3904).
Ahmad (HI/128). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Sunan an-
Nasaa-I (JUmi)
Abu Dawud, kitab al-Adab, bab Maa jaa-a fil ‘atamah (no. 4985
dan 4986). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih Sunan an-
Nasa-i (in/941)
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Allah Stidak akan bosan, hingga kalian sendiri bosan.
Dan dari Abu Hurairah

bersabda:

” 1 3 2

ail — ,dari Nabi ^beliau

\jild 5 i
ojJAIL

J_s<ajiji A./9a\\j
“Sesungguhnya agama itu mudah. Tidak ada seseorang
yang memperberatnya kecuali agama akan mengalahkan-
nya. Maka pertengahanlah dalam kebenaran, beramallah
mendekati kesempurnaan, berlkan kabar gembira, minta
pertolonganlah (kepada Allah m) dengan memanfaatkan
waktu pagi dan waktu sore, dan sedikit dari waktu (akhir)
malam. Pertengahanlah. Pertengahanlah. Niscaya kalian
akan sampai (kepada tujuan).

Saya (al-Qahthani) mendengar yang mulia Imam Ibnu
Baz berkata: “Hal ini menunjukkan bahwa yang pa¬
ling utama bagi kita adalah bersikap pertengahan, tidak
terlalu memanjangkan shalat malam sehingga memberat-
kan kita. Hal ini kita pilih agar kita tidak bosan dan ti¬
dak lesu dalam beribadah. Seorang mukmin hendaklah

” 1 3 3

Muttafaq Al-Bukhari (no. 1970), Muslim (no. 782)
Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari (no. 39 dan 6463), Muslim (no. 2816).
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ia shalat dengan bersungguh-sungguh dalam beribadah,
namun tidak memberatkan dirinya sendiri. Yang terbaik
adalah pertengahan dalam segala perkara, sehingga tidak
bosan dalam ibadali.*^'’

F . S E B A B - S E B A B Y A N G D A P A T M E M B A N T U
S H A L A T M A L A M

1. Mengetahui keutamaan shalat malam dan kedudukan
Si.Jugaorang yang melaksanakannya pada sisi

kebahagiaan yang akan diperolehnya di dunia dan
akhirat. Bahwa mereka akan mendapatkan Surga. Me-
reka memperoleh persaksian dari Allah ̂ bahwa ke-
imanan mereka sempurna. Mereka tidak sama dengan
orang yang tidak melakukannya. Dan shalat malam itu
merupakan salah satu sebab masuk Surga, memperoleh
derajat yang tinggi di kamar-kamarnya. Bahwa shalat
malam itu merupakan salah satu sifat orang-orang
shalih. Dan bahwa kemuliaan seorang mukmin ter-
letak pada shalat malamnya. Dan shalat malam itu
merupakan hal yang selayaknya untuk diinginkan dan
diteladani oleh seorang mukmin dari diri seseorang.135

2. Mengetahui tipu daya syaitan dan bagaimana upaya-
nya dalam menyibukkan manusia sehingga mening-

Saya mendengarnya ketika beliau membahas hadiis-hadits no-
mor 1257-1262 dari kitab Muntaqal Akhbaar.
Penjelasan dalil-dalilnya telah dibahas dalam bagian C. Keutama¬
an Qiyaamul Lail (Shalat Malam).

1 3 4
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galkan shalat malam. Juga hams mengetahui hal-hal
yang membuat kita tidak ingin meninggalkan shalat
malam, meski hanya sebentar di waktu malam.
Hal ini berdasarkan hadits ‘Abdullah bin Mas ud

ia berkata, “Disebutkan di dekat Nabi ̂ seorang laki-laki
yang tidur hingga shubuh, maka beliau bersabda:

(J !Jli jl tAjil (jUa-Ut,!I iJ\j
“Dia seorang laki-laki yang dikencingi syaitan di telinga-
nya.” Atau beliau bersabda, “Di kedua telinganya.

Dan karena hadits Abu Hurairah
sulullah ^bersabda:

” 1 3 6

m I . » bahwa Ra-

1.5j o l J a . L t . l l

^kdillp ioJ.5^ ^5" ol5^ ^^ ^ y * *

(1)U iSJ^ o U c J i j U
^ » f.e, f. f 0 f

b J L d P C j i ^ l O b o O x P O U b L j l

a

O j J l O ^

0 ^

LkLtJ

136 Muttaffaq ‘alaih: Al-Bukhari, kitab at-Tahajjud, bab Idzaa
walam yushalli baalasy syaithaanu jii udzunihi (no. 1144), dan
kitab Bad-ul khalqi, bab Shifatu ibliisa wa junuudihi (no. 3270).
Muslim, kitab Shalaatul musaafiriin, bab al-Hatstsu ‘alaa shalaatil
laili wa in qallat (no. 774)

n a a m a
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^ ^ 1 3

“Syaitan membuat simpul di aias kepala salah seorang dari
kalian ketika tidur dengan tiga ikatan. Di setiap tempat
ikatan-ikaian itu, syaitan memukul dan mengucapkan;
‘Malam panjang bagimu, maka tidurlah.’ Apabila ia ba-
ngun seraya berdzikir kepada Allah ̂maka terhurai-
lah satu ikatan. Apabila ia wudhu', maka terhurailah

ikatan lagi. Dan apabila ia shalat, maka terhurailah
semua ikatan itu, sehingga ia menjadi seorang yang penuh
semangat dan berjiwa baik. Jika tidak demikian, maka ia

jadi seorang yang buruk jiwanya lagi pemalas.”̂ ^̂
Dan juga karena hadits ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-

‘Ash ia berkata, “Rasulullah Sbersabda kepada-

s a t u

m e n

k u :

LJ ^^ '

u -

“Wahai ‘Abdullah, jangan engkau seperti fulan, ia dulu
melakukan shalat malam, lalu meninggalkannya.» 1 3 8

Muttafaq Al-Bukhari, kiiab at-Tahajjud, bab Vqadusy
Syaithaan 'alaa qaafiyatir ra-si idzaa lam yushalli bil lail {no. 1142).
Muslim, kiiab Shulaatul MusaafiTiin, bab abhatstsu alaa shalaatU
lail (no. 776)
Muttafaq 'alaih: Al-Bukhari, kitab at-tahajjud, bab Maa yukrahu

Bab II: Shalat Sunnah Tahajjud

1 3 7

I 3 S

1 3 7



Dan juga karena hadits ‘Abdullah bin ‘Umar
bahwa ia mimpi, lalu menceritakannya kepada saudara
perempuannya,yakniHafshah,UmmulMuknunin .
Lalu Hafshah nmenceritakannya kepada Rasulullah ®.
Maka beliau bersabda:

. . L l l !

Paling baik laki-laki adalah ‘Abdullah, seandainya i:.
shalat di malam hari.”

Maka setelah itu, ‘Abdullah bin ‘Umar tidak tidur di
malam hari kecuali sebentar saja.

Dan dari Abu Hurairah ,ia mengatakan bahwa
Rasulullah ^bersabda:

l a

139

✓ 0

min tarki qiyaamil Lili liman kaanayaquumuhu (no. 1152). Al-
Bukhari tel̂  mengeluarkan hadits ini dalam 17 tempat dengan
lafazh-lafazh yang bermanfaat dalam kitab ash-Shiyaam, ash-Sha-
laat, dan al-huquuq. Pertama dimulai dengan (no. 1131). Imam
Muslim mengeluarkan hadits ini dalam kitab ash-Shiyaam, bab
an-Nahyu an Shaumiddahri {no. 185-(1159)).
Muttafaq alaih: Al-Bukhari, kitab at-tahajjud, bab Fadhlu qiyaamil
lain (no. 1121 dan 1122). Muslim, ̂xzh Fadhaa-ilush Shahaabah,

Min fadhaa-ili ‘Abdillaah ibni ‘Umar (no. 2479)
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.55̂ 1̂1
“Sesungguhnya Allah Mmembenci setiap orang yang
keras dan kasar, banyak raakan̂ ‘'° suka berteriak-teriak
di pasard'“ bagai mayat di malam hari, bagaikan himar
di siang hari, ahli dalam urusan dunia, dan bodoh dalam
urusan akhirat.”***^

3. Pendek angan-angan dan sering mengingat mati.
Hal ini akan mendorong amal dan menghilangkan

malas, berdasarkan hadits ‘Abdullah bin ‘Umar ,
ia berkaia: “Rasulullah ̂ memegang pundakku seraya
bersabda:

. 4 J > l ^ i j l J
“Jadilah engkau di dunia seakan-akan orang asing (pe
ngembara), atau sekedar numpang lewat.”

Bisa juga bermakna orang yang senang mengumpulkan harta
memberikannya kepada orang-orang atau

1 4 0

tetapi tidak mau
pos-pos yang berhak menerimanya.
Lihat at-Targhiib wat-Tarhiib karya al-Mundziri (1/500)
Ibnu Hibban dalam (no. 72) (1/273). Al-Baihaqi dalam
■Sunan. Syaikh Syu’aib al-Arna-uth menshahihkan sanadnya

syarat Muslim dalam komentarnya terhadap Shahiih Ibni
Hibban, [al-Ihsaan] (1/274). Al-Albani menshahihkan sanadnya
dalam ash-Shahiihah (no. 195), dan menghasankannya dalam Sha-
hiihut targhiib (no. 645).

1 4 1

1 4 2
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Dan ‘Abdullah bin ‘Umar berkata, “Bila engkau ber-
ada di sore hari, maka janganlah engkau menunggu-nung-
gu pagi.‘̂ 3 Dan jika engkau berada di pagi hari, janganlah
engkau menunggu sore hari. Gunakan waktu sehatmu
sebelum engkau sakit. Dan gunakan masa hidupmu se-
belum kematianmu.”^***^

Imam a l -Bukhar i be rka ta :

ij jSj (jl

■cU 4 , A a j '1k\ 1 '' ®if-»t-' ■*’ 0 0 P

Manfaatkanlah waktu luang untuk keutamaan ruku’
Barangkali ajalmu akan datang tiba-tiba
Berapa banyak orang yang engkau lihat sehat tanpa pe-
nyakit
Jiwa sehatnya melayang tiba-tiba.

Tatkala diberitahu tentang meninggalnya ‘Abdullah
bin ‘Abdirrahman ad-Darimi al-Haflzh, ia bersya’ir:

1 4 5

143

[Artinya jangan meyakini bahwa akan hidup sampai esok
pagi].
Al-Bukhari, kitab ar-Raqaaq, bab Qqulun Nabi Mdljl J^

Hadyus saari, muqaddimatu shahiihil buk iiii l i i '
karya Ibnu Hajar, hal. 481

1 4 4

145
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f t

Jika engkau hidup, engkau akan sedih dengan (kematian)
kekasih-kekasihmu seluruhnya.
Dan ketika dirimu masih hidup tanpa ayah, itu lebih me-
nyedihkan.

Yang lain bersya’ir:

1 4 6

JJJJulP 0*>Ls42]J
> ' '

f t ,

j

Shalatmu di kala orang lain tidur adalah cahaya
Tidurmu menjadi lawan berat bagi shalat
Umurmu sangat berharga jika kau mengerti manfaainya
la akan terns berlalu dan fana hancur lebur̂ '*̂

Sebagian orang shalih berkata:

j X i \ ^
6j~i4

y '0f t f t9

if y y '' y

4 j U i a p - i
0

0

Hadyus saari, muqaddimatu shahiihil bukhaari, karya Ibnu Hajar,
h a l . 4 8 1

Qiyaamul tail karya Muhammad bin. Nashr, hal. 42, dan at- Tahaj-
jud wa qiyaamil lail, karya Ibnu Abld Dun-ya, hal. 329.
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✓ X

oL;

>
9e .

«(Ji OjA^ (ju ya

^ *

iiii> Jp 0̂ 1 <1:̂  Lp
Aku heran dengan pemuda yang sehat badannya tidur
pai pagi
Padahal la tidak aman dari sambaran maut, jika datang di
malam gelap
Lalu pindah ke Hang kubur dan dibentangkan amal-amal-
nya di sana.
pan aku Heran), seseorang yang akan diambil nyawanya
Masih tidur panjang dengan kesombongan dan kemegah-
a n n y a

Maut menjemput dalam kelalaiannya, mati menyesal
pai di mabsyar.'*̂ *

Ambillah keuntungan dari kesehatan dan waktu lu-
ang, agar ketika ada Halangan maka apa-apa yang biasa di-
amalkan tersebut tetap dicatat sebagai amal kebaikan. Hal
ini berdasarkan hadits Abu Musa ,la mengatakan
bahwa Rasulullah ^bersabda:

s a m -

s a m -

148 At-Tahajjud wa qiyaamil lail, karya Ibnu Abid Dun-ya, bal. 33,
dan Qiyaamul lail karya Muhammad bin Nashr, hal.92.
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ots” La aJ ji y * ^■ ^ 1. 4 * . ^
u

“Apabila seorang hamba sakit atau dalam perjdanan, maka
dicatat baginya apa-apa yang biasa ia amalkan ketika mu-
kim (tidak bepergian) dan sehat.

Seyogyanya seorang yang berakal tidak melewatkan
keutamaan yang besar ini. Lain ia bersungguh-sungguh di
kala sehat dan memiliki waktu luang. la tegakkan amal-
amal shalih sehingga pahalanya tetap dicatat ketika ia lemah
dan penuh kesibukan.

Oleh karena itulah Nabi ̂ bersabda:

” 1 4 9

“Ada dua kenikmatan, di mana kebanyakan manusia me
rugi padanya; yakni kesehatan dan waktu luang.

Dan dari Ibnu ‘Abbas ia mengatakan bahwa
Rasulullah Mbersabda memberikan nasehat kepada
seseorang:

” 1 5 0

Al-Bukhari, kitab al-Jihaadu was Sair, bab Yuktabu lil musaafiri
kaanaya’malufiliqaamah {no. 2996)

Al-Bukhari, kitab ar-Raqaaq, bab Maa jaa-afish shihhsti walfara-
ghi wala ‘aisya illaa ‘aisyul aakhirah (no. 6412)

149
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J4i dlS\; ĵ(,lijJ^ Jl3 hilpj tklul:. J^✓ ^ L / !

0 0

Lww./?*
1 ^ -l T

“Ambilkh sebagai keuntungan dari 5perkara sebelum
5perkara: 1) masa mudamu sebelum tuamu, 2) sehatmu
sebelum sakitmu, 3) kayamu sebelum miskin, 4) waktu
luangmu sebelum sibuk, 5) hidupmu sebelum mati.”̂ ^̂

5. Berusaha keras untuk tidur lebih awal, agar memper-
oleh kekuatan dan semangat untuk shalat malam.
Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah bab-

wa Rasulullah ®tidak menyukai tidur sebelum ‘Isya'
dan bercakap-cakap setelahnya. ” 1 5 2

1 5 1 Al-Hakim, ia menshahihkan hadits ini atas syarat asy-Syaikhain
dan disepakati oleh adz-Dzahabi (IV/306). Ibnul Mubarak da-
lam az-Zuhd (1/104) (no. 2) dari hadits ‘Amr bin Maimun, hadits
mursal. Ibnu Hajar dslAraFa-hulBaari (XI/235) mengatakan,
Ibnul Mubarak mengeluarkan hadits ini dalam az-Zuhd dengan
sanad shahih dari hadits mursal ‘Amr bin Maimun.” Maka ha¬
dits mursal Amr bin Maimun menjadi penguat bagi riwayat al-
Hakim. Al-Albani menshahihkannya dalam Shahiihul Jaami’ish
Shaghiir(Jl/2i55) (no. 1088).
Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, dengan lafazhnya, kitab Mawaaqii-tush shalaat, bab Maa yukrahu minan naum qabkl 'Isyaa' (no. 568).
Muslim, dengan lafazh yang semakna, kitab ash-Shalaah, bab al-
Qiraa-atu fish Shuhhi (no. 461)

1 5 2
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6. Berusaha keras untuk mempraktekkan adab-adab ti-
d u r.

Di antaranya:
-- Jika belum bersuci, maka berwudhu'lah,

Lalu shalat sunnah setelah wudhu' dua raka’at,

Kemudian berdo’a dengan do’a yang telah ditetapkan
sebelum tidur,

Lalu menghimpunkan kedua telapak tangan, meniup-
nya dan membaca surat al-Ikhlash, al-Falaq, dan an-
Naas. Kemudian kedua telapak tangan itu digunakan
untuk mengusap seluruh tubuh yang dapat dijangkau.
Prakteknya dimulai dari kepala, lalu wajah, lalu bagi-
an depan badan dan bagian yang lainnya. Praktek ini
dilakukan tiga kali.
Membaca ayat Kursi dan dua ayat terakhir surat al-
Baqarah, dan disempurnakan dengan dzikir-dzikir
sebelum tidur.

Inilah di antara sebab-sebab yang dapat membantu
pelaksanaan shalat malam. Dianjurkan juga untuk ikhtiar
dengan menyimpan jam beker di dekat kepalanya, yang
disetel untuk membangunkannya. Bisa juga dengan me-
minta tolong kepada orang-orang di sekitarnya, apakah

Lihat Hishnul Muslim min adzkaaril qur-aan was sunnah, karang-
an penulis (al-Qahthani), hal. 68-78.

153
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isterinya, kerabatnya, tetangganya, atau sahabat-saha-
batnya untuk membangunkannya.

7. Memperhatikan sejumlah sebab-sebab yang mem-
bantu pelaksanaan shalat malam.
Di antaranya:

-Tidak telalu banyak makan.
-Tidak mempenatkan dirinya di siang hari dengan me-

lakukan kegiatan-kegiatan yang tidak bermanfaat.
“Akan tetapi sebaliknya, hendaklah seseorang dapat

mengatur kegiatan-kegiatannya dengan aktivitas yang
bermanfaat.

-Tidak meninggalkan qailulah (tidur sebentar di siang
hari), karena hal ini dapat membantu shalat malam.
Menjauhi perbuatan-perbuatan dosa dan durhaka.
Diceritakan dari ats-Tsauri bahwa ia berkata:

“Aku tidak dapat melakukan shalat malam selama 5bulan
disebabkan satu dosa yang kuperbuat.” Dosa dapat meng-
halangi seorang hamba utnuk memperoleh berbagai pahala
yang menguntungkan seperti shalat malam.

Sebagian pembangkit shalat malam yang sangat ber-
pengaruh adalah:
-Selamatnya hati bagi kaum muslimin.^^''

[Artinya tidak memiliki kaitan dengan kaum muslimin berupa1 5 4
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Bersihnya hati dari bid’ah.
Berpalingnya hati dari urusan-urusan dunia yang her-
lebihan.

Cinta kepada Allah 3^,
Kekuatan iman bahwa apabila ia shalat malam, ber-
munajat kepada Rabb-nya, maka ia sedang hadir di
hadapan-Nya dan ‘menyaksikan’-Nya. Munajat seper-
ti inilah yang akan membawa seorang hamba untuk
berlama-lama shalat malam.’”

Dalam satu hadits shahih dari Nabi beliau ber-
sabda:

JLIj V ^ L i J ( J d \
X > 0

“Sesungguhnya di malam hari ada satu saat, di mana tidak-
lah seorang hamba yang muslim bertepatan sedang
mohon kebaikan dari urusan dunia dan akhirat kecuali

m e -

kezhaliman, kedengkian dan penyakit-penyakit hati lainnya ter-
hadap kaum muslimin].
Lihat Mukhtasharu minhaajil qaashidiin karya Ibnu Qudamah,
hal. 67-68.

155
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permohonannya itu akan dikabulkan. Dan yang demikian
itu terjadi setiap malam.» 1 5 6

0 3 ^

Muslim, dari Jabir (iio- 757)1 5 6
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B A B I I I

S H A L A T D H U H A

1 . H U K U M S H A L AT D H U H A

Shalat dhuha hukumnya sunnah mu-akkadah (sangat
ditekankan).' Hal ini karena Nabi ̂ melakukannya
dan memberikan petunjuk dan bimbingan kepada para
Sahabatnya untuk melakukannya. Beliau juga mewasiat-
kan shalat ini, sedangkan wasiat kepada seseorang
kedudukannya dengan wasiat kepada seluruh umatnya,
karena tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa wasiat
itu khusus bagi seseorang tersebut saja. Wasiat ini terdapat
dalam hadits Abu Hurairah ,ia berkata, “Kekasihku
Mberwasiat kepadaku tiga hal. [Aku tidak akan mening-
galkannya sampai mati]. (Pertama), puasa tiga hari pada
setiap bulan, (kedua) dua raka’at Dhuha, (ketiga) Witir
sebelum tidur.^

Juga berdasarkan hadits AbudDarda' 4̂ 5 ,ia berkata,
berwasiat kepadaku dengan tiga hal yang

s a m a

Kekasihku

‘Lihat Majmuu’Fataawaa al-Imam Abdil 'Azizbin Abdillah bin
Baz pa/399)

^Muttafaq dlaih: Al-Bukhari (no. 1981), Muslim (no. 721)
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tidak akan aku tinggalkan sepanjang hidup. (Pertama),
puasa tiga had dari setiap bulan, (kedua), shalat Dhuha,
(ketiga) tidak tidur sebelum Witir terlebih dahulu.”̂

Aku mendengar al-Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah
bin Baz berkata, “Kedua hadits ini shahih, dan men-
jadi dalil yang tegak, yang menunjukkan disyari’atkannya
shalat Dhuha. Juga menjadi dalil bahwa hukumnya sun-
nah mu-akkadah. Hal mi karena wasiat kepada seseorang

dengan wasiat kepada seluruh ummat, tidak dikhu-
suskan bagi seseorang saja. Demikian pula apabila Nabi
memerintahkan atau melarang sesuatu. Jadi hukumnya
berlaku umum, kecuali apabila ada kekhususan, semisal
beliau bersabda: ‘Ini khusus untukmu.’ Dan memang
Nabi ®terkadang tidak melakukannya, namun hal ini
tidak menggugurkan kesunnahannya. Terkadang Nabi
melakukan sesuatu untuk menunjukkan kesunnahannya,
dan terkadang Nabi meninggalkan sesuatu itu untuk
menunjukkan bahwa hal itu tidak wajib, melainkan hanya
sunnah.'’

Setelah menyebutkan hadits-hadits tentang shalat
Dhuha, Imam an-Nawawi menegaskan bahwa shalat
sunnah Dhuha hukumnya sunnah mu-akkadah (sangat
ditekankan). la berkata, “Hadits-hadits ini seluruhnya di-

pakati, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ahli

s a m a

s e

^Muslim {no. 722)
^Saya mendengarnya ketika ia membahas Buluughul Maraam,

hadits (No. 415)
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tahqiq. Kesimpulaiinya: Shalai sunnah Dhuha hukumnya
sunnah mu-akkadah (sangat ditekankan)...

Yang benar adalah: Menjadikan shalat Dhuha sebagai
kebiasaan yang dirutinkan adalah sunnah mu-akkadah.̂

” 5

^Syarhun Nawawi alaa Shahiihi Muslim (V/237). Lihat Fat-hul
Baari, karya Ibnu Hajar (III/57).

^Ada beberapa hadits yang datang dari ‘Aisyah .(Pertama)
Bahwa ‘Aisyah berkata, “Aku tidak melihat Nabi ̂ shalat sun¬
nah Dhuha sama sekali. Akan tetapi aku melaksanakannya, se-
kalipun Nabi raeninggalkannya, padahal beliau menyukainya.
Beliau lakukan demikian karena khawatir orang-orang melak¬
sanakannya, lalu difardhukan kepada mereka. [Al-Bukhari (no.
1228). Muslim (no. 718)]. Dan (kedua), hadits ‘Aisyah yang lain-
nya ketika ia ditanya, “Apakah Nabi ̂ melaksanakan Dhuha?”
la menjawab, “Tidak, kecuali ia melakukannya ketika (datang)
dari bepergian.” [Muslim (no. 717)]. Dan (ketiga), hadits ‘Aisyah
bahwa ia berkata, “Empat raka’at. Dan beliau menambahnya se-
bagaimana yang dikehendaki Allah 'M,.”

Dalam tiga hadits di atas seakan-akan ada pertentangan
tara penetapan bahwa Nabi shalat Dhuha dengan pernyataan
bahwa Nabi tidak melakukannya. Padahal tidak ada pertentang¬
an, karena ‘Aisyah tidak melihat Nabi shalat Dhuha itu dalam
waktu-waktu yang lain. Adapun ketika Nabi datang dari beper¬
gian, maka ‘Aisyah melihat beliau shalat Dhuha. Lalu ‘Aisyah
mengabarkan bahwa ia melaksanakannya. Hal ini menunjuk-
kan bahwa perbuatannya itu disandarkan kepada apa yang sam-
pai kepadanya dari Nabi berupa dorongan untuk melaksanakan
Dhuha. Juga disandarkan kepada perbuatan Nabi yang dilihat
oleh ‘Aisyah (di waktu-waktu tertentu). Maka kesimpulannya:
Kalimat-kalimat tersebut tidak bertentangan. Lihat Subulus sa¬
laam karya ash-Shan’ani (HI/60).

a n -
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Mengapa sunnali mu-akkadah} Karena ada wasiat Nabi
^untuk mengerjakannya, dan karena Nabi ̂ men-
jelaskan keutamaannya, dan Nabi ̂ pun melakukan-
nya, sebagaimana hadits ‘Aisyah ketika ia ditanya tentang
jumlah raka’at shalat Dhuha yang dilakukan Nabi ®. la
berkata, “Empat raka’at. Lalu dia menambahnya sebagai¬
mana dikehendaki Allah 1 .̂” Dalam riwayat lain, “(Beliau
menambah) sekehendaknya:̂

Asy-Syaukani berkata dalam Nailul Authaar (11/256), “Benang
meraimya adalah: ‘Aisyah mengabarkan apa yang ia ketahui dan
sampai kepadanya. Sedangkan para Sahabat lainnya (selain ‘Ai¬
syah) menyampaikan pula teniang rutinitas Nabi dalam melak-
sanakan Dhuha dan tentang pensyari’atannya yang mu-akkad (di-
tekankan untuk dilaksanakan). Orang yang mengetahui (dalam
hal ini para Sahabat selain ‘Aisyah) adalah hujjah dari orang yang
tidak mengetahui (yakni ‘Aisyah). Terutama bahwa waktu pelak-
sanaan Dhuha adalah bukan waktu-waktu di mana seseorang bi-
asa bersama-sama dengan isterinya.”

Saya mendengar al-Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz
ketika menerangkun BuiuughulMaraam (no. 415-417) ber¬

kata, “Untuk menggabungkan berbagai riwauyat-riwayat itu
dapat dikatakan: ‘Pada mulanya ‘Aisyah menetapkan bahwa
Rasulullah ̂ shalat Dhuha, kemudian ia lupa. Atau pada awal-
nya beliau menyatakan bahwa Nabi tidak shalat Dhuha, kemu¬
dian beliau ingat bahwa Nabi shalat Dhuha. Dan hujjah yang
‘Aisyah tetapkan (bahwa Rasulullah sahalt Dhuha), hams dida-
hulukan dari hujjah ‘Aisyah yang menafikan (bahwa Rasulullah
tidak shalat Dhuha). Demikian pula, dengan adanya hujjah yang
lain dari para Sahabat (selain ‘Aisyah) yang menetapkan bahwa
Nabi shalat Dhuha, maka penetapan ini hams didahulukan dari-
pada penafiyan dari ‘Aisyah.

^Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin, bab Istihbaabu Shalaatidh

i »
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2 . K E U T A M A A N S H A L A T D H U H A B E R D A S A R -
K A N H A D I T S - H A D I T S S H A H I H .

Shalat Dhuha memiliki keutamaan, berdasarkan ha-
diis-hadits di bawah ini:

Pertama: Hadits Abu Dzarr
liau bersabda:

,dari Nabi be-ai l . - -

0 >A'' ^e ~

,o->
a

^ 5 ^ 3
^ %

Di pagi hari, setiap persendian® salah seorang dari kalian
hams bershadaqah. Setiap satu kali tasbiih adalah satu sha-
daqah. Setiap satu kali tahmiid adalah shadaqah. Setiap
satu kali takbiir adalah shadaqah. Memerintahkan ke-
baikan adalah shadaqah. Melarang kemunkaran adalah
shadaqah. Semua iiu dapat tercukupi dengan melakukan

a

Dhuhaa (No. 719)
Lafazh asalnya mengandung ani tulang jari-jemari dan
celapak tangan. Kemudian lafazh ini digunakan untuk me-
nyatakan seluruh tulang dan persendian tubuh. Lihat Syarhun
nawawi 'ahut Shahiihi Muslim (V/242)
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dua raka’at shalat Dhuha.”^

Kedua: Hadits Buraidah

dengar Rasulullah ̂ bersabda:
,ia berkata: “Aku men-

oi Oj^j ( 3
✓ ^ JS >

‘Setiap manusia memiliki 360 persendian. Setiap persen-
dian itu hams dikeluarkan shadaqahnya.’

Para Sahabat bertanya, ‘Siapakah yang mampu ber-
buat demikian wahai Nabiyullah?’

Nabi menjawab:

‘Ketika mengeluarkan dahak di masjid, engkau mengu-
burnya. Ketika ada sesuatu (yang mengganggu) di jalan,
engkau menyingkirkannya. Jika tidak ada yang ditemu-
kan, maka cukup bagimu dua raka’at Dhuha. » ” 1 0

’Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin waqqashriha, bab Istihbaa-
bu shalaatidh dhuhaa, (no. 720)
Abu Dawud, itab al-Adab, bab Imaathatul adzaa ‘anith thariiq
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Di antara dalil yang menunjukkan hal demikian
adalah hadits ‘Aisyah secara marfu\ “Sesungguh-
nya Allah ̂ menciptakan anak keturunan Nabi Adam
dengan 360 persendian....

Ketiga: Hadits Nu’aim bin Hammar, ia berkata,
“Aku mendengar Rasulullah ̂ bersabda:

» i i

i^sT l: j > :. k P - - o f »

“Allah Mberfirman, ‘Wahai anak Adam, janganlah kamu
lemah (untuk beribadah)'̂  kepada-Ku dengan 4raka at
di awal siang, niscaya Aku akan mencukupimu di akhir
siang. ” 1 3

(no. 5242), Ahmad (V/354). Dishahihkan oleh al-Albani dalam
Shahiih sunan Abi Dawud (III/984) dan Irwaa-ul ghaliil (11/213).

"Muslim, kitab az-lakaat, bab Bayaanu anna ismash shadaqati
yaqa'u 'alaa kulli nau'in minal ma’ruuf {no. 1007).

12 Lafazh (secara lafzhiyah berarti: jangan lemahkan Aku)
aksudhya adalah jangan luput beribadah kepada-Ku, dengan

meninggalkan Dhuha di awal siang, sehingga Aku pun tidak
mencukupimu di akhir siang. AunulMa’buud syarhu sunan abi
dawud karya al-‘Allamah Abuth Thayyib Muhammad Syam-
syul Haqq al-‘Azhiim Abadi (IV/216).
Abu Dawud, kitab ath-Tathawwu‘hzh Shalaatudh dhuhaa (no.
1289). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih Sunan Abi
Dawud (T/239), Irwaa-ul Ghaliil (11/216)
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Keempat: Hadits Abud Darda' dan Abu Dzarr
dan Rasulullah ^^--dan Allah —Dia berfirman:

I,*!)'. ' ’

dXi£\ Jj! !> oLi5̂ 3 J^31 cy.i

Wahai anak Adam, shalatlah karena Aku empat raka’at di
awal siang, niscaya Aku cukupi kamu di akhir siang.

Kelima: Hadits Anas tentang keutamaan shalat
Dhuha bagi orang yang duduk di masjid setelah shalat
Fajar hingga matahari naik.

Anas mengatakan bahwa Rasulullah ®ber-

u

” 1 4

sabda:

(j y>^\ ^
- a

1 ^ 1

^ ^

Barangsiapa shalat Fajar berjama’ah, kemudian dia
u

1 4 At-Tirmidzi, kitab a/-Witr, bab Maa jaa-afii shalaatidh dhuhaa
(no. 475). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih at-Tirmi-
dzi (1/47), al-lrwaa' (11/219)
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duduk berdzikir kepada Allah hingga matahari naik,
kemudian shalat dua raka’at, maka baginya seperti pahala
haji dan ‘umrah yang sempurna, yang sempurna, yang
s e m p u r n a .

Dan telah shahih dalam hadits bahwa Nabi Mapa-
bila selesai shalat Fajar, maka beliau duduk tempat
shalatnya hingga matahari naik dengan indahnya.

” 1 5

1 6

3 . W A K T U S H A L AT D H U H A

Waktu shalat Dhuha adalah sejak terbit matahari
sekedar satu tombak hingga matahari berada di tengah
langit sebelum tergelincir (hingga sesaat menjelang masuk
waktu Zhuhur). Yang paling utama adalah shalat Dhuha
setelah panas menyengat. Ini berdasarkan hadits Zaid bin
Arqam dari Nabi Mbahwa beliau bersabda:

;iaiJ (Jj. JLskfiJl

At-Tirmidzi, kiiab aljum’ah, bab Maa dzukira mimmaa yus-
tahabhu minal juluusi fil masjid ba‘da shalaatish shubhi hattaa
tathluasy syamsu (no. 586). Dihasankan oleh al-Albani dalam
Shahiih sunan at-Tirmidzi (1/181). Saya mendengar al-Imam
Ibnu Baz tmenghasankannya karena banyak jalan-jalan peri-
w a y a t a n n y a .
Muslim, kitab al-Masaajid, bab Fadhlul juluus fii mushallaahu
ba’dash shubhi (no. 670) dari Jabir bin Samurah z.
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“Shalat al-Awwaabiin phuha) adalah ketika anak unta
telah merasa kepanasan.”̂ ^ Dalam satu lafazh: “Shalat
al-Awwaabiin (Dhuha) adalah dikerjakan apabila anak
unta telah merasa kepanasan.

Tidak mengapa mengerjakannya setelah matahari
sepenggalahan naik. Dan yang paling utama adalah
ngerjakannya setelah hari sangat panas, sebelum waktu
yang dilarang.

” 1 8

m e -

19

4. YANG BENAR: JUMLAH RAKA’AT SHALAT
DHUHA TIDAK MEMILIKIBATAS TERTEN-
T U .

Hal ini karena Nabi “Berwasiat untuk melaksa-
nakan dua raka’at Dhuha dan menjelaskan keutamaan-
n y a .

” 2 0

Dalam hadits ‘Aisyah ,ia berkata, “Rasulullah
3® shalat Dhuha empat raka’at dan menambahnya seba-
gaimana dikehendaki Allah

Lafazh JUk̂ i artinya ketika kerikil dan pasir telah panas
oleh sengatan matahari, sehingga telapak-telapaJc kaki anak
merasa kepanasan. Lihat Syarhun nawawi 'cdaa sbahiihi muslim
(VI/276).
Muslim, kitab Shalaatul ’usaafiriin, bab Shalaatul awwaabiin
hiina tarmadhulfishaal (no. 748)
Lihat Majmuu'Fataawaa Ibni Baz (XI/395)
Al-Bukhari (no. 1981), Muslim (no. 720, 721)
Muslim, kitab Shalaaatul Musaafiriin, bab Istihbahu shalaatidh

u n t a

2 0
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Diriwayatkan dari Anas danjabir bahwaNabi
^shalat Dhuha enam raka’at.

Dan ditegaskan dari Ummu Hani binti Abi Thalib
bahwa Nabi ̂ shalat di rumahnya pada hari pem-

bebasan kota Makkah sebanyak 8raka’at, setelah siang
naik. la berkata, “Aku tidak melihat shalat beliau yang
seringan ini. Akan tetapi beliau tetap menyempurnakan
ruku’ dan sujudnya.

Hadits ‘Amrbin ‘Abasah menunjukkan bahwa
shalat Dhuha tidak memiliki batas maksimal yang ter-
tentu. Dalam hadits ini Nabi bersabda:

2 2

” 2 3

dhuhaa, wa anna aqallahaa rak’ataani, wa akmalahaa tsamana
raka’aatin wa ausathuhaa arba’un an sittun wal batstsu ‘alaal mu-
haafazhati ‘alaihaa (no. 719).
Hadits Jabir, dikeluarkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath
(no. 1066,1067) [Majma’ulBahrain] (1/278). Ath-Thabrani juga

geluarkan hadits Anas dalam al-Ausath (no. 1065) {Majma’ul
Bahrain] (1/276). Dikeluarkan juga oleh at-Tirmidzi dalam asy-
Syamaa-ilial-Mukhtasharksrys. al-Albani] (no. 245). Dishahihkan
oleh al-Albani dalam al-Mukhtashar ini, hal. 156, dan dalam Ir-

m e n

waa-ul Ghaliil (no. 465). la menyebutkan jalan-jalan periwayatan-
nya, silahkan merujuknya, di sana, ia menetapkan keshahihannya
(n/217)
Muttafaq 'alaih: Al-Bukhari, kitab Taqshiirush shalaat, bab Man
tathawwa’a fis safari, fii ghairi duburish shalawaat wa qablihaa
(no. 1103). Muslim, kitab Shalaatul musaafiriin, bab Istihbabu
shalaatidh dhuhaa, wa anna aqallahaa rak’ataani, wa akmalahaa
tsamana raka’aatin wa ausathuhaa arba’un au sittun wal hatstsu
‘alaal muhaafazhati "alaihaa (no. 336).
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... Kerjakanlah shalat Shubuh. Kemudian hentikanlah
mengerjakan shalat hingga terbit matahari dan matahari
mulai naik, karena matahari itu terbit di antara dua tan-
duk syaitan. Dan ketika terbit itulah orang-orang kafir
sujud kepadanya. Kemudian shalatlah, karena shalat saat
itu disaksikan dan dihadiri,̂ '̂  sampai bayangan tombak
memendek, kemudian hentikanlii shalat, karena pada
saat itu Jahannam dinyalakan....

Dalam Sunan Abi Dawud disebutkan:

«

» 2 5

Lafazh (disaksikan lagi dihadiri), maksudnya oleh
Malaikat ,sehingga lebih dekat kepada dikabul dan mendapat-
kan rabmat Allah M. Syarhun Nawawi 'alaa shahiihi muslim
(no. 832).
yiusXim,̂ ixzhShalaatulmiisaafi7iin,h2A:>lsLtamu Amrhn Ahaseth
(no. 832).

24

25
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> 0
0

J ' r!!!

!tl^J
... Kemudian hentikanlah shalat hingga matahari terbit,

lalu naik seukuran tombak atau dua tombak.”^^

Dalam lafazh riwayat Ahmad:

< (

' 4 l i u! ! ’ j

Apabila matahari naik setinggi tombak atau dua
tombak, maka shalatlah.”^^

a

Sunan Ahi Dawud, kiiab at-Tathawwu’, bab man rukhisha fiihaa
idzaa kaanatisy syamsu murtafi’atun (no. 1277).
MusnadAhmad (IV/111)

2 6

2 7
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